







EKONOMI RUMAH TANGGA 










Dr. Abd. Rahim 
Abdul Malik, Ph.D. 












EKONOMI RUMAH TANGGA NELAYAN SKALA KECIL 
DENGAN PERSPEKTIF EKONOMETRIKA 
Hak Cipta @ 2019 oleh Abd. Rahim, Dkk 
Hak cipta dilindungi undang-undang 
Cetakan pertama, 2019 
Diterbitkan oleh Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar 
Gedung Perpustakaan Lt. 1 Kampus UNM Gunungsari 
Jl. Raya Pendidikan 90222 
Tlp./Fax. (0411) 865677 / (0411) 861377 
 
ANGGOTA IKAPI No. 011/SSL/2010 
ANGGOTA APPTI No. 006.063.1.10.2018 
 
Dilarang memperbanyak buku ini dalam bentuk apapun 
tanpa izin tertulis dari penerbit 















Assalamu’alaikum wr. wb. 
Alhamdulillahi rabbil alamin … Segala Puji penulis panjatkan ke 
hadirat Allah SWT karena berkat rahmat dan karunia-Nya dapat 
menghadirkan buku teks/referensi berjudul “Ekonomi Rumah Tangga 
Nelayan Skala Kecil dengan Perspektif Ekonometrika”. Buku ini 
menggunakan teori ekonomi dengan analisis kuantitatif (ekonometrika) 
seperti model fungsi persamaan regresi secara mendalam dengan 
berbagai kasus penelitian sektor perikanan tangkap. Hal yang baru 
dalam buku ini menyajikan kasus-kasus penelitian perilaku ekonomi 
rumah tangga nelayan skala kecil yang telah dilakukan oleh penulis 
secara mendalam pendekatan landasan teori ekonomi melalui dengan 
permodelan ekonometrika, seperti model estimasi produksi dan 
produktivitas tangkapan dengan Cobb-Douglas Production Function, 
model estimasi pendapatan usaha tangkap dengan Normalized Profit 
Function, model estimasi pendapatan rumah tangga dengan 
Agricultural Household Model, model estimasi pengeluaran konsumsi 
rumah tangga Dengan Theory of Consumption, model estimasi 
keputusan nelayan skala kecil dengan Qualitative Response with Logit 
Model. Selain itu disajikan serta Topik Khusus berupa model estimasi 
permintaan ikan laut segar dengan Fungsi Permintaan Marshallian, 
model estimasi penawaran ikan laut segar dengan Supply Responds, 
model estimasi margin pemasaran ikan laut segar dengan Derived 
Demand and Supply. 
Akhirnya dengan selesainya buku ini, maka sangat diharapkan 
kritik dan saran yang membangun sebagai suatu anugrah bagi penulis 
dengan harapan pada waktu mendatang buku ini dapat diperbaiki dan 
dikembangkan. Amin yarabbal alamin. 
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Adjusted    = pengukuran ketepatan 
model dengan koefisien 





= konsep rumah tangga 
pertanian yang  
dianggap meningkatkan 
kesejahteraannya melalui  
maksimisasi kepuasan 
yang peroleh dari     
konsumsi beragam 
komoditi dengan kendala 
berupa pendapatan 
potensial, sumberdaya 
waktu (leisure time), dan 
fungsi produksi  
 
Anti Ln = fungsi persamaan non 






= korelasi antara variabel 
atau sampel satu dengan 
sampel lainnya atau μt 
dengan μt-1 atau 
kesalahan random 
observasi lainnya pada 
anggota sampel yang 
diurutkan menurut 
runtun waktu (time 
series) 
 






Bottom drift gillnet  
  
= jaring insang hanyut 
   
Cobb-Douglas production 
function 
= suatu fungsi atau 
persamaan non-linear 
yang  melibatkan dua 
variabel yaitu modal (K) 








   
 
= data yang memiliki 
objek pada tahun yang 
sama yang dikumpulkan 
dalam satu waktu 
terhadap banyaknya 
objek   
 
Data Panel =  atau pooled data, 
atau longitudinal data 
yang memiliki dua 
krakteristik data, 
yaitu time series 
dan cross section.  
 
Data time-series 
   
 
= data yang memliki 
runtun waktu yang lebih 
dari satu tahun pada satu 
objek yang dikumpulkan 




Disturbance error = kesalahan pengganggu 
 
Dummy variable                                  = variabel boneka/variabel 






tidaknya sebuah atribut 
yang sifatnya dikotomi 
 
Durbin-Watson (DW) 
   
 
 
=  pengujian asumsi klasik 
autokorelasi dengan 
menggunakan data time-
series dengan   melihat 
hubungan antara     dan 
     
 
Decreasing return to scale                  = skala kenaikan hasil 
yang semakin menurun 
(       ) 
 
Dependent Variable = variable terikat/ tidak 
bebas 
 
Derived Demand = permintaan untuk faktor 
produksi atau barang 
setengah jadi yang 
terjadi sebagai akibat 
dari permintaan untuk 
barang antara atau 
barang akhir lainnya 
 
Derived demand curve = kurva permintaan 
turunan yang terjadi di 
pasar produsen 
 
Derived supply curve = kurva penawaran 





= penawaran di tingkat 





Engel curve =  besarnya pendapatan 
dihubungkan dengan 
jumlah barang yang 
dikonsumsi yang 
kurvanya dapat 





= metode hubungan antar 




Family income curve = kurva pendapatan rumah 
tangga 
  
Fungsi Angel = hubungan antara jumlah 





Fungsi penawaran Nearlove = Fumgsi penawaran 
Nearlove atau persamaan 
respon penawaran 
(supply respons) atau 
respon area (area 
respons) dengan 
keputusan produksi yang 
diambil pada waktu   
yang didasarkan pada 
harga saat itu      tidak 
akan terealisasi pada 
waktu  , melainkan pada 










=  derivasi dengan 
maksimisasi utility 
dengan  kendala 
(kekangan/ constraint) 
yang dimiliki 
konsumen atau disebut 
dengan nama money 





= income compersated 




Fungsi produksi neoklasik =  suatu fungsi atau 
    persamaan yang    
menggambarkan  output 
sebagai fungsi dari dua 
input, yaitu modal dan 
tenaga kerja  
 
Gill nets =  jaring insang 
 
Goodness of fit = ketepatan model atau 
kesesuaian model 
 
Grosstonase (GT) = Ukuran kekuatan mesin 
kapal motor (in boar 
motor) 
 
Harga di tingkat konsumen =  harga yang terbentuk 
dari perpotongan kurva 
permintaan primer 
(primary demand 
curve)    dengan kurva 
penawaran turunan 
(derived supply curve) 
xii 
 
yang terjadi di pasar 
konsumen.  
 
Harga di tingkat produsen =  harga yang terbentuk 
dari perpotongan antara 
kurva permintaan 
turunan (derived 
demand  curve) dengan 
kurva penawaran primer 
(primary supply curve) 
terjadi di pasar produsen 
 
Heteroscedasticity  = kejadian yang terjadi bila 
tidak konstannya varians 
disetiap titik regresi 
sehingga mengakibatkan 
nilai kesalahan 
pengganggu atau error 
(µ) meningkat  
 
Increasing return to scale = skala kenaikan hasil 
yang semakin meningkat  
(       ) 
 






tingkat pendapatan yaitu    
melalui titik 
              dan    
 
Independent Variable = variable bebas 
 
Koefisien regresi variabel 
independen      
= koefisien variabel bebas 





 atau kuantitatif 
 
Koefisien variabel dummy 
     
 
= koefisien variabel 










Lagrange Multiplier(LM) - 
Breaush Gogfrey (BG) 
=  pengujian asumsi klasik 
autokorelasi dengan 
menggunakan data time-
series yang dilakukan 
dengan menghubungkan  
residual      dengan 
semua variabel 
independen (    dan 
variabel lag dari 
residual
                  deng
an membandingkan nilai 
Chi square    
 
Longline fishing  = pancing rawai 
 
Margin pemasaran = besarnya selisih atau 
perbedaan harga beli 
tingkat konsumen 
dengan harga jual di 
tingkat produsen 
 
Marginal product of  family 
labor 
= pengurangan kepuasan 
akibat adanya tambahan 
waktu kerja yang 
xiv 
 
digunakan oleh seluruh 
anggota rumah tangga  
 
Marginal productivity of 
labor 
= produktivitas marjinal 
tenaga kerja 
  
Marginal utility = tambahan kepuasan 
untuk setiap unit uang 
yang dibelanjakan untuk 
suatu barang 
 
Marginal valuation of family 
labor 
=  tambahan kepuasan 




Maximization derivative of 
utility 
= turunan dari 
memaksimumkan utility 
 









bebas yang terdapat 
dalam model 
  
Multiple regression = regresi berganda 
 
Metode double log = logaritme natural (Ln) 
 
Metode fixed effect = teknik estimasi data 
panel dengan  







perbedaan dengan syarat 
slope konstan/sama (β1 ) 
tetapi intersep (β0 ) 
berbeda 
 
Model almost ideal demand 
system (AIDS) 






Normalized profit function = fungsi keuntungan yang 
dinormalkan dengan 
harga output (unit ouput 
price- normalized profit 
function) merupakan 
input  variabel yang di 
normalkan dengan harga 
output dan sejumlah 
input tetap sehingga 
dapat mengatasi variasi 
harga yang kecil 
 
Tanda harapan = hipotesis berdasarkan 
teori 
  
Taraf signifikansi  = tingkat signifikan dari 
pendekatan 
ekonometrika, yaitu  
tingkat kesalahan (0,01/ 
1% atau 0,05/ 5% atau 
0,10/ 10% ) dan tingkat 
kepercayaan (99 %, 95 
%, dan 90%) 
 
Teknologi penangkapan = pemilihan teknologi 
antara alat tangkap dan 




Theory of consumption = pengeluaran untuk 
konsumsi yang dianggap 




The poorest of poor = yang termiskin dari yang 
miskin  
 
Regresi = menjelaskan dan 
mengevaluasi hubungan  
antara suatu variabel 
dependen     dengan  
salah satu atau lebih 
variabel Independen 
             
 




dimana variabel error 
sebagai dependen 
variable diregres 
dengan setiap variabel 
independen 
 
Purse seine = jaring lingkar  
 
Perahu motor tempel = armada nelayan skala  
   kecil 
 
Perikanan skala kecil = nelayan skala kecil  
(small-scale fishermen) 
atau nelayan tradisional 
yang banyak ditemukan 





dicirikan sebagai orang 
miskin dan terpinggirkan 
 
Pengujian hipotesis   
(F-hitung) 
= hubungan variabel 




Pengujian hipotesis   
(t-hitung) 
= hubungan variabel 
independen dan variabel 
dependen secara parsial 
(individu) 
 
Power knot (PK) = ukuran kekuatan mesin 
tempel (outboard motor) 
 
Primary demand curve = kurva permintaan primer 
yang terjadi di pasar 
konsumen 
 
Primary supply curve = kurva penawaran primer 
yang terjadi di pasar 
konsumen 
 
Profit maximum = memaksimumkan 
keuntungan 
 
Qualitative Response with 
Logit Model 






Sensus = metode penentuan 
responden yang diambil 
secara keseluruhan pada 




Snowball sampling = metoda sampling yang 
diperoleh melalui proses 
bergulir dari satu 
responden ke responden 
yang lain dari suatu 
jaringan atau rantai 
hubungan yang menerus 
 
Tolerance (TOC) = pengujian asumsi klasik 
multicollinearity  dengan 
menggunakan data time-
series dan cross-section 
 
Unit Output Price Cobb-
Douglas Profit Function 
(UOP-CDPF) 
 
= atau fungsi keuntungan 
yang dinormalkan 
dengan harga output 
yang diartikan sebagai 
fungsi harga dari input 
variabel yang di 
normalkan dengan harga 
output dan sejumlah 
input tetap sehingga 
dapat mengatasi variasi 
harga yang kecil 
 
Value of marketing margin = perbedaan harga pada 
dua tingkat sistem 
pemasaran dikalikan 
jumlah produk yang di 
pasarkan 
 
Variance inflaction factor 
(VIF)         
=  pengujian asumsi klasik 
multicollinearity  
dengan menggunakan 
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PERILAKU EKONOMI RUMAH 
TANGGA NELAYAN SKALA KECIL  
WILAYAH PESISIR 
 
Di Indonesia, populasi nelayan didominasi oleh nelayan 
skala kecil, yaitu 95% nelayan tradisional (Sudarmo et al., 2015). 
Nelayan skala kecil di Indonesia dikenal dengan nama nelayan 
tangkap tradisional yang terdiri dari nelayan perahu motor 
tempel dan perahu tanpa motor sedangkan nelayan modern 
adalah yang menggunakan kapal motor (Rahim, 2010; Rahim 
dan Hastuti, 2016, 2018) dengan menggunakan teknologi 
penangkapan berupa mesin tempel dan alat tangkap yang 
sederhana (Retnowati, 2011), sedangkan menurut Undang-
undang No. 45 Tahun 2009 tentang perikanan di Indonesia 
bahwa nelayan tradisional merupakan nelayan kecil dengan 
ukuran kapal perikanan yang dimilikinya paling besar 5 
grosstonase (GT).  
Perikanan Skala Kecil merupakan nelayan skala kecil 
(Panayotou, 1982; Andrew dan Evans, 2009; Lopes dan Begossi, 
2011; Pomeroy and Andrew, 2011; Barnes-Mauthe et al., 2013; 
Food and Agriculture Organization, 2016) atau nelayan 
tradisional (Al-Marshudi and Kotagama, 2006; Rahim dan 
Hastuti, 2018) yang banyak ditemukan di wilayah pesisir 
(Rahim, 2010; Wardono, 2015) dan dicirikan sebagai orang 
miskin dan terpinggirkan (Asiedu et al., 2013). Namun perikanan 
skala kecil ini mendukung mata pencaharian dan kesejahteraan 
lebih dari 500 juta orang di seluruh dunia dan sebagai sumber 
pendapatan penting di negara berkembang di mana jutaan orang 
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miskin tinggal di dekat pantai dan hampir 97% nelayan dunia 
berada (Pomeroy and Andrew, 2011; Barnes-Mauthe et al., 
2013). Sekitar 90 % dari 38 juta orang diklasifikasikan sebagai 
nelayan skala kecil, dan lebih dari 100 juta orang diperkirakan 
terlibat dalam sektor pasca panen skala kecil (Allison dan Ellis, 
2001; Wardono, 2015). 
Peranan perikanan skala kecil sangat dominan, dimana 90% 
dari hasil tangkapan sebesar 2,8 juta ton dilakukan oleh nelayan 
skala kecil/tradisional (Kramer et al., 2001). Menurut Wardono 
(2015) adanya kontribusi dari peningkatan produksi, pendapatan, 
perluasan lapangan kerja, dan nilai tambah, namun kontribusi 
dari perikanan tangkap skala kecil kurang diperhitungkan. Selain 
itu usaha perikanan tangkap skala kecil memiliki karakteristik 
yang berbeda dengan usaha di sektor lain, karena sering 
dihadapkan dengan resiko dan ketidakpastian.   
Nelayan skala kecil menjadi salah satu dari bagian 
pembangunan ekonomi wilayah pesisir (Israel et al., 2004). 
Walaupun bagian dari pembangunan ekonomi, akan tetapi 
tingkat kesejahteraannya masih di bawah sektor lainnya dan 
umumnya menempati strata yang paling rendah  dibandingkan 
dengan masyarakat lainnya di darat (Wijayanti dan Ihsannudin 
2013; Rahim dan Hastuti, 2016), bahkan sebagai kelompok 
marginal (Asiedu et al., 2013) karena termasuk kelompok paling 
miskin di semua negara dengan atribut “the poorest of poor’,  
ironisnya sebanyak 32,14 % dari 16,42 juta jiwa masyarakat 
pesisir di Indonesia masih hidup di bawah garis kemiskinan 
dengan indikator pendapatan US$ 1 per hari (Muflikhati et al., 
2010) atau dengan pendapatan per kapita per bulan US$ 7-10 
(Agunggunanto, 2011). 
Kebijakan perikanan internasional melalui Komite 
Perikanan (COFI) dan Subkomite adalah untuk mendukung 
pembangunan berkelanjutan dan perlindungan perikanan kecil 
dalam konteks karena perikanan skala kecil menghasilkan dua 
pertiga dari semua tangkapan yang ditargetkan untuk konsumsi 
 
 
Perilaku Ekonomi Rumah Tangga Nelayan...  | 3 
 
manusia langsung dan menyediakan 90% lapangan kerja dalam 
sektor ini (Food and Agriculture Organizations, 2016), sementara 
tujuan dari pembangunan perikanan di Indonesia adalah 
meningkatkan kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan 
masyarakat pesisir lainnya (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2002) melalui pengembangan kegiatan 
ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya 
manusia, penguatan kelembagaan sosial ekonomi, dan 
mendayagunakan sumberdaya kelautan dan perikanan secara 
optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004). 
Merujuk pada di wilayah pesisir pantai Kabupaten Barru di 
Sulawesi Selatan, Indonesia bahwa kondisi bertahan hidup 
nelayan skala kecil merupakan suatu pilihan pekerjaan dalam 
memenuhi kebutuhan pokoknya. Dengan menggunakan perahu 
motor tempel berkekuatan 3 - 6,5 PK (Power Knot) dan perahu 
tanpa motor (perahu layar) dengan alat tangkap sederhana 
(pancing rawai/ longline fishing dan jaring insang/ gill nets) 
(Rahim and Hastuti, 2016), kondisi iklim yang tidak menentu 
(Gamito et al., 2015) akibat adanya perubahan musim 
penangkapan (Rola et al., 2018) sehingga mengakibatkan 
perubahan jumlah tangkapan sehingga berdampak pada 
pendapatan usaha tangkapnya (Rahim et al., 2018) serta ekonomi 
rumah tangga seperti pendapatan rumah tangga (Rahim dan 
Hastuti, 2018) dan pengeluaran konsumsinya (Rahim et al., 
2018). Hal ini dapat dikaji dengan estimasi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhinya. 
Adanya kebijakan program bantuan dari pemerintah daerah 
Kabupaten Barru berupa alat tangkap untuk nelayan perahu 
motor dan mesin tempel untuk nelayan perahu tanpa motor telah 
dilakukan, akan tetapi perubahan produksi tangkapan dan 
pendapatan usaha tangkap (Rahim dan Hastuti, 2016) belum 
mencukupi kebutuhan rumah tangganya sehingga berdampak 
ekonomi rumah tangganya baik pendapatan rumah tangga 
(Rahim and Hastuti, 2018) maupun pengeluaran untuk 
konsumsinya (Rahim et al., 2018). 
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Peran wanita nelayan di wilayah pesisir tidak hanya sebagai 
ibu rumah tangga tetapi juga sebagai pencari nafkah (Hutapea et 
al., 2012) yang memiliki fungsi ganda, pertama sebagai istri 
nelayan dan kedua sebagai kepala keluarga pada saat nelayan 
melaut (Marini dan Ningsih, 2015) dalam mengelola ekonomi 
rumah tangganya. 
Meskipun kontribusi perempuan terlibat dalam perikanan 
skala kecil di seluruh dunia diabaikan dalam pembuatan 
kebijakan (Santos, 2015), akan tetapi jutaan perempuan terlibat 
dalam sektor perikanan skala kecil (Koralagama et al., 2017) 
memainkan perannya untuk kegiatan penangkapan ikan (Zhao et 
al., 2013) atau reproduksi (Castro et al., 2017), penanganan 
pascapanen, pengawaetan, pengolahan (Azizi et al., 2012) dan 
pemasaran produk hasil laut (Biswas and Rao, 2014; Lentisco 
and Lee, 2015) serta keamanan pangan (Harper et al., 2013) 
sehingga memiliki implikasi yang mendalam bagi manajemen, 
kebijakan pengentasan kemiskinan pedesaan (Khodijah, 2014) 
dan pembangunan ekonomi perikanan di seluruh dunia (Harper 
et al., 2013). Untuk itu pengambilan keputusan keluarga berada 
di tangan wanita nelayan (Di Ciommo and Schiavetti, 2012; 
Maravanyika et al., 2016; Routray et al., 2017) dalam 
meningkatkan ekonomi rumah tangganya melalui pemberdayaan 
(Nandi, 2015: Haque, 2016; Shakir, 2017; Agnihotri and  
Malipatil, 2018), karena pemberdayaan ekonomi masyarakat 
pesisir memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 
pesisir (Rostin, 2016).  
Perubahan dari perilaku ekonomi rumah tangga dari nelayan 
maupun istri nelayan skala kecil  dapat dikaji melalui model 
estimasi produksi dan produktivitas tangkapan dengan Cobb-
Douglas production function,  model estimasi pendapatan usaha 
tangkap dengan Normalized Profit Function, model estimasi 
pendapatan rumah tangga dengan Agricultural Household 
Model, model estimasi pengeluaran konsumsi rumah tangga 
Dengan Theory of Consumption, model estimasi keputusan 
nelayan skala kecil dengan Qualitative Response with Logit 
Model. Selain itu disajika serta Topik Khusus berupa model 
estimasi permintaan ikan laut segar dengan Fungsi Permintaan 
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Marshallian, model estimasi penawaran ikan laut segar dengan 
Fungsi Penawaran Nearlove, model estimasi margin pemasaran 
ikan laut segar dengan Derived Demand and Supply  (Gambar I). 
 
 



































PRODUKSI DAN PRODUKTIVITAS 




A. Fungsi Produksi Cobb-Douglas 
Secara umum fungsi produksi mendeskripsikan hubungan 
teknikal dari transformasi input (sumberdaya) ke output 
(komoditas), yang secara matematika ditulis sebagai berikut 
(Debertin, 1986):    
              (II.1) 
dimana,   adalah  output dan   adalah  input. Sebelum 
fungsi produksi Cobb-Douglas diperkenalkan, Fungsi produksi 
neoklasik adalah suatu fungsi atau persamaan yang 
menggambarkan output sebagai fungsi dari dua input, yaitu 
modal dan tenaga kerja sebagai berikut : 
               (II.2) 
dimana  
    :  output yang dihasilkan selama suatu periode tertentu;  
    :  kapital (modal);  
   :  tenaga kerja 
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Selanjutnya fungsi produksi banyak digunakan pada 
penelitian empiris yang bernama fungsi produksi Cobb-Douglas 
menjadi terkenal setelah diperkenalkan oleh Paul Cobb dan 
Charles Douglas pada tahun 1928 melalui artikel berjudul   “A 
Theory of Production”  di majalah ilmiah American Economic 
Review 18 (Debertin, 1986) dengan model fungsi produksi 
sebagai berikut : 
             (II.3) 
Parameter fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan 
elasilisitas output terhadap masing-masing inputnya 
(diasumsikan konstan dan nilainya antara 0 dan l). Fungsi 
produksi Cobb-Douglas mempunyai asumsi bahwa jumlah 
parameter sama dengan satu, yaitu           sehingga fungsi 
produksi ini merupakan Fungsi Produksi Homogen berderajat 
satu atau Homogen Linier. Dapat dibuktikan sebagai berikut : 
Jika         , maka             (II.4) 
sehingga  
                (II.5) 
Jika input diperbesar sehingga menjadi    input semula, maka 
output juga menjadi    output semula, sehingga 
                            (II.6) 
                       (II.7) 
                (II.8) 
                  (II.9) 
Ciri khas fungsi produksi Cobb-Douglas yaitu Parameter α 
dan β yang merupakan elastisitas output terhadap masing-masing 
inputnya bersifat konstan. Jika fungsi produksi Cobb-Douglas 
dimasukkan dalam model profit maximum atau cost minimum 
akan menghasilkan elastisitas substitusi yang konstan dan 
nilainya selalu sama dengan satu (σ=1). Dalam bentuk log-log 
fungsi produksi Cobb-Douglas menjadi: 
                               (II.10) 
Jika           maka  β = 1- α             (II.11) 
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sehingga 
                                   (II.12) 
                                   (II.13) 
                                    (II.14) 
                                (II.15) 
Persamaan di atas menghubungkan produktivitas tenaga 
kerja rata-rata       dengan rasio modal dan tenaga keria     . 
Seperti yang telah dikemukakan, Fungsi produksi Cobb-Douglas 
mempunyai asumsi          . Jika tidak diasumsikan                
Jika          , maka  : 
                                   (II.16) 
                        (II.17) 
                                   (II.18) 
 
                                     (II.19) 
Jadi bila         maka diperoleh hasil yang bersifat 
increasing return to scale, sedangkang  bila         maka 
diperoleh hasil yang bersifat decreasing return to scale. 
Selanjutnya secara umum matematika fungsi produksi Cobb-
Douglas adalah suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan 
dua atau lebih variabel (variabel bebas/independent variable dan 
variabel tidak bebas/dependent variable). Secara matematis 
fungsi produksi Cobb-Douglas ditulis seperti  : 
      
      
        
        
                (II.20) 
Bila fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh 
hubungan   dan  , maka persamaan (II.20) dapat menjadi 
                                  (II.21) 
dimana  : variabel yang dijelaskan;   : variabel yang 
menjelaskan;   : intercept/konstanta;   : koefisien regresi;   : 
kesalahan (disturbance term); dan   : logaritma natural. Untuk 
memudahkan pendugaan terhadap persamaan (II.19) maka 
persamaan tersebut dapat diubah menjadi bentuk linear berganda 
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(multiple regression) dengan cara melogaritmekan dalam bentuk 
double log (Ln) sebagai berikut : 
                         ,…,+              
                                     (II.22) 
 
B.1. Model Estimasi Produksi Tangkapan Nelayan Skala 
Kecil dengan Data Cross-Section 
Model Estimasi produksi tangkapan nelayan skala kecil di 
Kabupaten Barru melalui persamaan fungsi produksi Cobb-
Douglas (Rahim et al., 2019). Berdasarkan dimensi waktu 
menggunakan data cross-section yang bersumber dari data 
primer yang diperoleh dari nelayan skala kecil sebagai sampel 
responden sebanyak 69 nelayan perahu motor tempel. 
Pendekatan ekonometrik untuk mengestimasi variabel 
independen kualitatif (Gujarati, dan Porter, 2009), sedangkan 
metode analisis dengan persamaan fungsi produksi Cobb-
Douglas atau regresi non linier dengan fungsi eksponensial 
dimunculkan sebagai berikut: 
                 
        
           
  
 
    
        
      
   
     
       
       
        
        
        
         
      
 
 (II.22) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (II.22) 
maka persamaan tersebut diubah menjadi linear berganda dengan 
metode double log atau logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
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Dimana 
       : produksi tangkapan nelayan skala kecil perahu 
motor tempel (kg),    dan      : intersep  
  ,…,     : koefisien regresi variabel independen  
  , ...,      : koefisien variabel dummy  
       : bensin (liter) 
       : minyak tanah (liter),  
        : waktu penangkapan (jam) 
      : jumlah alat tangkap longline (unit),  
       : kekuatan mesin tempel (power knot/PK) 
      : umur nelayan (tahun)  
       : pengalaman sebagai nelayan (tahun) 
      : pendidikan formal (tahun)   
      : jumlah tanggungan keluarga (orang),  
Dummy perbedaan wilayah nelayan skala kecil motor tempel 
       : 1, untuk Kecamatan Tanete Rilau; 0, untuk  
lainnya  
      : 1, untuk Kecamatan Barru; 0, untuk lainnya   
       : 1, untuk Kecamatan Soppeng Riaja; 0, untuk  
lainnya  
        : 1, untuk Kecamatan Balusu; 0, untuk lainnya,  
μ1   : kesalahan pengganggu (disturbance error) 
 
Estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
tangkapan nelayan skala kecil dari kapal motor tempel di daerah 
pantai barat Kabupaten Barru menggunakan pendekatan 
ekonometri variabel independen kualitaif dengan fungsi produksi 
Cobb-Douglas. Selain itu juga menggunakan pengukuran 
ketepatan model (adjusted R
2
), pengujian hipotesis (Uji F dan uji 
t), serta  pengujian asumsi klasik multicollinearity daya (VIF) 
dan heteroscedasticity (Park). Test  
Pengujian hipotesis menggunakan uji F dan uji t. Hasil uji F 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 
hasil tangkapan kapal motor tempel berpengaruh signifikan 
terhadap tingkat kesalahan 1% (Tabel II. 1). Hal ini dapat 
diartikan bahwa semua variabel independen secara simultan 
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memiliki pengaruh signifikan terhadap produksi hasil tangkapan 
nelayan skala kecil. Lebih lanjut, pengaruh individu (sebagian) 
dari masing-masing variabel independen terhadap produksi 
tangkapan per perjalanan nelayan tradisional menggunakan uji-t 
(Tabel II.1). 
Hubungan antara variabel penggunaan bahan bakar minyak 
(bensin) sebagai input produksi tangkapan per trip nelayan skala 
kecil perahu motor tempel memiliki nilai koefisien regresi yang 
pengaruhnya negatif dan signifikan secara ekonometrik pada 
kesalahan 1% level atau 99%. Penurunan tangkapan per 
perjalanan nelayan perahu motor tempel di Kabupaten Barru 
karena perairan dari daerah penangkapan mereka (perairan Selat 
Makassar) sebagian besar digunakan oleh motor tempel perahu 
bermotor 50 - 100 Gross Tonage dengan alat tangkap Bagan 
Rambo dan Purse Seine, yang tangkapannya adalah pastinya jauh 
lebih banyak dari garis longline yang digunakan oleh nelayan 
perahu motor tempel. 
Para nelayan harus mencari daerah perairan lain yang 
membutuhkan waktu dan biaya yang besar, seperti temuan Priyo 
(2015) di Kecamatan Sungai Kakap, Kabupaten Kubu Raya, 
rata-rata nelayan menggunakan perahu bermotor 50 GT dengan 
20 liter diesel bahan bakar per trip. Temuan Tuli et al.,( 2015) 
dari tangkapan cakalang di perairan Kabupaten Pohuwato 
Provinsi Gorontalo dengan kekuatan perahu motor 100 GT, dan 
temuan Imanda et. al., (2014) nelayan Kapal Mini Purse Seine di 
Pelabuhan Perikanan Pekalongan Nusantara antara 120-180 PK.  
Hasil ini berbeda dengan temuan Rachman et al., (2013) di 
Gili Ketapang, Kabupaten Probolinggo Jawa Timur dan temuan 
Wiyono dan Hulfiadi (2014) di Laut Jawa, masing-masing 
bensin tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap hasil 
tangkapan nelayan. Mengacu pada penggunaan bensin yang 
digunakan oleh nelayan perahu motor tempel di Wilayah Pesisir 
Pantai Barat Kabupaten Barru setiap kali rata-rata 8,3 liter bahan 
bakar per perjalanan tangkap. 
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Tabel II.1. Estimasi Produksi Tangkapan Nelayan Skala Kecil 
















Sumber : Rahim et al.,2019 
 
Keterangan :  T.H : Tanda Harapan.  ***  : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1%) atau tingkat kepercayaan 99 %.  **  : Taraf 
signifikansi atau kesalahan 0,05 (5 %) atau tingkat kepercayaan 95 %. * : 
Taraf signifikansi atau kesalahan 0,10 (10 %) atau tingkat kepercayaan 90 
%. ns  : Tidak signifikan. VIF  : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka 
tidak terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 
10 maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat hetreokedastisitas, 
sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat heterokedastisitas. 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel II.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
 
                                  
                                
                           
                             
                          
                        
                                   (II.24) 
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Dari persamaan (II.24) maka persamaan tersebut diubah kembali 
dalam fungsi produksi tangkapan dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
                    
            
               
         
        
      
         
          
           
          
        
     
           
           
            
        
 
          (II.25) 
Variabel waktu penangkapan ikan untuk melaut sebagai 
aktivitas penangkapan nelayan kapal dalam menangkap ikan 
memiliki pengaruh positif terhadap produksi tangkapannya pada 
tingkat kesalahan 1% (Tabel II.1). Hasil ini terjadi karena rata-
rata nelayan yang keluar mencari ikan selama 14 jam untuk 
mendapatkan hasil tangkapan. Temuan ini sejalan dengan 
(Wiyono, 2012) penelitian bahwa lama waktu penangkapan atau 
lama operasi penangkapan memiliki efek positif dengan hasil 
tangkapan nelayan di Pekalongan, Jawa Tengah (Picaulima, 
2012) temuan di perairan Maluku Tenggara Distrik. 
Selain itu, temuan ini berbeda dengan penelitian Nelwan et 
al., (2015) bahwa produktivitas penangkapan di perairan 
Kabupaten Majene menggunakan tali pancing menunjukkan 
kecenderungan menurun seiring dengan meningkatnya waktu 
penangkapan. Temuan ini lebih lanjut  berbeda dengan temuan 
Pratama et al., (2016) di Banyuwangi, Jawa Timur bahwa durasi 
perjalanan berdampak negatif terhadap tangkapan, serta temuan 
Imanda et al., (2014) di Pelabuhan Perikanan Pekalongan dengan 
tidak signifikan dengan produksi tangkapan, 
Secara umum, jam kerja nelayan skala kecil relatif singkat, 
biasanya satu hari menangkap. Kondisi atau kebiasaan seperti itu 
tentu akan berdampak pada hasil tangkapan yang tidak optimal, 
sehingga menghasilkan pendapatan rendah (Retnowati, 2011) 
karena kegiatan yang dilakukan pada perikanan skala kecil, pada 
batas tertentu memiliki korelasi pada pengurangan biomassa, 
sumber daya ikan yang melimpah, atau ukuran individu ikan 
target (Wiyono, 2012). 
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Kekuatan mesin tempel sebagai input produksi dari 
teknologi penangkapan memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan pada tingkat kesalahan 1% terhadap tangkapan per trip 
(Tabel II.1). Hasil ini sejalan dengan temuan Suryana et al., 
(2013) di Prigi Water Kabupaten Trenggalek bahwa semakin 
tinggi ukuran daya mesin, semakin besar biaya yang digunakan, 
sehingga mempengaruhi produksi hasil tangkapan. Rata-rata 
kekuatan motor tempel skala kecil nelayan di Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru menangkap ikan di perairan Selat Makassar 
adalah 6 PK dengan tenaga motor tempel tertinggi 7 PK dan 
terendah 3 PK. Hasil ini berbeda dengan nelayan perahu motor di 
Probolinggo yang menggunakan tenaga mesin tempel 12-20 PK 
(Rachman et al., 2013). 
Sebaliknya, karakteristik responden seperti pendidikan 
formal nelayan skala kecil perahu motor tempel secara tidak 
langsung memiliki pengaruh negatif pada tingkat kesalahan 10% 
terhadap produksi tangkapan (Tabel II.1). Hasil ini berbeda dari 
temuan Kadir dan Sohor (2009) di perairan Sabak Bernam, 
Selangor serta Shettima et al., (2014) di Nigeria bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan semakin banyak hasil tangkapan karena 
inovasi para nelayan. 
Demikian pula, jumlah variabel tanggungan keluarga 
sebagai input produksi secara tidak langsung memiliki pengaruh 
negatif  dan signifikan terhadap produksi tangkapan (Tabel II.1) 
sehingga dapat berdampak pada pendapatan usaha tangkapnya. 
Meningkatnya ketergantungan keluarga akan meningkatkan 
motivasi nelayan dalam mencari nafkah sebagai kepala atau 
tulang punggung keluarga. 
Perbedaan wilayah penangkapan ikan skala kecil 
menggunakan variabel dummy masing-masing Kabupaten 
Soppeng Riaja (dipengaruhi secara positif) dan Kecamatan 
Balusu (dipengaruhi negatif) pada produksi tangkap pada tingkat 
kesalahan 1% dan 10% (Tabel II.1). Perbedaan dalam produksi 
hasil tangkapan dari nelayan skala kecil di setiap kecamatan / 
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desa di wilayah pesisir barat Kabupaten Barru pasti telah 
dijelaskan oleh perubahan dalam pengaruh masing-masing 
variabel independen, seperti alat tangkap rawai, bensin, waktu 
memancing, kekuatan mesin tempel, dan karakteristik nelayan 
dalam bentuk umur nelayan, lamanya waktu sebagai nelayan, 
pendidikan formal, dan ketergantungan keluarga (Tabel II.1) 
berdasarkan waktu dan musim penangkapan ikan (Raodah, 2015; 
Tuli et al., 2015) . Komunitas nelayan pesisir adalah kelompok 
orang yang tinggal di daerah pesisir dengan budaya khas yang 
terkait dengan ketergantungan mereka pada pemanfaatan sumber 
daya pesisir dalam kegiatan ekonomi (Fahrunnisa et al., 2015) 
dan memiliki hak atas sumber daya kolektif yang memberikan 
manfaat dan efisiensi dari keberlanjutan sumber daya yang ada. 
Variabel alat tangkap longline yang digunakan oleh nelayan 
skala kecil di Kabupaten Barru tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel produksi tangkapan per trip. Ini bisa terjadi 
ketika nelayan perahu motor menangkap dengan rata-rata 
penggunaan pancing hanya hanya 12 unit. Hasil tangkapan rata-
rata tertinggi per trip diperoleh oleh nelayan tradisional dari 
Kecamatan Balusu dan produksi terendah di Kecamatan Tanete 
Rilau. Hasil ini sejalan dengan temuan Rafiqie, (2016) di Selat 
Madura ada perbedaan hasil tangkapan dengan menggunakan 
jarak garis cabang yaitu alat pancing rawai dasar terhadap 
penangkapan ikan demersal seperti jarak 2 depa (1,8 m) ), 3 depa 
(2,7 m) dan 4 depa (3,6 m). 
Selain penangkapan ikan rawai, hasil tangkapan nelayan 
juga dipengaruhi oleh pakan dan waktu operasi, seperti temuan 
Kantun et al., (2014) di perairan Selat Makassar bahwa hasil 
tangkapan nelayan Kota Makassar menggunakan umpan (cumi-
cumi) untuk mendapatkan kerapu. ikan dengan waktu 
penangkapan siang dan malam. Sedangkan umpan yang 
digunakan oleh nelayan tradisional Kabupaten Barru adalah ikan 
malalugis dengan waktu operasi pagi dan sore. 
Nelayan perahu motor tempel di Kabupaten Barru dalam 
menangkap ikan di perairan Selat Makassar menggunakan rata-
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rata jumlah unit tangkap longline hanya 12 unit dengan daya 
mesin tempel rata-rata 6 PK (3 - 7 PK) sehingga durasi 
penangkapannya sangat kecil, itu rata-rata 14 jam sehingga bisa 
mempengaruhi hasil tangkapan. Jika kondisi ini terus berlanjut, 
pemasaran hasil tangkapan (Lubis et al., 2012) dan pendapatan 
nelayan skala kecil sulit meningkat (Rahim, 2011; Rahim dan 
Hastuti, 2016). Hasil ini sejalan dengan yang diusulkan oleh 
Gebremedhin et al., (2013) bahwa ada perbedaan pendapatan 
yang signifikan di Ethopia antara nelayan menggunakan kapal 
modern dan kapal skala kecil. 
Kemajuan teknologi penangkapan dapat membantu nelayan 
meningkatkan hasil tangkapannya (Marzuki et al., 2012), tetapi 
harga alat tangkap cukup mahal sehingga nelayan skala kecil 
hanya menggunakan alat sederhana. Berbeda dengan nelayan 
bermodal kuat yang mampu memiliki kapal penangkap ikan 
besar serta peralatan modern, seperti bagan rambo dan purse 
seine. Rendahnya kemampuan armada perikanan dengan alat 
tangkap sederhana yang digunakan oleh nelayan skala kecil juga 
menyebabkan penangkapan ikan ilegal di berbagai perairan 
Indonesia karena eksploitasi yang berlebihan dan kelebihan 
kapasitas armada penangkapan ikan besar di seluruh dunia 
(Ritzau et al., 2014), seperti dalam kasus Perairan Nigeria 
(Ezenwaji et al., 2014) 
 
B.2. Model Estimasi Produktivitas Tangkapan dengan Data 
Time-Series 
Model Estimasi produktivitas tangkapan dengan gabungan 3 
(tiga) wilayah perairan Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, 
Jeneponto, dan Sinjai) melalui persamaan fungsi produksi Cobb-
douglas dengan panel data metode fixed effect dari penelitian 
Rahim (2017) sebagai  berikut : 
          
          
          
       
        
       
       
       
                 (II.26) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan 
(II.26) maka persamaan tersebut diubah menjadi linear berganda 
Ekonomi Rumah Tangga Skala Kecil...  | 18  
 
dengan metode double log atau logaritme natural (Ln) sebagai 
berikut: 
 
                                            
                               
          (II.27) 
Keterangan  : 
        : produktivitas tangkapan, tahun ke-t (ton/trip) 
    : intercept  
        : koefisien regresi variabel bebas 
   dan    : koefisien regresi variabel dummy 
      : kuantitas armada laut nelayan , tahun ke-t (unit) 
       : kuantitas nelayan, tahun ke-t (jiwa) 
     : kuantitas alat tangkap, tahun ke-t (unit) 
    : trend waktu 
       : 1, wilayah Perairan Kabupaten Barru; dan 0,  
untuk lainnya 
       : 1, wilayah Perairan Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
μ  : disturbance error 
t    : time series (tahun) 
i  : cross-section (wilayah perairan kabupaten) 
 
Estimasi produktivitas hasil tangkapan di wilayah perairan 
Sulawesi Selatan menggunakan uji asumsi klasik 
multikolinearitas dengan metode     (variance inflation factor)  
dan     (tolerance), sedangkan autokorelasi menggunakan 
metode   (Durbin Watson) dan    (Lagrange Multiplier) - 
   (Breaush Godfrey).  Hasil uji multikolinearitas dengan 
metode     dan     menunjukkan seluruh  variabel 
independen, yaitu  masing-masing nilai     dan     seperti 
jumlah armada Laut  (3,763) dan (0,546);  jumlah nelayan 
(3,357) dan (0,266); serta jumlah alat tangkap (2,086) dan 
(0,479) dummy perairan Kabupaten Jeneponto (5,603) dan 
(0,178) tidak terjadi multikolinearitas berupa nilai VIF lebih 
kecil dari 10 dan nilai TOC mendekati nilai 1. Sedangkan 
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variabel yang mengalami multikolinearitas adalah trend waktu 
dan dummy perairan Kabupaten Barru. 
Seperti halnya pengujian autokorelasi pada produktivitas 
hasil tangkapan di wilayah perairan Sulawesi Selatan, pengujian 
autokorelasi harga layang segar di pasar konsumen dengan 
metode    sebesar 1,088 juga mengindikasikan terjadinya 
penyataan ragu-ragu atau tidak dapat disimpulkan sehingga 
diperlukan adanya metode pengujian lainnya. Pengujian lainnya 
pun menggunakan metode       pada tingkat signifikasi 1 
persen dengan nilai chi-square      hitung lebih kecil nilai     
tabel untuk mendapatkan bahwa model ini tidak terjadi 
autokorelasi. Nilai     hitung produktivitas hasil tangkapan 
sebesar 16,478 yang mana lebih kecil dari     tabel 30,134 
sehingga mengindikasikan tidak terjadi autocorreltion 
(autokorelasi)/ serial correlation (serial korelasi) (Tabel II.2). 
Tabel II.2. Estimasi Produktivitas Tangkapan di Perairan 
Sulawesi Selatan dengan Pendekatan Ekonometri Data 
Panel Metode Fixed Effect   
 
 
Sumber : Rahim, 2017 
Keterangan : ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat 
kepercayaan 99 %, **  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  
tingkat kepercayaan 95 %. T.H   = Tanda Harapan. DW tabel  = Autokorelasi 
(+) => dl = 1,422 dan du = 1,867; Autokorelasi  (-) =>  4 – du =  2,578  dan 4 
– dl =2,133;   LM/BG => Chi square (χ
2
 )hitung  (77 x 0,214  = 16,478); (χ
2
 ) 
tabel => 90,531 
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel II.2) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
   
                                        
                                
                 
                  (II.28) 
Dari persamaan (II.24) maka persamaan tersebut diubah kembali 
dalam fungsi produksi Cobb-Douglas dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
          
              
               
             
            
            
            
                
          (II.29) 
Pada ketepatan model atau kesesuaian model dari nilai 
adjusted R
2
 menunjukkan variabel independen pada model 
fungsi produktivitas hasil tangkapan yang disajikan dapat 
menjelaskan sebesar 48,8 persen dari variasi untuk produksi hasil 
tangkapan. Kemudian hasil uji-F sebesar 22,999 menunjukkan 
bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 
hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat kesalahan 1 persen  (Tabel II.2). 
Selanjutnya pengaruh secara individu berdasarkan hipotesis uji-t 
dari masing-masing variabel independen terhadap produktivitas 
hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan juga menggunakan 
nilai koefisien regresi.  
Kuantitas armada laut berpengaruh positif pada tingkat 
kesalahan 1 % yang dapat diartikan bahwa setiap penambahan 
armada laut (kapal motor, perahu motor tempel, dan perahu 
tanpa motor) maka akan meningkatkan jumlah hasil tangkapan di 
perairan laut Sulawesi Selatan (perairan Selat Sulawesi 
Kabupaten Barru, perairan Laut Flores Kabupaten Jeneponto dan 
perairan Teluk Bone Kabupaten Sinjai). Hasil ini sejalan dengan 
temuan Afridanelly et.al. (2011) bahwa kapal bottom gillnet di 
PPN Sungailiat yang menghasilkan produktivitas hasil tangkapan 
optimum adalah kapal dengan spesifikasi teknis 4-6 GT, begitu 
pula temuan Mamula and Collier (2015) bahwa perubahan 
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produktivitas pada tingkat kapal akan meningkatkan hasil 
tangkapan pantai Barat Amerika Serikat. 
Lain halnya variabel kuantitas nelayan berpengaruh negatif 
masing-masing pada tingkat kesalahan 5 persen. Hal ini tidak 
sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap penambahan nelayan 
maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. Hal 
terjadi karena rata-rata armada laut yang digunakan oleh nelayan 
Kabupaten Sinjai berupa kapal motor dengan kekuatan 
grosstonase (GT), yaitu 30 - 50 GT bahkan sampai 100 GT. 
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Fauziah et al., (2011) 
bahwa  kuantitas tenaga kerja berupa nelayan tidak berpengaruh 
terhadap produkvitas tangkapan Bottom Gillnet di Pelabuhan 
Perikanan Nusantara (PPN) Sungai Liat Provinsi Bangka 
Belitung.  
Seperti halnya jumlah nelayan, alat tangkap berpengaruh 
negatif masing-masing pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal ini 
tidak sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap penambahan alat 
tangkap maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. 
Penurunan produktivitas hasil tangkapan dapat terjadi karena 
nelayan melaut dalam menangkap ikan saat terjadi bulan terang. 
Hasil ini sejalan dengan temuan Nelwan et.al. (2015) di perairan 
laut Kabupaten Majene bahwa produktivitas dari alat tangkap 
pancing ulur yang dioperasikan nelayan menunjukkan cenderung 
menurun seiring dengan bertambahnya lama waktu pemancingan 
berdasarkan jenis ikan hasil tangkapan.  
Frekuensi pemancingan juga memberikan dampak terhadap 
penurunan produktivitas penangkapan, karena hubungan antara 
produktivitas penangkapan menunjukkan kecenderungan 
menurun dengan lama waktu pemancingan (Nelwan et al., 2015). 
Menurut Novita et al., (2013) sedikit banyaknya nelayan kapal 
tidak tergantung pada ukuran kapal, akan tetapi tergantung pada 
pengoperasian alat tangkap, seperti pengoperasian Bubu Lipat 
dan Bottom set gillnet oleh nelayan di Kabupaten Pemalang tidak 
dibantu adanya alat bantu penangkapan.  
Selain itu penelitian ini tidak sejalan dengan temuan 
Fauziyah et al., (2015) di perairan Bangka Belitung bahwa 
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dengan menggunakan jenis alat tangkap Bottom Gillnet maka 
akan meningkatkan produktivitas tangkapan, temuan Cabili dan 
Cuevas (2016) di Pulau Kotamadya Capul, Samar Utara, 
Filipina, bahwa produktivitas tangkapan ikan yang tinggi 
menggunakan jaring mencerminkan status perikanan yang baik 
di tempat penangkapan ikan. Produktivitas penangkapan adalah 
kemampuan suatu alat tangkap untuk mendapatkan sejumlah 
hasil tangkapan yang akan digunakan untuk menilai daerah 
penangkapan ikan potensial (Nelwan et al., 2015).  
Trend waktu berpengaruh negatif terhadap produktivitas 
tangkapan, artinya pengaruh adanya perubahan perkembangan 
variabel bebas berupa kuantitas armada laut, nelayan, alat 
tangkap dan perbedaan wilayah dapat menurunkan perubahan 
produktivitas tangkapan di perairan Sulawesi Selatan. Menurut 
Makridakis et al., (1983) trend merupakan suatu bentuk khusus 
dari regresi yang waktunya merupakan variabel bebas dan 
sebagai komponen jangka panjang pada analisis runtun waktu 
yang mendasari pertumbuhan dan penurunan serta dapat 
mengatasi terjadinya autokorelasi.  
Variabel dummy wilayah perairan baik Kabupaten Barru 
maupun Kabupaten Jeneponto berpengaruh nyata positif 
terhadap produktivitas hasil tangkapan baik pada tingkat 
kesalahan 1 persen. Pengaruh positif telah sesuai dengan tanda 
harapan, yaitu dapat diartikan produksi hasil tangkapan (nelayan 
kapal motor, perahu motor tempel, dan perahu tanpa motor) 
perairan Selat Sulawesi Kabupaten Barru lebih besar produksi 
hasil tangkapan nelayan pada perairan Laut Flores Kabupaten 















TANGKAP DENGAN NORMALIZED 
PROFIT FUNCTION 
 
A. Fungsi Keuntungan yang dinormalkan  
Disumsikan bahwa pengusaha (produsen) memaksimumkan 
keuntungan daripada memaksimumkan kepuasan (utilitas) 
usahanya maka fungsi keuntungan yang diturunkan dari fungsi 
produksi Cobb-Douglas dapat diturunkan dengan teknik Unit 
Output Price Cobb-Douglas Profit Function (UOP-CDPF). 
Menurut Soekartawi (1994) fungsi keuntungan tersebut 
merupakan fungsi yang melibatkan harga faktor produksi yang 
telah dinormalkan dengan harga output. 
Berkenaan dengan input yang dipergunakan, Yotopoulos 
dan Nugent (1976)  menotasikan fungsi keuntungan jangka 
pendek sebagai berikut : 
 
    (               )  ∑       
 
                 (III.1) 
 
dimana : 
  :  keuntungan jangka pendek 
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  :  harga input 
    :  harga input variabel ke-i 
   :  input tetap 
   :  input variabel 
Keuntungan maksimum tercapai pada saat nilai produk 
marginal sama dengan harga input. Secara matematis dapat 
dirumuskan : 
 
       
   
                                      (III.2) 
 
Menurut Yotopoulus dan Lau (1971), dengan menyatakan 
          sebagai harga input ke-i yang dinormalkan, maka 
persamaan (III.2) dapat ditulis : 
       
   
                                     (III.3) 
Dengan menormalkan persamaan (III.3), maka persamaan 
menjadi : 
 
   
 
 
                     ∑       
 
                    
(III.4) 
di mana :     di kenal sebagai fungsi keuntungan UOP  
Persamaan (IV.4) dapat memecahkan kuantitas optimal 
input variabel, yang dinyatakan sebagai    , yaitu sebagai fungsi 
harga input variabel yang dinormalkan dan kuantitas tetap, maka 
persamaannya menjadi : 
                                             (III.5) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (III.5) ke (III.2), maka 
fungsi keuntungan menjadi : 
     (                   )  ∑       
 
                  (III.6)      
atau            
     (                   )             (III.7) 
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Persamaan (III.7) merupakan fungsi keuntungan yang 
memberikan nilai maksimum keuntungan jangka pendek untuk 
setiap set nilai          . Dengan melihat fungsi pada persamaan 
(III.7), maka selanjutnya dapat ditulis : 
       (       )                (III.8) 
 
Jika persamaan (III.8) dinormalkan dengan harga output maka 
   
 
 
   (               )               (III.9)          
Fungsi keuntungan Cobb-Douglas merupakan fungsi harga 
dari input variabel yang di normalkan dengan harga output dan 
sejumlah input tetap sehingga dapat mengatasi variasi harga yang 
kecil. Bila diasumsikan hubungan antara faktor-faktor produksi 
dengan produksi merupakan fungsi produksi Cobb-Douglas, 
maka fungsi keuntungan yang dinormalkan ditulis sebagai 
berikut: 
          
        
                    (III.10) 
Dalam bentuk logaritma natural menurut Yotopoulus dan 
Lau (1971) serta Sadoulet dan Janvry (1995) persamaan (III.10) 
dapat ditulis : 
           ∑                 ∑  
 
               (III.11) 
di mana : 
   : keuntungan yang dinormalkan dengan harga output 
   : intercep 
    : koefisien harga input variabel 
    : koefisien input tetap 
    : harga input variabel yang dinormalkan dengan harga  
output 
    : input tetap 
Fungsi keuntungan yang dinormalkan yang diturunkan dari 
fungsi produksi Cobb-Douglas dapat digunakan karena 
memberikan nilai elastisitas input-output (peubah harga output 
dan input) yang lebih baik dibanding fungsi keuntungan translog 
(Yotopoulus dan Lau, 1979).  
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B. Model Estimasi Pendapatan Nelayan Tangkap Skala 
Kecil 
Model estimasi pendapatan usaha tangkap nelayan skala 
kecil di wilayah pesisir Kabupaten Takalar (Rahim et al., 2018) 
menggunakan analisis fungsi keuntungan yang dinormalkan 
dengan harga output atau unit output price Cobb-Douglas profit 
function (UOP-CDPF) (Yotopoulus dan Lau, 1971) yang 
dipangkatkan dengan persamaan multiple regression terlihat 
pada persamaan (III.12). Metode penentuan responden adalah 
sensus dengan seluruh responden sebanyak 84 nelayan skala 
kecil.  
 
          
                                             
                       (III.12)  
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (III.12), maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut:  
                                         
                  
(III.13) 
dimana  
      : Pendapatan nelayan tangkap skala kecil (Rp/trip)  
   : Intersep/konstanta  
       : Koefisien arah regresi  
   : Umur nelayan (tahun)  
     : Pendidikan (tahun)  
   : Tanggungan keluarga (jiwa)  
      : Pengalaman melaut (tahun)  
   : Lama melaut (jam)  
   : Ukuran kekuatan mesin (PK)  
   : Error term  
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Analisis pengaruh lama melaut, kekuatan mesin tempel, dan 
karakteristik responden terhadap pendapatan nelayan tangkap 
skala kecil wilayah pesisir di kabupaten Takalar selain 
menggunakan model analisis regresi berganda juga 
menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas dan 
heterokedastisitas.  
Hasil pengujian multikolinearitas dengan metode variance 
inflaction factor (VIF) Gujarati and Porter (2009) tidak 
menunjukkan atau mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau 
kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10  (Tabel 
III.1).  Lain halnya pengujian heterokedastisitas menggunakan 
park test (Gujarati and Porter, 2009), yaitu variabel error sebagai 
dependen variable diregres dengan setiap variabel independen 
dan menghasilkan nilai koefisien (β) tidak signifikan maka 
disimpulkan tidak terdapat heteroscedasticity  (Tabel III.1). 
Tabel III.1 Estimasi Pendapatan Nelayan Tangkap Skala Kecil 
Wilayah Pesisir di Kabupaten  Takalar. 
 
Sumber : Rahim et al., 2018   
Keterangan :  T.H : Tanda Harapan.  ***  : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1 persen) atau tingkat kepercayaan 99 persen.  ns: 
Tidak signifikan. VIF  : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 
terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 10 
maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
hetreokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
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Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi produksi 
rumput laut yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing 
yaitu besarnya persentase sumbangan variabel bebas (umur, 
Pendidikan terakhir, tanggungan keluarga, pengalaman, lama 
melaut, dan kekuatan mesin  tempel) sebesar 63,2 % terhadap 
variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas sedangkan lainnya 
masing-masing sebesar 36,8 % merupakan sumbangan dari 
faktor lainnya yang tidak masuk dalam model (Tabel III.1). 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel III.1) maka 
dihasilkan persamaan regresi berikut : 
                                     
                                
          
                                                                                        (III.14) 
 
Dari persamaan (III.14) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam fungsi pendapatan dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
     
                                                                  
         (III.15)  
Hasil uji-F menunjukkan bahwa fungsi pendapatan nelayan 
tangkap signifikan   berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 
persen (Tabel III.2). Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh 
variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh nyata terhadap fungsi pendapatan neyalan tangkap 
tradisional. Selanjutnya pengaruh secara individu  (parsial) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produksi rumput 
laut digunakan uji-t dan nilai koefisien regresi pada pembahasan. 
Variabel umur nelayan sebagai karakteristik responden tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan nelayan tangkap di Desa 
Galesong Kota Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar. Secara 
empiris rata-rata nelayan Kabupaten Takalar lebih di usia 30-39 
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tahun yaitu 42 nelayan. Sedangkan pada umur > 40 tahun lebih 
sedikit yaitu 33 nelayan saja. Selain itu, diamati bahwa nelayan 
yang sudah berada pada usia lanjut produksinya lebih kecil 
karena mereka tidak kuat melakukan perjalanan melaut yang 
lama. Umumnya mereka hanya melakukan perjalanan melaut 5-6 
jam.  
Selanjutnya variabel karakteristik responden berupa 
pendidikan terakhir tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
nelayan tangkap di Desa Galesong Kota Kecamatan Galesong 
Kabupaten Takalar. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Harahap (2003) di Kelurahan Nelayan Indah Kecamatan Medan 
Labuhan Kota Medan, akan tetapi tidak sejalan dengan penelitian 
Adili and Antonia (2017) di Tanzania pada Samuudra Hindia 
bahwa Pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan nelayan.  
Pendidikan terakhir nelayan di Kabupaten Takalar tidak 
berpengaruh signifikan karena pada umumnya masyarakat 
mendapat pengetahuan melaut hanya dari pengetahuan turun-
temurun dari orang tua mereka yang umumnya juga berprofesi 
sebagai nelayan tangkap. Hal ini dibuktikan secara empiris dari 
jumlah distribusi responden yang paling banyak yaitu nelayan 
yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) saja sebesar 37 nelayan. 
Walaupun menurut Riptanti (2005) mengemukakan bahwa 
pendidikan formal dapat dijadikan salah satu indikator mengukur 
produktivitas, semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimilikinya semakin tinggi pula produktivitas dan kemampuan 
mengelola usaha tangkap dan berani mengambil risiko dalam 
usahanya. 
Lebih lanjut tanggungan keluarga dan pengalaman melaut 
(Karakteristik responden) juga tidak berpengaruh terhadap 
pendapatan nelayan di Kabupaten Takalar. Hasil ini tidak sejalan 
dengan Primyastanto et.al. (2013) bahwa pengalaman melaut 
juga berpengaruh positif terhadap perubahan pendapatan nelayan 
Payang di Selat Madura. Secara empiris frekuensi jumlah 
tanggungan keluarga yang paling banyak adalah yang berjumlah 
1-2 orang tanggungan yaitu sebesar 48 responden (56,471 %). 
Sebaliknya frekuensi yang paling kecil adalah dengan jumlah 
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diatas 4 orang yaitu sebesar 8 reponden (9,412 %), sedangkan 
pengalaman melaut terbesar berada antara  5-14 tahun yaitu 
sebesar 41 orang nelayan (48,235 %). Sedangkan tingkat 
pengalaman melaut nelayan yang terkecil berada diatas 34 tahun 
yaitu sebesar 5 orang nelayan (5,882 %). 
Variabel lama melaut berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan nelayan tangkap di Kabupaten Takalar 
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,526 yang artinya yaitu 
setiap penambahan lama melaut sebanyak 1 jam melaut akan 
meningkatkan pendapatan nelayan tangkap sebesar 0,526 persen. 
Secara empiris rata-rata lama melaut terbesar di Desa Galesong 
Kota Kecamatan Galesong Kabupaten Takalar berada pada 
interval 7-8 jam (41,176 %). Sedangkan yang terkecil yaitu 
diatas 12 jam dengan jumlah nelayan 1 orang saja (1,176 %). 
Selanjutnya variabel ukuran kekuatan mesin tempel 
berpengaruh positif terhadap pendapatan nelayan tangkap di 
Kabupaten Barru, artinya setiap penambahan 1 PK ukuran 
kekuatan mesin tempel maka pendapatan nelayan tangkap naik 
sebesar 0,89. Temuan ini sejalan dengan penelitian Jabri et al. 
(2013) di Oman bahwa kekuatan mesin mempengaruhi 
perubahan pendapatan nelayan skala kecil. Secara empiris 
masyarakat nelayan Kabupaten Takalar lebih dominan 
menggunakan mesin dengan ukuran 10 PK yaitu sebanyak 44 
orang (51,765 %). Sedangkan yang terkecil jumlahnya adalah 
nelayan yang menggunakan ukuran mesin diatas 12 PK yaitu 1 






















A. Agricultural Household Model 
Teori tentang rumah tangga tani diperkenalkan oleh 
Nakajima cit Wharton (1969) dan Singh et al. (1986). Model 
usahatani murni komersial yang dikelola rumah tangga tanpa 
pasar tenaga kerja dengan asumsi tanpa pasar tenaga kerja dan 
menghadapi pasar yang bersaing sempurna untuk produk 
usahatani yang dihasilkan. Jika A adalah waktu kerja yang 
digunakan oleh seluruh anggota rumah tangga pada tahun 
tersebut dan M adalah jumlah pendapatan rumah tangga tani 
untuk waktu yang  sama, maka asumsi fungsi kepuasan rumah 
tangga dapat ditulis sebagai  
                                (IV.1) 
                                    (IV.2) 
   berarti kemungkinan maksimum waktu kerja rumah tangga 
tani dan Mo adalah standar minimum pendapatan rumah tangga 
tani pada tingkat harga konsumen. 
                             (IV.3) 
dengan    adalah        marginal product of  family labor 
atau pengurangan kepuasan akibat adanya tambahan waktu kerja 
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yang digunakan oleh seluruh anggota rumah tangga dan    
adalah       adalah marginal valuation of family labor atau 
tambahan kepuasan akibat adanya tambahan pendapatan rumah 
tangga.  
Berdasarkan Gambar IV. (a), di mulai dengan titik   , 
peningkatan    akan menurunkan kepuasan total dan untuk 
mengembalikan ke titik awal maka   harus meningkat. Dengan 
kata lain, jika kenaikkan   dikompensasi dengan kenaikkan   
maka tetap berada pada kurva indiferensi. Slope kurva 
indiferensi ditandai dengan             mengukur jumlah 
  yang diperlukan untuk mengkompensasi peningkatan dari 
jumlah tenaga kerja yang dipergunakan. Dengan mengikuti 
asumsi persamaan (IV.3), maka untuk mencapai tingkat 












Gambar IV. 1. Kurva indiferensi Model Rumah Tangga Tani 
(Nakajima cit Wharton, 1969) 
 
Sesuai dengan fungsi kepuasan maka diasumsikan pula 
                                (IV.4) 
             pada saat   =                  (IV.5) 
                                 (IV.6) 
           pada saat  =                 (IV.7) 
Asumsi pada persamaan (IV.4) dan (IV.5) berarti pergerakan 
secara horisontal dari setiap titik ke arah kanan dalam daerah 
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         seperti pergerakan dari   ke   akan meningkatkan 
slope dari kurva indiferensit pada saat menyentuh garis tenaga 
kerja maksimum (maximum labor line),      maka kurva 
indiferensi akan hampir berimpit dengan     . Hal yang serupa 
terjadi pada persamaan (IV.6) dan (IV I.7) menyatakan bahwa 
pergerakan vertikal dari   ke   akan mengurangi slope dari 
kurva indiferensi dan pada saat menyentuh garis subsisten, 
     , maka kurva indiferensi akan berasimilasi dengan     . 
Asumsi pada persamaan (IV.3), (IV.4), dan (IV.6) akan 
menghasilkan kurva indiferensi di daerah         akan 
cembung terhadap titik     di bawah        diasumsikan kurva 
indiferensi akan  horisontal.  
Berdasarkan asumsi-asumsi tersebut, maka persamaan 
pendapatan rumah tangga tani yaitu: 
                                   (IV.8) 
Untuk fungsi produksi diasumsikan produktivitas marginal 
tenaga kerja (marginal productivity of labor) tidak negatif dan 
menurun, 
                             (IV.9) 
Maksimisasi fungsi kepuasan persamaan (IV.1) dengan kendala 
pendapatan pada persamaan (III.8), diperoleh 
                             (IV.10) 
Keadaan ini menunjukan bahwa rumah tangga tani akan 
menyeimbangkan produktivitas marjinal tenaga kerja (marginal 
productivity of labor) sama dengan marginal valuation of family 
labor. Nilai keseimbangan dari A dan M ditentukan secara 
simultan pada persamaan (IV.8) dan (IV.10). Selanjutnya jumlah 
output      ditentukan oleh fungsi produksi. 
Pada Gambar IV.2     dan IV.2      garis horisontal 
mengukur jumlah input tenaga kerja,  . Panjang    pada garis 
  menunjukkan jumlah  , pendapatan rumah tangga tani di luar 
usahatani atau pendapatan dari aset. Kurva L1 menunjukkan 
kurva kemungkinan produksi dimulai dari titik  , sehingga jelas 
bahwa    menunjukkan kumpulan    dan   yang dapat dipilih 
oleh rumah tangga tani sehingga    disebut kurva pendapatan 
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rumah tangga (family income curve). Melalui setiap titik pada 
kurva    akan dilalui oleh kurva indiferensi, dan akan 
berpotongan jika kurva indiferensi bersinggungan dengan        
yakni saat rumah tangga mencapai keseimbangan, maksimisasi 































Gambar IV.2. Keseimbangan Rumah Tangga Tani 
(Nakajima cit Wharton, 1969) 
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Lain halnya Gambar IV.2     , kurva     adalah kurva 
produktivitas marginal tenaga kerja dan    (yaitu kurva       ) 
adalah merupakan kurva nilai marjinal tenaga kerja keluarga. 
Jika   sebelum   , valuasi marjinal tenaga kerja (yaitu slope 
kurva indiferensi pada setiap titik di kurva    dibawah       
akan sama dengan   . Pada saat     , produktivitas marjinal 
tenaga kerja keluarga ditampilkan oleh slope kurva    pada titik 
  atau jarak antara   , dan valuasi marjinal tenaga kerja 
diwakili oleh slope kurva indiferensi pada titik   atau oleh jarak 
  .  
Model rumah tangga tani oleh Nakajima cit Wharton (1969) 
kemudian dikembangkan oleh Singh et al. (1986). Rumah tangga 
dianggap meningkatkan kesejahteraannya melalui maksimisasi 
kepuasan yang mereka peroleh dari konsumsi beragam komoditi. 
Model ekonomi rumah tangga pertanian dari Singh et al. (1986) 
dinyatakan sebagai fungsi kepuasan dalam bentuk: 
              untuk                        (IV.11) 
Fungsi kepuasan tersebut memiliki sifat meningkat seiring 
dengan bertambahnya konsumsi atas komoditi tersebut, namun 
dengan tingkat perubahan yang menurun. Melalui persamaan 
(IV.11) diketahui bahwa kepuasan rumah tangga    , diperoleh 
dari konsumsi komoditi yang diproduksi sendiri     , komoditi 
yang dibeli dari pasar      dan waktu santai     . 
Kendala yang dihadapi rumah tangga untuk tujuan 
memaksimisasi fungsi kepuasannya yaitu pendapatan potensial, 
sumberdaya waktu dan fungsi produksi.  
Pendapatan potensial merupakan kendala pertama yang bersifat 
endogen, seperti dinyatakan secara matematis pada persamaan 
berikut. 
      
                           
(IV.12) 
Persamaan (IV.12) menjelaskan keseimbangan anggaran 
rumah tangga yaitu pengeluaran        sama dengan 
pendapatan potensial     .       dan  masing-masing adalah 
harga komoditi pasar, harga komoditi sendiri dan tingkat upah. 
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        , dan   masing-masing adalah jumlah produksi 
rumah tangga, tenaga kerja keluarga, tenaga kerja luar keluarga, 
harga input produksi variabel non kerja dan input produksi 
variabel non kerja (selanjutnya disebut input produksi lain).    
dalam model Singh et al. (1986) sama dengan     pada model 
Nakajima cit Wharton (1969). 
Kendala kedua yaitu kendala sumberdaya yang dinyatakan pada 
persamaan identitas berikut : 
                     (IV.13) 
Melalui persamaan (IV.13)   adalah total waktu rumah 
tangga petani,     adalah konsumsi waktu luang dan   adalah 
input tenaga kerja dalam keluarga. Persamaan tersebut dapat 
diartikan sebagai waktu yang dialokasikan untuk santai dan 
bekerja sama dengan total sumberdaya waktu yang dimiliki oleh 
rumah tangga. Apabila persamaan (IV.13) disubstitusikan ke 
dalam persamaan (IV.12), diperoleh persamaan berikut. 
      
                             
                     (IV.14) 
               
                  
    (IV.15) 
Istilah potensial mengartikan nilai total sumberdaya waktu 
yang dievaluasi dengan besaran upah pada pasar kerja (    . 
Oleh sebab itu, pendapatan potensial       dapat diartikan 
sebagai penjumlahan dari pendapatan usahatani    , nilai total 
sumberdaya waktu dan pendapatan eksogen. Pendapatan 
usahatani ditunjukkan pada persamaan berikut. 
                            (IV.16) 
Persamaan (IV.16) menjelaskan pendapatan usahatani 
diperoleh dari penjualan produksi usahatani        dikurangi 
biaya produksi usahatani        dikurangi biaya tenaga 
kerja      .  
Kendala ketiga bagi rumah tangga yaitu kendala fungsi 
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                        (IV.17) 
Rumah tangga dianggap menghasilkan satu komoditi     , 
yang bergantung pada penggunaan atas dua jenis input     dan 
   . Fungsi produksi implisit tersebut    , dianggap memiliki 
arti yang serupa dengan teori ekonomi produksi biasanya.  
Keputusan penggunaan input yang optimal diperoleh dari 
upaya untuk memaksimisasi keuntungan dengan syarat ikatan 
fungsi, sehingga diperoleh kondisi dimana rumah tangga akan 
menggunakan tenaga kerja     dalam proses produksinya pada 
saat nilai tambahan produk fisik tenaga kerjanya setara dengan 
tingkat upah     di pasar kerja. Keputusan penggunaan input 
lainnya     serupa dengan keputusan penggunaan tenaga kerja. 
                            (IV.18) 
                            (IV.19) 
Berdasarkan pada turunan parsial fungsi pendapatan 
usahatani    , maka dideterminasi bahwa penawaran produk 
usahatani dan alokasi penggunaan input yang optimal ditentukan 
oleh variabel eksogennya, yaitu harga output     ,  tingkat upah 
    dan harga input lain    . 
                          (IV.20) 
              dan  
                       (IV.21) 
Maksimisasi fungsi kepuasan (persamaan IV.11) dengan 
syarat ikatan fungsi pendapatan potensialnya (persamaan IV.15), 
memberikan determinan permintaan rumah tangga atas komoditi 
konsumsi disajikan pada persamaan berikut. 
        ,       
   untuk                       
(IV.22) 
Permintaan rumah tangga atas komoditi konsumsi 
ditentukan oleh harga komoditi, tingkat upah dan pendapatan 
potensial. Komoditi yang dikonsumsi dianggap barang normal. 
Apabila terjadi guncangan terhadap harga komoditi yang 
dikonsumsi rumah tangga dapat terlihat pada persamaan berikut. 
                       
                        (IV.23) 
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              (IV.24) 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
menurut Singh et al. (1986), rumah tangga dianggap 
meningkatkan kesejahteraannya melalui maksimisasi kepuasan 
dari konsumsi beragam komoditi yaitu komoditi dalam bentuk 
fisik dan waktu seperti mengkonsumsi komoditi fisik lainnya. 
Rumah tangga memerlukan anggaran rumah tangga yang disebut 
pendapatan potensial untuk memenuhi kebutuhan konsumsi, 
sehingga mencapai keseimbangan anggaran rumah tangga yaitu 
pengeluaran sama dengan pendapatan. Pendapatan potensial 
merupakan penjumlahan dari pendapatan usahatani, nilai total 
sumberdaya waktu dan pendapatan eksogen. Keseluruhan 
kegiatan rumah tangga disebut ekonomi rumah tangga. 
B. Model Estimasi Pendapatan Rumah Tangga Nelayan 
Skala Kecil 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pesisir Pantai Barat Kota 
Pare-pare (Rahim et al., 2018) menggunakan explanatory 
method (Singarimbun dan Effendi, 1989) untuk perkiraan 
pendapatan rumah tangga nelayan tradisional wilayah pesisir. 
Data cross-section dari survei nelayan rumah tangga. Kuesioner 
diberikan kepada 42 total responden dengan teknik sensus. 
Metode  analisis yang digunakan adalah regresi berganda 
dengan model fungsi eksponensial (Gujarati and Porter, 2009) 
untuk menganalisis estimasi pendapatan rumah tangga nelayan 
nelayan skala kecil sebagai berikut: 
              
                                           
         (IV.25)  
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (IV.25), maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut: 
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dimana   
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu motor  
(Rp)  
    : intersep/konstanta  
                 : koefisien arah regresi  
       : umur kepala rumah tangga (Tahun)  
       : Pendidikan terakhir (Tahun)  
      : Tanggungan keluarga (Jiwa)  
       : Pengalaman (Tahun)  
Dummy perbedaan wilayah 
       : 1, Kelurahan Sumpang Minangae; 0, lainnya    
    : Error term  
Analisis pengaruh karakteristik responden nelayan (umur, 
pendidikan terakhir, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman) 
dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan tangkap skala kecil wilayah 
pesisir di Kota Pare-pare selain menggunakan model analisis 
regresi berganda juga menggunakan pengujian asumsi klasik 
multikolinearitas dan heterokedastisitas (Rahim et al., 2018).  
Hasil pengujian multikolinearitas (Farrar and Glauber, 1967) 
dengan metode variance inflaction factor (VIF) Gujarati and 
Porter (2009) tidak menunjukkan atau mengindikasikan terjadi 
multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (Tabel IV.1).  Lain halnya pengujian 
heterokedastisitas menggunakan park test (Gujarati and Porter, 
2009), yaitu variabel error sebagai dependen variable diregres 
dengan setiap variabel independen dan menghasilkan nilai 
koefisien (β) tidak signifikan maka disimpulkan tidak terdapat 
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Tabel IV.1. Pengaruh Karateristik Responden dan Perbedaan 
Wilayah terhadap Pendapatan Rumah Tangga 
Nelayan Tangkap Skala Kecil Wilayah Pesisir 











Sumber : (Rahim et al., 2018) 
Keterangan : T.H : Tanda Harapan. ***   : Taraf signifikansi atau 
kesalahan 0,01 (1 persen) atau tingkat kepercayaan 99 persen. ns  : 
Tidak signifikan. VIF   : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak 
terdapat multikolineritas, sebaliknya jika  nilai VIF lebih besar dari 10 
maka terjadi multikolineritas. Park Test : jika nilai koefisien β park test 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
hetreokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel IV.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
                                       
                                   
                    (IV.27) 
Dari persamaan (IV.27) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam fungsi pendapatan rumah tangga dengan meng-
anti Ln kan sebagai berikut : 
       
                                                                      
(IV.28) 
 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi pendapatan 
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rumah tangga yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing 
yaitu besarnya persentase sumbangan variabel bebas (umur, 
pendidikan terakhir, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman,  
dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan) sebesar 62,4 % 
terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas 
(pendapatan rumah tangga) sedangkan lainnya masing-masing 
sebesar 37,6 %  merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang 
tidak masuk dalam model (Tabel III.1). 
Hasil uji-F menunjukkan bahwa fungsi pendapatan rumah 
tangga signifikan   berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 persen 
(Tabel III.1). Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel 
independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata 
terhadap fungsi pendapatan rumah tangga nelayan tangkap 
tradisional. Selanjutnya pengaruh secara individu (parsial) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produksi rumput 
laut digunakan uji-t dan nilai koefisien regresi pada pembahasan. 
Karakteristik responden berupa variabel umur nelayan 
sebagai karakteristik responden berpengaruh positif terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan tangkap di Kota Pare-pare. 
Temuan ini sejalan dengan temuan Jeyarajah and 
Santhirasegaram (2015) di Sri Langka, akan tetapi berbeda 
dengan penelitian di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten 
Barru Indonesia, umur berpengaruh negatif terhadap pendapatan 
nelayan tangkap tradisional perahu motor tempel di Kabupaten 
Barru Provinsi Sulawesi Selatan (Rahim dan Hastuti, 2016) 
sehingga berdampak pada ekonomi rumah tangganya (Oladimeji 
et al., 2015; Rahim dan Hastuti, 2018), artinya semakin 
bertambahnya umur nelayan maka secara tidak langsung 
menurunkan pendapatan akibat menurunnya produktivtas melaut.  
Secara empiris terdapat perbedaan rata-rata umur nelayan 
tangakap tradisional di Kecamatan Bacukiki Barat, yaitu 
sebanyak 8 orang (29,62 %) dengan umur 25-30 tahun terdapat 
di Kecamatan Sumpang Minangae dan 4 orang (26,66%) di 
Kelurahan Lumpue. Nelayan tersebut masih tergolong umur 
yang produktif dalam bekerja, walaupun masih ada yang bekerja 
dengan umur 51-55 tahun yang tergolong umur non-produktif. 
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Hasil tersebut sejalan dengan temuan Tzanatos et al., (2006) 
terdapat perbedaan yang signifikan di antara kelompok-
kelompok di usia nelayan untuk meningkatkan pendapatan 
tahunan dari kegiatan penangkapan ikan di Yunani.     
Menurut Pakphan et al. (2006) umur nelayan yang tergolong 
usia muda seperti 30-an tahun merupakan usia produktif, karena 
memiliki kemampuan fisik yang baik sehingga  dapat melakukan 
kegiatan secara optimal dan mampu mengembangkan diri 
dengan mengutamakan keberhasilan demi kesejahteraan 
keluarganya, khususnya untuk memenuhi kebutuhan anak. 
Bahkan menurut Konvensi International Labor Organization 
(ILO) No. 199 Tahun 2007 tentang pekerjaan  dalam 
penangkapan ikan adalah bahwa usia 16 sampai 18 tahun 
sebelum melakukan penangkapan harus diberikan pelatihan 
berupa magang demi keselamatan kerja dengan  jam kerja awak 
kapal tidak boleh lebih dari delapan jam per hari dan 40 jam per 
minggu, dan tidak boleh bekerja lembur kecuali bila tidak dapat 
dihindari untuk alasan keselamatan.  
Selanjutnya variabel karakteristik responden berupa 
pendidikan terakhir tidak berpengaruh terhadap pendapatan 
rumah tangga nelayan tangkap di Kota Pare-pare. Hasil ini 
sejalan oleh temuan di daerah pedesaan Uganda Afrika, akan 
tetapi tidak sejalan dengan temuan Rabearisoa and Norsi (2013) 
di Malagasi Utara-Timur Madagaskar Afrika bahwa tingkat 
pendidikan rendah di masyarakat nelayan yang berhubungan 
positif dengan pendapatan serta temuan Adili and Antonia (2017) 
di Tanzania pada Samudra Hindia. Hal ini pula menegaskan 
manfaat pendidikan sebagai investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan individu dan 
kesejahteraannya (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa and Norsi, 
2013) karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka keputusan 
yang diambil akan lebih rasional dan lebih mengarah kepada 
peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga (Hermanto, 1998). 
Pendidikan terakhir nelayan di Kota Pare-pare tidak 
berpengaruh signifikan karena pada umumnya masyarakat 
nelayan mendapat pengetahuan melaut hanya dari pengetahuan 
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turun-temurun dari orang tua mereka yang umumnya juga 
berprofesi sebagai nelayan tangkap. Hal ini dibuktikan secara 
empiris dari jumlah distribusi responden yang paling banyak 
yaitu nelayan yang hanya tamat Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 
Menengah pertama (SMP) sebanyak sebesar 31 nelayan dari 42 
reponden nelayan. Walaupun menurut Riptanti (2005) bahwa 
pendidikan formal dapat dijadikan salah satu indikator mengukur 
produktivitas, semakin tinggi tingkat pendidikan yang 
dimilikinya semakin tinggi pula produktivitas dan kemampuan 
mengelola usaha tangkap dan berani mengambil risiko dalam 
usahanya. Selain itu status pendidikan dapat mengurangi 
kemungkinan menjadi miskin (Etuk et al., 2015). 
Rendahnya tingkat pendidikan yang dimiliki para di 
keluarga nelayan karena keterbatasan ekonomi keluarga mereka 
dan ketidakmampuan kedua orangtua untuk mengirim anak-
anaknya ke sekolah sehingga mengharuskan para nelayan untuk 
berhenti sekolah dan menghabiskan lebih banyak waktu di rumah 
atau membantu orang tuanya (Hutapea et al., 2012; Rahim dan 
Hastuti, 2018). 
Selanjutnya variabel jumlah tanggungan keluarga tidak 
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kota 
Pare-pare. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Jeyarajah and 
Santhirasegaram (2015) bahwa ukuran keluarga sebagai jumlah 
anggota keluarga yang ditanggung berpengaruh negatif terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan  di Sri Langka dan temuan 
Parvin dan Akteruzzaman (2012) berpengaruh positif  terhadap 
pendapatan rumah tangga dari sektor pertanian dan non-
pertanian di Bangladesh serta temuan Rahim dan Hastuti (2018) 
berpengaruh terhadap pendapatan rumah tangga nelayan perahu 
motor di Kabupaten Barru. 
Secara empiris rata-rata jumlah tanggungan nelayan di Kota 
Pare-pare sebanyak 2-3 anggota keluarga. Besarnya jumlah 
anggota keluarga yang akan menggunakan jumlah pendapatan 
yang sedikit akan berakibat pada rendahnya tingkat konsumsi 
(Wibasuri and Lilyana, 2014) karena jumlah tanggungan 
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keluarga akan mendorong nelayan bekerja lebih giat agar dapat 
memenuhi kebutuhan keluarganya (Rahim and Hastuti, 2016).  
Lebih lanjut pengalaman melaut juga tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan rumah tangga nelayan di Kota Pare-pare.  
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Primyastanto (2015) 
bahwa pengalaman melaut juga berpengaruh negative terhadap 
perubahan pendapatan rumah tangga nelayan pandega di Selat 
Madura. Rata-rata pengalaman melaut nelayan Kota Pare-pare 
tertinggi 31-35 tahun sebanyak 3 nelayan (17,3 %) dan terendah 
5-10 tahun sebanyak 11 nelayan (52,58 %).  
Perbedaan wilayah dalam produksi hasil tangkapan nelayan 
tradisional di setiap perairan yang berbatasan langsung dengan 
kecamatan atau kelurahan/desa di daerah pesisir barat Kota Pare-
pare sebagai tempat tinggalnya sebagai variabel dummy  tentunya 
berdampak pada ekonomi rumah tangga khususnya pendapatan 
rumah tangga. Menurut Fahrunnisa, (2015) masyarakat nelayan 
pesisir adalah kelompok orang yang tinggal di daerah pesisir 
dengan budaya khas yang terkait dengan ketergantungan mereka 
pada pemanfaatan sumber daya pesisir dalam kegiatan ekonomi 
dan memiliki hak untuk sumber daya kolektif yang memberikan 
manfaat dan efisiensi keberlanjutan yang ada sumber daya. 
Dummy perbedaan wilayah nelayan berpengaruh nyata 
positif terhadap pendapatan rumah tangga nelayan tradisional di 
Kota Pare-pare. Hasil ini telah terbukti secara aktual bahwa 
pendapatan rumah tangga nelayan Keluarahan Sumpang 
Minangae sebesar Rp 1.953.571 lebih tinggi dari Kelurahan 
Lumpue sebesar Rp 867.857. Hasil inilah membuat terdapatnya 
perbedaan signifikan di antara wilayah tempat tinggal nelayan 
tradisional dari kegiatan penangkapan, seperti temuan Rahim dan 
Hastuti (2016) bahwa di Kabupaten Barru pendapatannya lebih 
kecil yaitu rata-rata per tripnya sebesar Rp 468.066 nelayan 
perahu motor dan perahu tanpa motor Rp 191.474, sedangkan 
temuan Adili and Antonia (2017) di Tanzania rata-rata per hari 
sebesar 24,41 USD per hari (51.250 TZS) sebagai penambah 
ekonomi rumah tangganya, serta di Sri Langka rata-rata sebulan 
18.284 Rupee (Jeyarajah and Santhirasegaram, 2015).   
 
 









PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH 




A. Theory of Consumption 
Dalam ilmu ekonomi, pengeluaran untuk konsumsi rumah 
tangga merupakan perencanaan keuangan (Tapsin and Hepsa, 
2014) yang dianggap sebagai indikator primer dari ekonomi 
kesejahteraan (Moratti and Natali, 2012) dan komponen yang 
paling penting dari pendapatan nasional dan permintaan agregat 
(Khan, 2014). Selanjutnya setiap rumah tangga berusaha 
memaksimumkan utilitas dalam mengkonsumsi barang dan jasa 
dengan tingkat pendapatan sebagai kendala (Friedman, 1957; 
Beaker, 1965; Carrol, 2001).  
Secara umum perubahan konsumsi dipengaruhi oleh 
perubahan pendapatan (Keynes, 1936; Friedman, 1957; Carrol, 
2001; Ofwona, 2013), pendapatan bersih dan tingkat diskonto 
waktu (Keynes, 1936), leisure time (waktu luang) (Beaker, 
1965), kekayaan atau asset (Branson, 1989), sedangkan 
perubahan pengeluaran konsumsi rumah tangga Brown (1954) 
dipengaruhi usia, pendapatan, status perkawinan, asuransi dan 
ukuran rumah tangga (Caglayan and Astar, 2012). 
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Besarnya Pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga di-
proxy dengan teori konsumsi. Total pengeluaran adalah sejumlah 
pengeluaran dalam bentuk uang yang dilakukan oleh suatu 
rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan rumah tangganya 
dalam kurun waktu tertentu. Adanya tambahan peningkatan 
pendapatan rumah tangga sampai batas tertentu akan 
dipergunakan untuk menambah ragam dan volume konsumsi 
bahan pokok, tetapi setelah melewati batas tertentu pendapatan 
tadi cenderung akan dipergunakan untuk pemenuhan kebutuhan 
sekunder (Supardi, 2002).  
Menurut Frank (1994) cit Rahim (2018) hubungan antara 
konsumsi dan pendapatan terlihat  pada Gambar V.1. bahwa nilai 
    menunjukkan bahwa apabila pendapatan   , permintaan 
barang    dan bila pendapatan naik menjadi     permintaan 
barang    . Sedangkan Gambar V.1b menggambarkan bahwa 
besarnya nilai   berbeda untuk barang inferior, lux, dan 
kebutuhan pokok. 
 
          V. Ia           V.Ib 
Keterangan :  
   : barang kebutuhan pokok 
   : barang lux 
   : barang inferior 
  : barang yang dikonsumsi 
 
Gambar V.1. Hubungan antara pendapatan dan konsumsi untuk barang 
yang berbeda (Frank, 1994 cit Rahim, 2018) 
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Teori konsumsi yang senantiasa berusaha meningkatkan 
kepuasan dalam mengkonsumsi barang atau jasa dengan tingkat 
pendapatan sebagai pembatasnya. Secara matematis maksimisasi 
kegunaan ini oleh Nicholson (1998) cit Rahim (2018) dijabarkan 
sebagai berikut : 
Kegunaan :                               (V.1) 
Pembatas :                         (V.2) 
Keterangan : 
  : pendapatan yang dibelanjakan 
   : kuantitas barang dan jasa yang dikonsumsi 
   : harga barang atau jasa yang dikonsumsi 
Jika terjadi perubahan pendapatan, maka jumlah barang 
yang dikonsumsi berubah. Menurut Pindyck dan Rubinfield 
(1991); Kartz dan Rosen (1994) cit Rahim (2018) menjelaskan 
pengaruh perubahan jumlah barang yang dikonsumsi karena 
berubahnya pendapatan dengan income consumption curve 
(Gambar V.2). Jika konsumen mengkonsumsi dua macam 
barang, yaitu   dan   dengan pendapatan      dan harga barang 
  per unit sebesar    dan harga barang   per unit sebesar   , 
maka mengalokasikan pendapatannya untuk mengkonsumsi   
sebesar     dan   sebesar    , dengan keseimbangan titik   . 
Besarnya konsumsi   dan   bertambah dengan 
bertambahnya pendapatan, demikian pula keseimbangan yang 
memberikan kepuasan maksimum atas mengkonsumsi barang   
dan   juga bergeser. Dalam hal ini garis yang menghubungkan 
titik keseimbangan konsumsi yang memberikan kepuasan 
maksimum akibat berubahnya tingkat pendapatan yaitu 
titik           dan     disebut income consumption curve. Jika 
pendapatan dihubungkan dengan jumlah barang yang dikonsumsi 
maka diperoleh kurva Engel, yang diturunkan income 
consumption curve (Kartz dan Rosen, 1994 cit Rahim 2018).  
Dalam hal ini fungsi Engel merupakan hubungan antara 
jumlah barang yang diminta dengan tingkat pendapatan yang 
dibelanjakan sehingga dapat dinotasikan sebagai berikut : 
                         (V.3) 
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Jika barang dikonsumsi dikalikan dengan harganya      
maka berarti suatu pengeluaran konsumsi dan fungsi tersebut 
dapat dinotasikan sebagai berikut : 





























    :  Kurva konsumsi pendapatan 
   :  Kurva Engel 
     :  garis anggaran 
       :  barang yang dikonsumsi 
  :  Pendapatan 
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Pengeluaran konsumsi XiPi selanjutnya dapat dinotasikan 
sebagai C dan merujuk pada fungsi produksi Cobb-Douglas. 
Menurut Gujarati and Porter (2009) konsumsi yang dikatakan 
Keynes pada Tahun 1936 merupakan fungsi dari konsumsi yang 
dinyatakan sebagai berikut : 
                                (V.5) 
Keterangan : 
   : konsumsi pada periode t 
   : intercept/ konstanta 
    : koefisien regresi 
   : pendapatan periode t 
   : gangguan disturbance 
 
B. Model Estimasi Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga 
Nelayan Skala Kecil 
Penelitian ini dilakukan di Wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru Provinsi Sulawesi Selatan (Rahim et al., 2018) 
menggunakan explanatory method (Singarimbun dan Effendi, 
1989) untuk perkiraan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
nelayan tradisional wilayah pesisir dengan responden nelayan 
sebanyak 107  dari 586 total responden yang terdiri dari 69 
nelayan perahu motor tempel dan 38 perahu tanpa motor. Jumlah 
sampel sekitar 10-20% dari total responden (Gay dan Diehl, 
1992) 
Metode  analisis yang digunakan adalah regresi berganda 
dengan model fungsi eksponensial (Gujarati and Porter, 2009) 
untuk menganalisis estimasi pengeluaran konsumsi rumah tangga 
nelayan nelayan skala kecil dengan menggunakan pendekatan 
ekonometrika dummy variable sebagai berikut: 
       
          
                                                 
(V.6) 
        
          
                                              
(V.7)   
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Untuk memudahkan perhitungan secara matematik persamaan 
(V.6) dan (V.7) maka digunakan persamaan double log atau 
logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) sebagai 
berikut: 
                                     
                            
       
                                                                       (V.8) 
                                      
                           
       
                                                                    (V.9) 
dimana, 
          : pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan \ 
perahu motor terhadap pangan dan non-
pangan (Rp); 
              : pengeluaran konsumsi rumah tangga nelayan 
perahu tanpa motor terhadap pangan dan non-
pangan (Rp) 
    and        :  intersep 
   ,…,     and   ,…,     :  koefisien regresi variabel independen 
   ,...,     :  koefisien variabel dummy  
         :pendapatan rumah tangga nelayan perahu  
motor (Rp) 
          : pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa    
motor (Rp) 
         : pendidikan istri (tahun) 
      : kuantitas keluarga yang menjadi tanggungan 
(jiwa); 
 Dummy perbedaan wilayah nelayan skala kecil  
      :  1, untuk KecamatanTanete Rilau; 0, untuk 
lainnya 
     :  1, untuk Kecamatan Barru; 0, untuk lainnya 
      :  1, untuk Kecamatan Soppeng Riaja; 0, untuk 
lainnya 
       :  1, untuk Kecamatan of Balusu; 0, untuk lainnya 
     dan      :  kesalahan pengganggu 
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Faktor penentu atau faktor-faktor yang mempengaruhi 
pengeluaran konsumsi rumah tangga dari nelayan perahu motor 
tempel dan perahu tanpa motor di wilayah pesisir barat 
Kabupaten Barru selain menggunakan model analisis regresi 
berganda juga menggunakan asumsi asumsi klasik 
multikolinieritas dan heteroskedastisitas (Tabel V). Hasil 
pengujian multikolinearitas dengan metode Gujarati dan Porter 
(2009) variance inflation factor (VIF) tidak menunjukkan atau 
menunjukkan multikolinearitas atau kolinearitas ganda, nilai VIF 
kurang dari 10 (Tabel V). Sedangkan untuk pengujian 
heteroskedastisitas menggunakan uji Park  (Gujarati dan Porter, 
2009) variabel error sebagai variabel dependen dengan masing-
masing variabel independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) 
yang tidak signifikan dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas (Tabel V). 
Tabel V.I. Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Nelayan 
Perahu Motor dan Perahu tanpa Motor di Wilayah 










Sumber : Rahim et al., 2018 
Keterangan  :     ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat 
kepercayaan 99 %. **  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  
tingkat kepercayaan 95 %.   *  =   Signifikan tingkat kesalahan 10 %  (0,10), 
atau  tingkat kepercayaan 90 %. ns  =   tidak signifikan.   T.H   =  Tanda 
Harapan.  Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas, sebaliknya Jika nilai VIF  lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolinearitas. ns =>  tidak signifikan;  jika nilai   tidak signifikan, maka 
tidak terdapat heterokedatisitas, sebaliknya jika nilai  signifikan, maka 
terdapat heterokedatisitas 
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel V.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
                                  
                            
 0,028     0,020            
          
                                                                     (V.10) 
                                
               0,031       
 0,011                     
          
                                                                     (V.11) 
Dari persamaan (V.10) dan (V.11) maka persamaan tersebut 
diubah kembali dalam fungsi pengeluaran konsumsi rumah 
tangga dengan meng-anti Ln kan sebagai   berikut : 
       
                                                                                    
          (V.12) 
  
        
                                                                                    
          (V.13)   
 
Dalam pengukuran ketepatan model dengan R
2
 yang 
disesuaikan menunjukkan variabel independen dalam model 
fungsi pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan 
perahu motor tempel dan perahu tanpa motor yang disajikan 
dapat menjelaskan masing-masing persentase kontribusi variabel 
bebas terhadap pendapatan rumah tangga, pendidikan istri, 
jumlah anggota keluarga (94,7%) dan 98,6% variasi (naik turun) 
dari variabel tidak bebas sedangkan yang lainnya masing-masing 
sebesar 5,3% dan 1,4% merupakan kontribusi dari faktor-faktor 
lain yang tidak termasuk dalam model (Tabel V). Hasil uji-F 
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan perahu motor tempel dan perahu 
tanpa motor secara signifikan mempengaruhi pada tingkat 
kesalahan 1 persen (Tabel V). Dapat diartikan bahwa semua 
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variabel independen secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh signifikan terhadap pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangga nelayan. Selanjutnya, pengaruh individu (parsial) 
dari masing-masing variabel independen terhadap pengeluaran 
untuk konsumsi rumah tangga nelayan menggunakan uji-t dan 
nilai koefisien regresi dalam pembahasan. 
Variabel pendapatan rumah tangga nelayan tradisional baik 
nelayan perahu motor maupun perahu tanpa motor berpengaruh 
negatif terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangganya 
pada tingkat kesalahan 1 persen  atau  tingkat kepercayaan 99  
persen, artinya setiap terjadi perubahan kenaikan pendapatan 
rumah tangga maka pengeluaran rumah tangga nelayan tangkap 
di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru akan menurun. 
Hal ini terjadi karena menurunnya  permintaan akan barang 
kebutuhan pangan, dan beralih pada kebutuhan sekunder non-
pangan berupa pendidikan, pakaian, kesehatan, serta kebutuhan 
melaut (bahan bakar dan umpan). Menurut Henderson dan Quant 
(1980)  jika dikaitkan dengan teori elastisitas permintaan 
terhadap pendapatan, maka perubahan kenaikan pendapatan 
mengakibatkan perubahan jumlah barang (inferior good) yang 
diminta menurun. 
Temuan ini sejalan dengan temuan Kartika (2012) di Kota 
Mataram, bahwa semakin tinggi pendapatan keluarga, maka 
kecenderungan proporsi pengeluaran untuk konsumsi pangan 
menurun, yang diikuti dengan peningkatan proporsi pengeluaran 
non pangan. Selanjutnya hasil penelitian ini berbeda pula dengan 
penelitian wilayah lain, yaitu pendapatan berpengaruh positif 
terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan di 
Selat Madura (Primyastanto et al., 2013) dan Kabupaten 
Donggala (Zulkifli et al., 2015) serta temuan Khan et al., (2012) 
di Bangladesh bahwa pengelolaan Perikanan Berbasis 
Masyarakat (CBFM) memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan dan pengeluaran rumah tangga nelayan. 
Perubahan pendapatan rumah tangga nelayan akan 
mempengaruhi pengeluaran rumah tangga yang berasal dari 
kondisi perikanan yang produktif, seperti yang terjadi di Afrika 
Barat (Weigel et al., 2018), musim penangkapan ikan di Tamil 
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Nandu, India (Colwella dan Axelrod, 2016), dan perubahan iklim 
di Pasifik Pasifik Barat (Wabnitz et al., 2018). 
Secara empiris, pengeluaran rata-rata untuk pengeluaran 
konsumsi rumah tangga nelayan skala kecil di 5 kecamatan 
sampel wilayah pesisir Kabupaten Barru  baik pangan dan non-
pangan dalam sebulan, nelayan motor tempel sebanyak Rp2,84 
juta dan nelayan perahu tanpa motor Rp 1, 63 juta. Konsumsi 
makanan adalah konsumsi non-pangan terbesar, yaitu nelayan 
perahu motor (Rp 1,8 juta) dan nelayan perahu tanpa motor (Rp 
1 juta) dalam bentuk beras, lauk pauk, gas / minyak tanah, 
minyak goreng, teh / kopi, dan gula. Menurut Primyastanto et al., 
(2013); Zulkifli et al., (2015) jumlah pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan di Indonesia berasal dari 
makanan dan bukan makanan. Temuan ini konsisten dengan 
temuan di Kabupaten Donggala (Zulkifli, et al., 2015) dan 
Oladimeji et al., (2015) di Nigeria bahwa 77% dari total 
pengeluaran rumah tangga perikanan bulanan dan sisanya 23% 
untuk non-pangan berada di bentuk pembayaran untuk energi, 
pakaian, kesehatan dan pendidikan. 
Berbeda halnya dengan temuan Musemwa et. al., (2013) 
sebagian besar pengeluaran konsumsi rumah tangga di Afrika 
Selatan digunakan untuk membeli makanan daripada produksi 
pertanian karena di daerah itu tidak mengeksplorasi potensi 
pertaniannya. Menurut Erdogen et al., (2011) konsumsi pangan, 
terutama makanan laut merupakan unsur penting untuk 
meningkatkan kecerdasan dalam pendidikan dan orang tua yang 
sangat dibutuhkan, seperti ikan sebagai sumber protein hewani 
yang paling murah dan terjangkau (Ogundari dan Ojo, 2009). 
Lebih jauh, temuan ini berbeda dengan temuan yang terjadi di 
Sri Lanka bahwa pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
nelayan tidak berpengaruh terhadap ketahanan pangan 
(Mukarrama et al., 2010). Menurut Budiwinarto (2006) semakin 
besar tingkat pendapatan rumah tangga, proporsi pengeluaran 
(konsumsi) untuk pengan lebih kecil daripada non-pangan, ini 
dapat dikatakan tingkat kemakmuran (kesejahteraan) ekonomi 
semakin membaik, seperti yang terjadi di Bangladesh bahwa 
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kesejahteraan nelayan ditentukan oleh perubahan dalam 
pendapatan dan pengeluaran rumah tangga (Khan et al., 2012). 
Pendidikan istri nelayan tanpa motor memiliki pengaruh 
positif terhadap perubahan pengeluaran konsumsi rumah tangga 
pada tingkat kesalahan 1% atau tingkat kepercayaan 99%, yang 
berarti bahwa tingginya tingkat pendidikan formal istri akan 
meningkatkan pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga 
nelayan di wilayah pesisir Barat Kabupaten Barru. Hal ini 
menunjukkan bahwa keberadaan pendidikan formal istri dapat 
membantu mengelola keuangan keluarga baik pengeluaran untuk 
konsumsi makanan maupun non makanan. Manfaat pendidikan 
adalah investasi (Psacharopoulos dan Patrinos, 2002) untuk 
peningkatan pendapatan dan konsumsi dan kesejahteraan mereka 
(Agarwal et al., 2009; Rabearisoa dan Norsi, 2013) karena 
semakin tinggi tingkat pendidikan, keputusan akan lebih rasional 
dan mengarah pada peningkatan ekonomi kesejahteraan 
keluarganya. 
Kasus lain, pendidikan istri nelayan perahu motor tempel 
tidak berpengaruh signifikan terhadap perubahan pengeluaran 
untuk konsumsi rumah tangga nelayan motor tempel, baik untuk 
pangan dan non-pangan. Hal ini terjadi karena rata-rata tingkat 
pendidikan formal istri nelayan tradisional Kabupaten Barru 
tertinggi adalah tidak tamat SD sebanyak 55 jiwa (51,40 %), 
diikuti tingkat SLTP sebanyak 29 jiwa (27,10 %), tingkat SD 
sebanyak 17 jiwa (15,89 %), tingkat SLTA sebanyak 6 jiwa 
(5,61 %), dan perguruan tinggi (PT) tidak ada. Penelitian ini 
sejalan dengan penelitian Ningsih et al., (2013) bahwa tingkat 
pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap pola konsumsi 
makanan dan perikanan rumah tangga nelayan di Kecamatan 
Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, dan tingkat 
pendidikan wanita di Indonesia. rumah tangga perikanan di 
Vietnam lebih rendah sehingga sedikit peluang untuk bekerja 
dalam mengolah ikan meskipun memiliki akses ke kredit (Hao, 
2012). 
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Variabel jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
berpengaruh positif tingkat kesalahan 1 persen  (tingkat 
kepercayaan 99 persen) terhadap pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangga, artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga 
maka ada kecenderungan pengeluaran untuk konsumsi rumah 
tangga semakin banyak. Lain halnya pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga perahu tanpa motor tidak dipengaruhi 
oleh jumlah anggota keluarga yang ditanggung. Penelitian ini 
berbeda dengan hasil temuan Lantika (2009) bahwa jumlah 
anggota keluarga berpengaruh negatif terhadap konsumsi rumah 
tangga di Kelurahan Samaan Kota Malang.  Besarnya jumlah 
anggota keluarga yang akan menggunakan jumlah pendapatan 
yang sedikit akan berakibat pada rendahnya tingkat konsumsi 
(Wibasuri dan Lilyana, 2014) karena jumlah tanggungan 
keluarga akan mendorong nelayan untuk bekerja dengan keras 
agar dapat memenuhi kebutuhan anggota keluarga. Hal ini 
berpengaruh terhadap produktivitas kerja, kecerdasan dan 
menurunnya kemampuan berinvestasi (Wibasuri dan Lilyana, 
2014) sehingga berdampak tingkat kesejahtraannya, seperti 
temuan Roumah (2015) terhadap masyarakat nelayan pesisir di 
Malaysia, bahwa ukuran atau jumlah anggota keluarga akan 
sangat menentukan kemiskinan nelayan selain pendapatan, 
Pendidikan, dan status perkawinan.  
Secara empiris, jumlah anggota keluarga dalam rumah 
tangga nelayan perahu motor Kabupaten Barru yang terdiri dari 
istri dan anak-anaknya serta anggota keluarga lainnya antara 1 
s.d. 5 jiwa yang tinggal dalam satu rumah tangga nelayan 
sehingga mempengaruhi perubahan pengeluaran untuk konsumsi 
rumah tangganya seperti  kebutuhan pangan (beras, lauk pauk, 
minyak goreng, minyak tanah/ gas, gula, dan teh/ kopi), non-
pangan (pendidikan, pakaian, kesehatan, dan kebutuhan melaut 
seperti bahan bakar dan umpan).  
Dummy perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan perahu 
motor dan perahu tanpa motor berpengaruh positif dan negatif 
terhadap pengeluaran untuk konsumsi rumah tangga nelayan di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru pada tingkat 
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kesalahan  1 %, 5 %, dan 10 % sebagai perbandingan dari tinggi 
atau rendahnya pengeluaran untuk konsumsi nelayan tradisional.  
Secara empiris, pengeluaran konsumsi per kecamatan dalam 
sebulan, yaitu nelayan perahu motor Kecamatan Barru sebagai 
ibu kota Kabupaten Barru  sebesar Rp 3,1 juta lebih besar dari 
nelayan Kecamatan Tanete Rilau sebesar Rp 1,6 juta dan lebih 
kecil dari nelayan Kecamatan Balusu, yaitu Rp 3,6 juta. Berbeda 
halnya  konsumsi nelayan perahu tanpa motor di Kecamatan 
Barru (Rp 1,6 juta) lebih kecil dari nelayan Soppeng Riaja (Rp 
1,8 juta) dan Mallusetasi (Rp 1,9 juta). Hasil ini berbeda dengan 
penelitian Saptanto et.al., (2011) dengan membandingkan 
besarnya pengeluaran konsumsi pangan dan non-pangan rumah 
tangga nelayan pesisir setiap kecamatan / kelurahan yang ada di 
Kabupaten Indramayu tanpa menggunakan model estimasi 
regresi variabel dummy seperti penelitian ini.  
Masyarakat nelayan pesisir merupakan sekumpulan 
masyarakat yang hidup mendiami wilayah pesisir membentuk 
dan memiliki kebudayaan yang khas yang terkait dengan 
ketergantungannya pada pemanfaatan sumberdaya pesisir dalam 
melakukan kegiatan ekonomi (Fahrunnisa, 2015). Hal ini 
merujuk pada pendapat Ostorm dan Hess (2007), bahwa 
masyarakat nelayan pesisir mempunyai hak atas sumberdaya 
milik bersama yang memberikan keuntungan dan efisiensi 
keberlanjutan sumberdaya yang ada. Peran dari hak milik 
bersama memberikan (1) peran penting dalam mata pencaharian, 
(2) meminimalisir kemungkinan perselisihan atau konflik , dan 
(3) membentuk komunitas menjadi kompak dan kontrol terhadap 











































KEPUTUSAN NELAYAN SKALA KECIL 
DENGAN LOGIT MODEL 
 
 
A. Qualitative Response with Logit Model 
 
Model logit yang berasal dari nama jenis distribusi 
probabilistik untuk menjelaskan respon kualitatif variabel 
dependen (Demaris, 1992; Borooah, 2002).  Model fungsi 
probabilitas logistik kumulatif ditulis (Gujarati dan Poster, 2009) 
sebagai berikut : 
 
                   
 
        
 
 
               
      
(VI.1) 
dimana 
  : logaritma natural dengan nilai 2,718 
       : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1 
  : terletak antara - ∞ and + ∞ 
Persamaan  (VI.1)   dapat  dimanipulasi  dengan  mengalikan 
         pada kedua sisinya, sehingga menghasilkan persamaan 
sebagai berikut : 
(        )   
 
        
  (        )              (VI.2) 
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atau  
   
(        )                     (VI.3) 
Jika persamaan (VI.3) dibagi dengan      dan kemudian 
dikurangi dengan 1, maka akan menghasilkan persamaan sebagai 
berikut :       
 
  
(        )   
    
 
 
    
                 (VI.4) 
       
 
    
   
      
  




      
 
      
  
                             (VI.6) 
atau 
     
  
         
                  (VI.7) 
Persamaan (VII.7) dapat ditransformasi menjadi model logaritma 
natural sehingga menghasilkan persamaan (VII.8) sebagai 
berikut: 
      (
  
    
)                (VI.8) 
Jika           maka persamaan (VII.8) dapat ditulis menjadi  
      (
  
    
)                       (VI.9) 
 
B.1 Model Estimasi Keputusan Nelayan Skala Kecil dalam 
memilih Alat Tangkap dan Kekuatan Mesin Tempel 
Penelitian yang dilakukan di wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru mengestimasi keputusan nelayan skala kecil 
dalam memilih teknologi penangkapan (Rahim, 2016)  Jenis 
penelitian yang digunakan adalah metode eksplanatori dengan 
pengambilan sampel secara purpossive  dengan pertimbangan 
memiliki nelayan tradisional di setiap kecamatan dan desa yang 
berbatasan langsung dengan wilayah pesisir barat dan Selat 
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Sulawesi. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 
diperoleh dari nelayan skala kecil di wilayah pesisir barat 
Kabupaten Barru sebanyak 124 sampel nelayan skala kecil 
dipilih secara acak. 
Untuk menguji dan menganalisis estimasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
teknologi penangkapan seperti alat tangkap (longline dan gill 
net) dan kekuatan mesin tempel 4,5 PK (power knot), 5 PK, 6 PK 
dan 7 PK dengan  menggunakan model estimasi persamaan 
regresi berganda dengan pendekatan estimasi model logit 
(Demaris, 1992; Borooah, 2002) dengan fungsi eksponensial 
(Gujarati dan Porter, 2009) sebagai berikut: 
        (
  
    
)    
         
                                     
                                         (VI.10) 
 
        (
  
    
)  
         
                                     
                                          (VI.11) 
Untuk memudahkan perhitungan secara matematik 
persamaan (VI.10) dan (VI.11) maka digunakan persamaan 
double log atau logaritma natural (Ln) Gujarati and Porter (2009) 
sebagai berikut: 
          (
  
    
)                        
                         
                    
 
                         (VI.12)    
          (
  
    
)                        
                         
                    
 
                                  (VI.13)       




dimana :  
         :  Keputusan nelayan skala kecil dalam memilih alat 
tangkap dan 0, lainnya,  
        : Keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
kekuatan mesin tempel                          
                      dan 0, lainnya  
    dan    is intersep,          and           :  koefisien regresi 
variable independen  
           : koefisien variabel dummy  
      : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1,  
       : pendapatan usaha tangkap nelayan (Rp) 
        : umur nelayan (tahun) 
        : pendidikan formal nelayan (year),  
      : jumlah anggota rumah tangga yang menjadi  
tanggungan (jiwa) 
Dummy pekerjaan sampingan nelayan 
     : 1,  untuk pekerjaan sampingan; 0,  untuk lainnya  
(tidak bekerja) 
Dummy perbedaan wilayah nelayan  
      : 1,  untuk wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,  
untuk lainnya  
     : 1,  untuk wilayah Kecamatan Barru; 0,  untuk  
lainnya  
SRSd  : 1,  untuk wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,   
untuk lainnya  
       : 1,  untuk wilayah Kecamatan Balusu; 0,  untuk  
lainnya  
μ1 dan  μ2 : Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
Analisis estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan nelayan  tradisional dalam memilih teknologi alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempel selain menggunakan model 
estimasi persamaan multiple regression dengan merujuk logit 
model estimation juga pengujian asumsi klasik multikolinearitas 
dan heterokedastisitas. Hasil pengujian multikolinearitas (Farrar 
and Glauber, 1967) dengan metode variance inflaction factor 
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(VIF) Gujarati and Porter (2009) tidak menunjukkan atau 
mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10 (Tabel VI.1).  Lain 
halnya pengujian heterokedastisitas menggunakan park test 
(Park, 1966; Gujarati and Porter, 2009), yaitu variabel error 
sebagai dependen variable diregres dengan setiap variabel 
independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) tidak signifikan 
maka dapat disimpulkan tidak terdapat heteroscedasticity  (Tabel 
VI.1). 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
(Gujarati, 1978; Gujarati and Porter, 2009) menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi keputusan nelayan skala 
kecil dalam memilih teknologi mesin tempel yang disajikan 
dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya % sumbangan 
variabel bebas (pendapatan usaha tangkap, umur nelayan, 
pendidikan formal nelayan, jumlah anggota rumah tangga yang 
menjadi tanggungan, Dummy pekerjaan sampingan nelayan, 
dummy perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan) sebesar 64,6 
% terhadap variasi (naik-turunnya) variabel tidak bebas 
sedangkan lainnya sebesar 35,4 %  
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Tabel VI.1. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Keputusan Nelayan skala kecil dalam memilih 
Teknologi Penangkapan (Alat Tangkap dan Mesin Tempel) di Kabupaten Barru  Provinsi 
Sulawesi Selatan Indonesia dengan Estimasi Logit Model  
 
 
Sumber : (Rahim, 2016) 
Keterangan : *** = Signifikan tingkat kesalahan 1 % (0,01), atau tingkat kepercayaan 99 %. ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau 
tingkat kepercayaan 95 %. ns = tidak signifikan.     T.H = Tanda Harapan. Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas, 
sebaliknya Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas. jika nilai koef (β) park tidak signifikan, maka tidak terdapat 
heterokedatisitas, park signifikan, maka terdapat heterokedatisitas
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merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam model (Tabel VI.1). 
Hasil uji-F (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan bahwa estimasi faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap keputusan nelayan skala kecil dalam memilih teknologi 
mesin tempel di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
signifikan berpengaruh pada tingkat kesalahan 1 % (Tabel VI.1). 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa seluruh variabel independen 
secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap 
pendapatan rumah tangga nelayan. Selanjutnya pengaruh secara 
individu (parsial) dari masing-masing variabel independen 
terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi 
alat tangkap digunakan uji-t (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 
2009) .  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.1) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
          (
  
    
)
                      
                      
                      
                             
               
         (VI.14)    
          (
  
    
)
                     
                       
                      
                   
                           
         (VI.15)      
Dari persamaan (VI.14) dan (VI.15) maka persamaan 
tersebut diubah kembali dalam fungsi pengeluaran konsumsi 
rumah tangga dengan meng-anti Ln kan sebagai   berikut : 
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        (
  
    
)
                                                               
                                                    (VI.16) 
 
        (
  
    
)
                                                                 
                                            (VI.17) 
 
Pada uji ketepatan model (goodness of fit) dari nilai adjusted 
R
2
 menunjukkan variabel independen pada model fungsi 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi teknologi 
mesin tempel di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
yang disajikan dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya 
%tase sumbangan variabel bebas sebesar 64,6 % terhadap variasi 
(naik-turunnya) variabel tidak bebas, sedangkan lainnya sebesar 
35,4 % merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak 
masuk dalam model (Tabel VI.1).  
Variabel pendapatan usaha tangkap nelayan skala kecil di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru berpengaruh positif 
nyata tingkat kesalahan 1 %  atau tingkat kepercayaan 99 % 
terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi 
alat tangkap (pancing rawai dan jaring insang). Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap kenaikan pendapatan 
usaha tangkap nelayan 1 % n maka akan meningkatkan 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih alat tangkap 
sebesar 0,366 %. Dalam hal ini nelayan perahu motor memilih 
pancing rawai dan nelayan perahu tanpa motor memilih jaring 
insang dalam meningkatkan produksi hasil tangkapannya. Lain 
halnya Setyaningrom (2013) menemukan bahwa keputusan 
nelayan di Muncar, Banyuwagi (provinsi Jawa Timur) lebih 
memilih memilih pukat pancing dalam penangkapan ikan dan 
untuk mendukung produksi ikan di wilayah mereka. Selanjutnya 
temuan Sudarmo et al., (2015) menemukan bahwa musim 
penangkapan ikan, penggunaan bahan bakar, ketersediaan es, dan 
perlengkapan secara signifikan mempengaruhi perkembangan 
operasi penangkapan ikan menggunakan jaring arad di 
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Kabupaten Tegal, sementara ukuran alat tangkap, penggunaan air 
bersih, dan kru tidak mempengaruhi secara signifikan.  
Lain halnya keputusan nelayan skala kecil dalam memilih 
teknologi kekuatan mesin tempel (ukuran 4,5 PK, 5 PK, 6 PK, 
dan 7 PK) dipengaruhi secara positif nyata tingkat kesalahan 1 % 
atau tingkat kepercayaan 99 % sehingga mempengaruhi produksi 
tangkapannya, seperti temuan Salas dan Charles (2007)  di 
Yucatan Mexico bahwa ukuran kapal dan kekuatan motor sangat 
terkait dengan variasi tangkapan nelayan skala kecil.  
Umur nelayan tradisional di Wilayah Pesisir Pantai Barat 
Kabupaten Barru tidak berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan nelayan dalam memilih alat tangkap (pancing rawai 
maupun jaring insang) serta kekuatan mesin tempel (4,5 PK, 5 
PK, 6 PK, dan 7 PK). Hal ini berbeda dengan temuan Acquah 
dan Abunyuwah (2011)  menemukan bahwa keputusan 
masyarakat menjadi nelayan di pusat daerah Elmina Ghana 
bahwa variabel umur responden, status perkawinan, dan 
pendapatan per bulan tidak berpengaruh signifikan. 
Variabel pendidikan formal nelayan berpengaruh positif 
tingkat kesalahan 5 % (tingkat kepercayaan 95 %) terhadap 
keputusan nelayan skala kecil (perahu motor dan perahu tanpa 
motor) dalam memilih teknologi teknologi  kekuatan mesin 
tempel, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan formal nelayan 
maka ada kecenderungan keputusan nelayan tradisional dalam 
merespon teknologi merespon semakin meningkat baik ukuran 
4,5 PK, 5 PK, 6 PK, maupun 7 PK. Hasil ini tentunya sejalan 
dengan temuan Akanni (2008) di Nigeria bahwa tingkat 
pendidikan nelayan menentukan penggunaan teknologi 
perikanan bermotor, sedangkan temuan Mazuki et.al., (2012) di 
Malaysia bahwa faktor yang membatasi transfer teknologi adalah 
karena buta huruf yang sangat terkait dengan prestasi pendidikan 
nelayan. 
Variabel jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
berpengaruh positif tingkat kesalahan 5 % (tingkat kepercayaan 
95 %) terhadap keputusan nelayan tradisional dalam memilih 
teknologi alat tangkap (pancing rawai dan jaring insang), artinya 
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semakin banyak jumlah anggota keluarga yang ditanggung maka 
ada kecenderungan keputusan nelayan skala kecil baik perahu 
motor dan perahu tanpa motor dalam merespon atau memilih 
teknologi alat tangkap semakin tinggi.  
Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan bahwa banyaknya 
anggota keluarga akan menurunkan keputusan dalam memilih 
teknologi alat tangkap. Walaupun demikian keputusan memilih 
alat tangkap menjadi perioritas untuk meningkatkan jumlah 
tangkapan sehingga meningkatkan pula pendapatannya. Jumlah 
anggota keluarga merupakan beban tanggung jawab kepala 
keluarga (nelayan perahu motor) sehingga mendorong semangat 
bekerja untuk meningkatkan pendapatan.  
Selain itu terlihat pula bahwa jumlah anggota keluarga 
dalam rumah tangga nelayan yang terdiri dari istri dan anak-
anaknya serta anggota keluarga lainnya antara 1-5 jiwa yang 
tinggal dalam satu rumah tangga nelayan mempengaruhi 
perubahan jumlah pendapatan rumah tangganya. Hal ini cukup 
dapat dimengerti karena jumlah anggota keluarga atau rumah 
tangga merupakan beban tanggungjawab kepala rumah tangga 
sehingga mendorong semangat bekerja nelayan untuk 
meningkatkan pendapatan rumah tangganya terutama 
penangkapan ikan saat musim penangkapan.   
Dummy perbedaan wilayah tempat nelayan skala kecil  baik 
Kecamatan Barru Kelurahan Sumpang Binangae dan Kecamatan 
Balusu Kelurahan Takalasi berpengaruh negatif terhadap 
keputusan nelayan tradisional dalam memilih teknologi alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempelk pada tingkat kesalahan 1 % 
dan 5 %. Pengaruh negatif terdapat pada dummy Kecamatan 
Barru dan Balusu terhadap keputusan nelayan memilih alat 
tangkap dan kekuatan mesin tempel, lain halnya wilayah 
Kecamatan Tanete Rilau dan Soppeng Riaja tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan nelayan dalam memilih teknologi 
penangkapan, sedangkan Kecamatan Mallusetasi sebagai 
pembanding wilayah tempat tinggal nelayan tradisional. Wilayah 
tempat tinggal nelayan dapat mempengaruhi nelayan dalam 
memilih lokasi penangkapan karena tergantung dari teknologi 
 
 
Keputusan Nelayan Skala Kecil ... | 69  
penangkapannya, seperti temuan Eales and Wilen (1986) bahwa 
nelayan memilih Pantai Utara California untuk menangkap 
udang merah muda, serta pilihan wilayah nelayan longline di 
perairan Hawai (Pradhan and Leung, 2004).  
 
B.2.  Model Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil  
Model estimasi keputusan istri nelayan skala kecil di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru menggunakan logit 
model (Rahim et al., 2018). Penelitian ini bersumber dari data 
primer dengan menggunakan data berdasarkan dimensi waktu, 
yaitu data cross-section dengan jumlah responden sebanyak 34 
istri nelayan skala kecil yang dilakukan secara sensus dari 
seluruh penduduk yang bekerja pada usaha pengolahan ikan 
skala usaha rumah tangga. Lokasi penelitian ditentukan dengan 
teknik purposive sampling dengan pertimbangan bahwa 
Kabupaten Barru Sulawesi Selatan, Indonesia berbatasan 
langsung dengan wilayah pantai barat dan Selat Sulawesi. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksplanatori, yaitu memperkirakan keputusan istri 
nelayan dalam memilih pemberdayaan usaha rumah tangga yang 
dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumah tangga, usia istri, 
pendidikan formal istri, jumlah anggota keluarga yang bekerja, 
jumlah anggota keluarga yang ditanggung, dan perbedaan 
wilayah tempat tinggal nelayan. 
Selanjutnya, untuk menguji dan menganalisis estimasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan istri nelayan skala 
kecil untuk memilih pemberdayaan pengolahan ikan tangkap 
dengan menggunakan model estimasi persamaan regresi 
berganda dengan merujuk pada estimasi logit model (Demaris, 
1992; Borooah, 2002) atau respon kualitatif (Gujarati dan Porter, 
2009) sebagai berikut: 
      (
  
    
)                      
                          
                                      
              (VI.18)    




       : keputusan istri nelayan skala kecil, probability    = 
        ketika memilih upaya untuk 
memberdayakan pengolahan ikan 
        : intersep,  
         : koefisien regresi variabel independen 
    ,     : koefisien variabel dummy  
               : probabilitas dengan nilai antara 0 dan 1 
  C        : pendapatan rumah tangga dari penangkapan (Rp) 
         : umur istri (tahun)  
           : pendidikan formal istri  
          : jumlah anggota keluarga yang bekerja  
        : jumlah anggota keluarga yang ditanggung 
Dummy perbedaan wilayah nelayan  
        :  1,  wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,  lainnya  
       :  1,  wilayah Kecamatan Barru; 0,  lainnya  
SRSd    :  1,  wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,  lainnya  
         :  1,  wilayah Kecamatan Balusu; 0,  lainnya  
     :  Kesalahan pengganggu (disturbance error)  
 
Variabel pendapatan rumah tangga dari usaha perikanan 
nelayan skala kecil di wilayah pantai Barat Kabupaten Barru 
tidak berpengaruh signifikan (Tabel V1.2) terhadap keputusan 
istri nelayan skala kecil (kombinasi perahu motor tempel perahu 
tanpa motor) dalam memilih pemberdayaan rumah tangga yang 
menangkap ikan secara berkala, seperti “Abon ikan tuna” dan 
“Jabu-jabu” di Pantai Barat, Kabupaten Barru. Secara empiris di 
lapangan, pendapatan rumah tangga rata-rata dari hasil 
tangkapan nelayan skala kecil per trip di Kabupaten Barru, 
Provinsi Sulawesi Selatan sebelum adanya program bantuan 
“Sapras” untuk nelayan perahu motor tempel sebesar Rp 
468.066 dan perahu tanpa motor Rp 191.474, kemudian setelah 
adanya Program bantuan “Sapras” untuk nelayan perahu motor 
dan perahu motor tanpa motor, masing-masing Rp 486.390 dan 
Rp 221.939. Perubahan pendapatan tidak cukup untuk kebutuhan 
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nelayan skala kecil dan dengan demikian berdampak pada 
ekonomi rumah tangga, terutama pengeluaran konsumsi. 
Hasil ini tidak konsisten dengan temuan Michael et al., 
(2010) di Semenanjung Malaysia bahwa pendapatan rumah 
tangga merupakan faktor penyebab yang mempengaruhi 
keputusan investasi, karena investasi itu sendiri digunakan untuk 
pengeluaran konsumsi rumah tangga. Selain itu temuan dari 
Nurlaili dan Muhartono (2017) di Pesisir Teluk Indonesia bahwa 
posisi perempuan sangat sentral dalam proses pengambilan 
keputusan dalam bisnis pengolahan produk perikanan karena 
pendapatan yang diterima suaminya tidak mencukupi untuk 
kebutuhan rumah tangga. Memberdayakan perempuan adalah 
prasyarat untuk pengembangan dan kekuatan pengambilan 
keputusan perempuan di negara mana pun, yang merupakan 
indikator pemberdayaan perempuan (Jahan et al., 2015) karena 
perempuan nelayan juga memberikan kontribusi besar bagi mata 
pencaharian rumah tangga dan ketahanan pangan seperti di pulau 
Ngazidja, Komoro, Afrika Timur (Hauzera et al., 2013). 
 
Tabel VI.2. Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil dalam 
Upaya Memilih Pemberdayaan Dengan Pendekatan 
Model Logit 
 
Sumber : Rahim et al., (2018) 
Keterangan : *** = Signifikan tingkat kesalahan 1 % (0,01), atau tingkat 
kepercayaan 99 %. ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau              
tingkat kepercayaan 95 %. * = Signifikan tingkat kesalahan 10 % (0,10),             
atau tingkat kepercayaan 90 %. ns = tidak signifikan.  T.H = Tanda Harapan.  
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Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.2) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
      (
  
    
)                           
                                  
                       
                                  (VI.19)    
 
Umur istri nelayan skala kecil di Pantai Barat Kabupaten 
Barru juga tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
keputusan istri nelayan dalam memilih pemberdayaan usaha 
pengolahan ikan hasil tangkapan skala rumah tangga. Hasil ini 
tidak sejalan dengan temuan Musonera dan Heshmati (2017) 
bahwa umur memiliki pengaruh negatif pada pemberdayaan 
perempuan di Rwanda Afrika. Menurut Acharya et al., (2010) 
bahwa otonomi perempuan dalam pengambilan keputusan 
berhubungan positif dengan umur, pekerjaan, dan jumlah anak 
yang hidup. Tingkat umur mempengaruhi kemampuan 
perempuan dalam hal ini istri-istri nelayan yang mempengaruhi 
produktivitas berdasarkan kekuatan fisik dan pengalaman kerja 
sebagai istri-istri nelayan. Secara empiris, rata-rata semua 
responden dari usia istri perikanan skala kecil di wilayah pesisir 
Kabupaten Barru adalah usia produktif, yaitu istri nelayan motor 
tempel sebanyak 22 responden berusia 21-62 tahun, sedangkan 
nelayan perahu istri tanpa motor adalah 12 responden berusia 22-
55 tahun. 
Pendidikan formal istri nelayan skala kecil memiliki 
pengaruh negatif terhadap tingkat kesalahan 5% atau tingkat 
kepercayaan 99% dalam keputusan istri nelayan dalam memilih 
pemberdayaan usaha pengolahan ikan hasil tangkapan di 
Kabupaten Barru (Tabel 1). Hasil ini berbeda dari pemberdayaan 
perempuan di Rwanda Afrika yang dipengaruhi oleh pendidikan 
positif dan signifikan (Musonera dan Heshmati, 2017) dan 
temuan Osei-Tutu dan Ampadu (2018) di Ghana bahwa 
pencapaian pendidikan perempuan dapat berfungsi sebagai 
keputusan akhir dalam pengambilan keputusan rumah tangga. 
Menurut Farooqi et al., (2018), selain itu tingkat melek huruf 
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perempuan dan anak nelayan juga rendah sehingga kemampuan 
rendah melemahkan posisi tawar mereka di pasar. 
Jika dilihat dari tingkat pendidikan, istri nelayan skala kecil 
di Kabupaten Barru terdiri dari status tidak menyelesaikan 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Status sekolah yang 
belum tamat SD adalah jumlah terbesar SD, SMP dan SMA, 
yaitu 18 orang atau 52,94% diikuti oleh SD sebanyak 10 orang 
(29,41%), SMP 4 orang (11,76%), dan SMA 2 orang (5,89%). 
Rendahnya tingkat pendidikan adalah karena sejak usia anak-
anak mengikuti orang tua mereka mencari ikan dan kurangnya 
infrastruktur dan fasilitas pendidikan di daerah tersebut. 
Manfaat pendidikan adalah investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan dan konsumsi dan 
kesejahteraan (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa dan Norsi, 2013) 
karena semakin tinggi tingkat pendidikan, keputusan akan lebih 
rasional dan mengarah ke meningkatkan kesejahteraan ekonomi 
keluarganya, karena partisipasi perempuan dapat dijadikan 
program pendidikan yang inovatif di daerah pedesaan (Murphy-
Graham, 2010). Wanita dengan pendidikan tinggi lebih 
diberdayakan daripada wanita berpendidikan buta huruf, primer 
dan menengah, sehingga dapat disimpulkan bahwa akses ke 
pendidikan dan pengetahuan memainkan peran penting dalam 
meningkatkan pemberdayaan wanita (Nikkhah et al., 2016) 
dalam pengambilan keputusan. 
Variabel jumlah anggota keluarga aktif keluarga tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan istri nelayan skala 
kecil dalam memilih usaha pengolahan ikan tangkap, sedangkan 
anggota keluarga yang aktif bekerja dari rumah tangga istri 
nelayan dari nelayan tidak memiliki pengaruh signifikan (Tabel 
1). Sebaliknya, anggota keluarga yang ditanggung dalam rumah 
tangga memiliki pengaruh negatif dan signifikan pada tingkat 
kesalahan 5% pada keputusan istri nelayan. Ukuran keluarga 
memiliki pengaruh positif terhadap pengeluaran konsumsi rumah 
tangga (Kiran dan Dhawan, 2015) sehingga dapat berdampak 
pada keputusan anggota keluarga dalam rumah tangga. 
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Perbedaan dummy dari daerah tempat tinggal (Kecamatan 
Tanete Rilau / Desa Likupasi, Kecamatan Barru / Desa Sumpang 
Bianangae, Kecamatan Soppeng Riaja / Desa Lawallu, dan 
Kecamatan Balusu / Desa Madello) masing-masing memberikan 
pengaruh positif dan positif sebesar 1% tingkat kesalahan (99% 
kepercayaan) terhadap keputusan istri nelayan skala kecil dalam 
memilih pemberdayaan (Tabel 1), artinya ada kecenderungan 
keputusan istri nelayan skala kecil untuk lebih dominan di daerah 
tertentu dibandingkan dengan daerah lain untuk mendapatkan 
pendapatan tambahan untuk rumah tangganya, seperti Osei-tutu 
dan Ampadu (2016) menemukan tempat tinggal mempengaruhi 
kemampuan wanita dalam pengambilan keputusan tangga rumah. 
Secara empiris di wilayah studi bahwa keputusan istri 
nelayan skala kecil dalam memilih upaya pemberdayaan dalam 
kelompok usaha pengolahan ikan bernama "Istana Sunu" di 
Kecamatan Tanete Rilau di Desa Likupasi lebih tinggi daripada 
kelompok usaha wilayah lainnya (Kabupaten Barru / Desa 
Sumpang Binangae). Lebih jauh, keputusan istri nelayan skala 
kecil di kelompok usaha "Sejahtera" di Kabupaten Barru lebih 
tinggi daripada keputusan kelompok usaha Desa Soppeng Riaja / 
Lawallu. Kemudian keputusan istri nelayan di kelompok usaha 
"Asoka" di Kabupaten Soppeng Riaja lebih tinggi daripada 
kelompok usaha di Kecamatan Balusu / Desa Madello, 
sedangkan keputusan istri nelayan skala kecil di "Konya" sebagai 
kelompok usaha di Kabupaten Balusu lebih tinggi daripada 
kelompok usaha di Kecamatan Mallusetasi / Desa Kupa. 
 
B.3. Model Estimasi Komparasi Keputusan Istri Nelayan 
Skala Kecil Perahu Motor Tempel dan Perahu tanpa 
Motor dalam memilih Usaha Pengolahan Ikan Tangkap  
Model estimasi komparasi keputusan istri nelayan skala 
kecil perahu motor tempel dan perahu tanpa motor di wilayah 
pesisir pantai barat Kabupaten Barru menggunakan logit model 
(Rahim et al., 2019). Penelitian ini bersumber dari data primer 
dengan menggunakan data berdasarkan dimensi waktu, yaitu 
data cross-section dengan jumlah responden sebanyak 34 istri 
nelayan skala kecil yang terdiri dari 22  istri nelayan perahu 
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motor tempel dan 12 istri nelayan perahu tanpa motor (Tabel 
VI.3) yang dilakukan secara Sensus dari seluruh populasi yang 
bekerja pada usaha pengolahan ikan hasil tangkapan pada skala 
usaha rumah tangga.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode eksplanatori, yaitu mengestimasi komparasi keputusan 
istri nelayan perahu motor tempel dan perahu tanpa motor dalam 
memilih pemberdayaan usaha rumah tangga pengolahan ikan 
tangkap yang dipengaruhi oleh variabel pendapatan rumah 
tangga, usia istri, pendidikan formal istri, jumlah anggota 
keluarga yang bekerja, jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung, dan perbedaan wilayah tempat tinggal nelayan. 
Tabel VI.3.Kelompok Usaha Wanita Nelayan Skala Kecil Perahu 








Sumber : Rahim et al., 2019  
Selanjutnya, untuk menguji dan menganalisis estimasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan istri nelayan skala 
kecil perahu motor tempel dan perahu tanpa motor untuk 
memilih pemberdayaan pengolahan ikan tangkap dengan 
menggunakan model estimasi persamaan regresi berganda 
dengan merujuk pada estimasi logit model (Demaris, 1992; 
Borooah, 2002) atau respon kualitatif (Gujarati dan Porter, 2009) 
sebagai berikut: 
         (
  
    
)
                           
                        
                             
        (VI.20) 
Ekonomi Rumah Tangga Nelayan Skala Kecil...    | 76 
         (
  
    
)
                           
                          
                        
     
                 (VI.21) 
dimana : 
           : Keputusan Istri nelayan skala kecil perahu motor  
tempel,Probabilitas           memilih 
usaha pengolahan ikan tangkap 
         : Keputusan Istri nelayan skala kecil perahu 
tanpa motor, probabilitas           
memilih usaha pengolahan ikan tangkap 
            : intercep/konstanta  
                     :  koefisien regresi variabel bebas 
    ,   ,  : koefisien variabel dummy 
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu motor  
(Rp)  
        : pendapatan rumah tangga nelayan perahu tanpa  
motor (Rp) 
     : umur Istri (tahun) 
      : pendidikan formal Istri (tahun) 
      : anggota rumah tangga yang aktif bekerja (jiwa) 
       : jumlah anggota rumah tangga yang ditanggung  
(jiwa) 
Dummy perbedaan wilayah 
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Tanete Rilau; 0,   
untuk lainnya  
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Barru; 0,  untuk  
lainnya 
      :  1,  untuk wilayah Kecamatan Soppeng Riaja; 0,   
untuk lainnya 
       :  1,  untuk wilayah Kecamatan Balusu; 0,  untuk  
lainnya  
             :  kesalahan pengganggu 
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Analisis estimasi keputusan istri nelayan skala kecil dalam 
memilih usaha pemberdayaan pengolahan ikan tangkap di 
Kabupaten Barru menggunakan model analisis regresi berganda 
(multiple regression analysis). Hasil uji-F menunjukkan bahwa 
estimasi keputusan istri nelayan tradisional dalam memilih 
pemberdayaan di wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru 
signifikan berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 % atau tingkat 
kepercayaan 99 % (Tabel VI.4.). Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa seluruh variabel independen (pendapatan rumah tangga, 
umur istri, pendidikan formal, jumlah anggota keluarga yang 
aktif bekerja dan di tanggung, serta perbedaan wilayah tempat 
tinggalnya)  secara bersama-sama (simultan) berpengaruh nyata 
terhadap keputusan istri nelayan tradisional.  Selanjutnya 
pengaruh secara individu  (parsial) dari masing-masing variabel 
independen terhadap keputusan nelayan tradisional dalam 
memilih pemberdayaan usaha rumah tangga pengolahan ikan 
tangkap digunakan uji-t. 
Pada uji ketepatan model atau kesesuaian model (goodness 
of fit) dari nilai adjusted R
2
 (Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan variabel independen pada model fungsi keputusan 
istri nelayan skala kecil dalam memilih pemberdayaan di wilayah 
pesisir pantai barat Kabupaten Barru yang disajikan dapat 
menjelaskan masing-masing yaitu besarnya persentase 
sumbangan variabel bebas sebesar 35,3 % terhadap variasi (naik-
turunnya) variabel tidak bebas, sedangkan lainnya sebesar 64,7 
% merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
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Tabel VI.4.  Estimasi Keputusan Istri Nelayan Skala Kecil 
Perahu Motor Tempel dan Perahu tanpa Motor 
dalam memilih Pemberdayaan Usaha Pengolahan 














Sumber: Rahim et al., 2019 
Keterangan : ** = Signifikan tingkat kesalahan 5 % (0,05), atau tingkat 
kepercayaan 95 %. * = Signifikan tingkat kesalahan 10 % (0,10), atau 
tingkat kepercayaan 90 %. ns = tidak signifikan.  T.H = Tanda 
Harapan.  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VI.4) maka dihasilkan 
persamaan regresi berikut : 
         (
  
    
)        1,474         
         0,025                 
           0,224      0,016      
0,590                       
        (VI.22) 
         (
  
    
)         1,419        
 3,832                          6,532 
     3,246      2,119      
0,100                      
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Variabel pendapatan rumah tangga nelayan tradisional di 
wilayah pesisir pantai barat Kabupaten Barru berpengaruh 
signifikan dan positif  pada tingkat kesalahan 5 % atau 
kepercayaan 95 % terhadap keputusan istri nelayan perahu motor 
tempel dalam memilih usaha pemberdayaan pada skala rumah 
tangga pengolahan ikan, seperti Abon ikan tuna dan “Jabu-jabu” 
di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru, seperti halnya 
temuan Nurlaili dan Muhartono (2017) di Pesisir Teluk Jakarta 
bahwa posisi perempuan sangat sentral dalam proses 
pengambilan keputusan di dalam usaha pengolahan hasil 
perikanan. Lain halnya keputusan istri nelayan perahu tanpa 
motor tidak dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan 
rumah tangga. 
Secara empiris rata-rata pendapatan nelayan usaha tangkap 
per trip sebelum adanya bantuan program bantuan Sapras adalah 
nelayan perahu motor sebesar Rp 468.066 dan perahu tanpa 
motor sebesar Rp 191.474, kemudian setelah adanya bantuan 
sebesar Rp 486.390 nelayan perahu motor dan Rp 221.939 untuk 
perahu tanpa motor. Perubahan pendapatan tersebut belum 
mencukupi kebutuhan para nelayan tradisional sehingga 
berdampak pada ekonomi rumah tangga (Rahim dan Hastuti, 
2018) terutama pengeluaran konsumsinya. 
Umur istri nelayan skala kecil di Wilayah Pesisir Pantai 
Barat Kabupaten Barru berpengaruh negatif tingkat kesalahan 10 
% (kepercayaan 90 %) terhadap keputusan istri nelayan perahu 
motor tempel. Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Musonera 
and Heshmati (2017) bahwa umur berpengaruh positif terhadap 
pemberdayaan wanita di Rwanda Afrika, Namun sejalan dengan 
temuan penelitian ini terhadap keputusan istri nelayan tradisional 
perahu tanpa motor pada tingkat kesalahan 90 %. Menurut 
Acharya et al., (2010) bahwa otonomi perempuan dalam 
pengambilan keputusan dipengaruhi positif oleh usia, pekerjaan, 
& jumlah anak. 
Tingkat umur mempengaruhi kemampuan wanita dalam hal 
ini istri nelayan yang berpengaruh terhadap produktivitas 
berdasarkan kekuatan fisiknya dan pengalaman kerja sebagai 
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istri nelayan. Rata-rata seluruh responden dari umur istri nelayan 
tradisional di wilayah pesisir Kabupaten Barru merupakan umur 
produktif, yaitu istri nelayan perahu motor sebanyak 22 
responden berumur 21 - 62 tahun  sedangkan istri nelayan perahu 
tanpa sebanyak 12 responden rata-rata berumur 22 - 55 tahun. 
Berdasarkan kriteria umur tersebut, menurut Soukotta (2001) 
bahwa Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengklasifikasi 
tenaga kerja yang produktif secara umum berusia 15 - 64 tahun. 
Pendidikan formal istri nelayan skala kecil berpengaruh 
negatif terhadap keputusan istri nelayan pada tingkat kesalahan 5 
% atau tingkat kepercayaan 95 %.  Hasil ini tidak sesuai  sesuai 
dengan tanda harapan, yaitu semakin tinggi pendidikan formal 
istri nelayan maka akan menurunkan keputusan memilih 
pemberdayaan usaha rumah tangga. Hasil ini berbeda dengan 
pemberdayaan wanita di Rwanda yang dipengaruhi oleh 
pendidikan secara positif dan signifikan (Musonera and 
Heshmati, 2017). 
Manfaat dari pendidikan adalah investasi (Psacharopoulos & 
Patrinos, 2002) untuk peningkatan pendapatan dan konsumsi 
serta kesejahteraannya (Agarwal et al., 2009; Rabearisoa and 
Norsi, 2013) karena semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
keputusan yang diambil akan lebih rasional dan lebih mengarah 
kepada peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarganya karena 
partisipasi wanita dapat dijadikan program pendidikan yang 
inovatif di pedesaaan  (Murphy-Graham, 2010).  
Dilihat dari tingkatan atau jenjang pendidikannya, maka istri 
nelayan skala kecil  di Kabupaten Barru yang tidak tamat sekolah 
dasar (SD) atau setingkat dengan sekolah rakyat (SR) lebih besar 
dari yang tamat SD, sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), 
dan sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA). Status tidak tamat SD 
merupakan jumlah tersesar dari SD, SLTP, dan SLTA.  Istri 
nelayan perahu tanpa motor yang tidak tamat SD sebanyak 11 
jiwa (50%) lebih besar dari istri nelayan perahu motor 7 jiwa 
(58,33 %). Rendahnya tingkat pendidikan tersebut karena sejak 
usia anak-anak mengikuti orang tuanya mencari ikan dan 
minimnya prasarana dan sarana atau fasilitas pendidikan di 
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daerah tersebut. Menurut Riptanti (2005) tingkat pendidikan 
yang rendah merupakan karakteristik penduduk wilayah pesisir.  
Variabel jumlah anggota keluarga yang aktif bekerja 
berpengaruh positif dan signifikan masing-masing pada tingkat 
kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan skala kecil 
perahu tanpa motor dalam memilih pemberdayan usaha rumah 
tangga, artinya semakin banyak jumlah anggota keluarga yang 
aktif bekerja maka ada kecenderungan keputusan nelayan 
tradisional perahu tanpa motor dalam merespon atau memilih 
usaha pemberdayaan tersebut, sedangkan anggota keluarga yang 
aktif bekerja pada terhadap keputusan istri nelayan perahu motor 
tidak berpengaruh signifikan. Ukuran keluarga memiliki dampak 
positif yang signifikan pengeluaran konsumsi dalam rumah 
tangga (Kiran and Dhawan 2015) sehingga berdampak pula pada 
keputusan anggota keluarga dalam rumah tangga 
Lain halnya variabel jumlah anggota keluarga yang 
ditanggung berpengaruh negatif dan signifikan masing-masing 
pada tingkat kesalahan 5 % terhadap keputusan istri nelayan 
tradisional perahu motor maupun perahu tanpa motor dalam 
memilih usaha pemberdayan, artinya semakin banyak jumlah 
anggota keluarga yang ditanggung maka ada kecenderungan 
keputusan istri nelayan skala kecil baik perahu motor dan perahu 
tanpa motor tidak merespon atau memilih usaha pemberdayaan 
tersebut.  
Dummy perbedaan wilayah khususnya Kecamatan Tanete 
Rilau Desa Likupasi berpengaruh positif terhadap keputusan istri 
nelayan skala kecil perahu tanpa motor dalam memilih 
pemberdayaan pada usaha pengolahan ikan masing-masing pada 
tingkat kesalahan 1 %, artinya ada kecenderungan keputusan istri 
nelayan tradisional lebih dominan pada wilayah tertentu 
dibandingkan wilayah lainnya, misalnya keputusan istri nelayan 
Kecamatan Tanete Rilau Desa Likupasi dari kelompok usaha 
pengolahan ikan “Istana Sunu” sebanyak 4 orang lebih tinggi 
wilayah lainnya (Kecamatan Mallusetasi Desa Kupa) sebanyak 1 
orang kelompok usaha “Berkah” (Tabel 1). Sedangkan dummy 
perbedaan wilayah lainnya (Kecamatan Barru Kelurahan 
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Sumpang Bianangae, Kecamatan Soppeng Riaja Desa Lawallu, 
dan Kecamatan Balusu Desa Madello) tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan  istri nelayan skala kecil baik 
































A. Model Estimasi Permintaan Ikan Laut Segar dengan 
Fungsi Permintaan Marshallian 
A.1.  Fungsi Permintaan Marshallian 
Fungsi permintaan dapat diderivasi dari fungsi utiliti dan 
dari fungsi pengeluaran. Fungsi utiliti yang diderivari dari fungsi 
utiliti disebut fungsi permintaan Marshallian atau disebut dengan 
nama “Money income held constant demand function”. 
Sedangkan fungsi permintaan yang diderivasi dari fungsi 
pengeluaran Hicksian atau disebut income compersated demand 
fuction dengan minimisasi pengeluaran menggunakan kendala 
(Jogiyanto, 2004; Rahim, 2016). 
Fungsi permintaan Marshallian pertama kali diperkenalkan 
oleh ekonom Inggris bernama Alfred Marshall pada Tahun 1890 
mengatakan bahwa permintaan terhadap barang oleh konsumen 
dengan menganggap penghasilan uang konsumen konstan. 
Fungsi permintaan Marshallian dapat diperoleh dari derivatif 
maksimisasi utiliti (maximization derivative of utility) dengan 
kendala (kekangan/ constraint) uang yang dimiliki oleh 
konsumen. 
Dalam buku ini digunakan fungsi permintaan Marshallian 
dapat diperoleh dari derivasi maksimisasi utiliti dengan kendala 
(kekangan/ constraint) uang yang dimiliki oleh konsumen. Pada 
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Gambar VII.1 terlihat kurva permintaan Marshallian yaitu 




 menyebabkan kurva budget line 
(BL) bergeser ke kiri, maka siperoleh keseimbangan baru 
bergeser dari titik E1 ke titik E2. Kurva permintaan ini disebut the 
Marshallian demand curve untuk x, atau disebut the ordinary 
demand curve. Kurva permintaan Marshallian diturunkan dari 
pengaruh peningkatan kemampuan membeli konsumen akibat 
turunnya harga barang yang bersangkutan sehingga kurva BL 
kedua dan sekaligus menggeser kurva indiferen dari IC1 ke IC2. 
Meningkatnya permintaan akibat dari peningkatan daya beli 
secara relative ditunjukkan dengan bergesernya permintaan dari 
titik a ke titik b. Garis yang menghubungkan kedua titik tersebut 























Gambar VII.1. Derivasi Fungsi Permintaan Marshallian (Varian, 
1992 cit Tazman dan Aima, 2013; Rahim, 2016)  
 
 
Topik Khusus... | 85  
Konsep teori fungsi permintaan menjelaskan tingkah laku 
konsumen untuk memenuhi kebutuhannya sedangkan individu 
konsumen dihadapkan masalah pilihan (Henderson dan Quant, 
1980; Rahim, 2016). Pilihan tersebut timbul karena kebutuhan 
individu cukup banyak dan konsumen ingin mendapatkan 
kepuasan maksimal, sedangkan konsumen memiliki pendapatan 
yang terbatas. Hal ini menyebabkan konsumen harus memilih 
alternatif terbaik dari berbagai jenis barang yang dikonsumsi 
sehingga didasarkan kegunaan atau utility.  
Dalam bentuk matematis, dengan asumsi misalnya hanya dua 
barang.  
Maksimumkan  
                                     (VII.1) 
 
dengan (constraint) pendapatan  
                                      (VII.2) 
 
di mana : 
  : kegunaan (utility) 
  ,    : barang 1, 2 
  ,    : harga barang 1, 2 
  : pendapatan 
Dihadapkan pada pendapatan ( ) yang tertentu, maka konsumen 
akan berupaya untuk memilih kombinasi antara barang x1 dan x2 
dengan harga p1 dan p2 untuk menghasilkan utility yang 
maksimal. Dengan menggunakan metode lagrange, persamaan 
dapat di tulis: 
                                       (VII.3) 
Agar diperoleh nilai maksimum, maka partial derivatif dari 
fungsi di atas harus sama dengan nol, sehingga : 
  
   
                         (VII.4)
  =     =                                (VII.5) 
  
   
                         (VII.6)
  =     =                              (VII.7) 
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                            (VII.8) 
                                     (VII.9) 
  merupakan marginal utility sebagai tambahan kepuasan 
untuk setiap unit uang yang dibelanjakan untuk suatu barang. 
Untuk memecahkan persamaan (VII.5), (VI.7), dan (VI.9) di 
peroleh : 
    







             (VII.10) 
                        (VII.11) 
Agar terpenuhi syarat maksimum, maka determinasi dari 
Hessian terbatas (bordered) turunan keduanya harus positif 
(Henderson dan Quandt,1980),  yaitu : 
  [
         
         
       
]             (VII.12) 
     atau  
                        
          
            (VII.13) 
Persamaan (VII.5), (VII.7), dan (VII.9) dapat diperoleh 
kuantitas barang    dan    yang memberikan kepuasan 
maksimum pada harga dan pendapatan tertentu. Hal tersebut 
dapat menunjukkan secara umum permintaan bervariasi dengan 
harga dan pendapatan, karena permintaan dipengaruhi oleh harga 
dan pendapatan, maka fungsi permintaan dapat ditulis: 
                         (VII.14) 
Fungsi permintaan dipengaruhi harga sendiri, harga barang 
lain, tingkat pendapatan, selera, dan jumlah penduduk (Salvatore, 
1996). Sedangkan fungsi penawaran dipengaruhi oleh harga 
barang sendiri, teknologi, harga produk lain, jumlah produsen, 
faktor input produksi yang ditawarkan, keadaan alam, pajak, dan 
harapan produsen terhadap harga produksi masa datang 
(Soekartawi, 2002). 
A.2.   Model Estimasi Permintaan Ikan Laut Segar 
Hasil penelitian Rahim dan Musa (2015) serta Rahim dan 
Hastuti (2017) mengenai determinan faktor-faktor yang 
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mempengaruhi permintaan ikan laut segar (kembung, lemuru, 
dan layang) pada gabungan 3 (tiga) kabupaten sampel 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) Sulawesi Selatan 
dengan persamaan multiple linear regression yang diproxy 
dengan model panel data pada metode fixed effect sebagai  
berikut : 
                     
         
          
         
  
 
       
         
         
                          
                                                               (VII.15) 
                   
          
           
         
   
 
        
          
         
                          
                                                                   (VII.16) 
                    
          
            
          
    
        
          
         
                              
(VII.17) 
 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (VII.15), 
(VII.16) dan (VII.17) maka persamaan tersebut diubah menjadi 
linear berganda dengan  metode double log atau logaritme 
natural (Ln) sebagai berikut: 
                          
             
  
            
            
  
            
           
  
         
      
          (VII.18) 
                      
              
 
              
             
 
              
           
  
          
      
         (VII.19) 
                          
              
 
               
             
 
              
           
  
          
      
         (VII.20) 
 




        : Permintaan ikan kembung segar di pasar  
konsumen, tahun ke-t (kg) 
               : Permintaan ikan lemuru segar di pasar konsumen, 
tahun ke-t (kg) 
       : permintaan ikan layang segar di pasar konsumen, 
tahun ke-t (kg) 
  ,   , dan     : intercept/konstanta  
  ,…,   ,   ,…,    , dan    ,…,     : koefisien regresi variabel 
bebas 
    ,…,      : koefisien regresi variabel dummy 
       : harga rill kembung, tahun ke-t (Rp) 
      : harga rill lemuru, tahun ke-t (Rp) 
       : harga rill layang, tahun ke-t (Rp) 
     : harga rill telur ayam, tahun ke-t (Rp) 
       : pendapatan kapita, tahun ke-t (Rp) 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
lainnya 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
  ,…,    : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
     : time series (tahun) 
   : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
 
Selanjutnya analisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap permintaan ikan laut segar (kembung, lemuru, dan 
layang) di Sulawesi Selatan, yaitu gabungan 3 (tiga) Kabupaten 
Barru, Jeneponto dan Sinjai harga menggunakan pengujian 
asumsi klasik multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji 
multikolinearitas dengan metode Variance Inflaction Factor 
(VIF) secara umum menunjukkan harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, pendapatan per kapita tidak 
mengindikasikan terjadi multikolinearitas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih kecil dari 10 (Tabel VII.1.). 
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Tabel VII.1. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Varian Inflation 
Factor (VIF) dan Autokorelasi dengan Durbin 
Watson (DW) terhadap Fungsi Permintaan Ikan 
Laut Segar di Pasar Konsumen Sulawesi Selatan 
 
Sumber : Rahim dan Musa (2015)  
Keterangan  :    Multicollinearity test => jika nilai VIF lebih kecil dari 
10 maka tidak   terdapat multikolinearitas; Autocorrelation  test =>   
DW tabel  = Auto (+) => dl = 1,253 dan     du = 1,909; Auto (-) =>  4 – 
du = 2,091 dan 4 – dl = 2,747 
Lain halnya pada kejadian multikolinaritas atau kolinearitas 
ganda, yaitu nilai VIF lebih besar dari 10 terjadi pula pada fungsi 
permintaan ikan laut segar di Sulawesi Selatan, yaitu dummy 
Kabupaten Barru (10,734) terhadap permintaan lemuru di pasar 
konsumen, dummy Kabupaten Jeneponto (10,368) terhadap 
permintaan kembung, dan harga rill lemuru di tingkat konsumen 
terhadap permintaan ikan lemuru di pasar konsumen (10,583)  
Terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan 
adanya perbaikan atau diabaikan. Menurut Gujarati (2004) 
adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan tanpa perbaikan 
karena estimator masih tetap BLUE sehingga tidak memerlukan 
asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. Asumsi 
estimator BLUE adalah selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel 
gangguan satu dengan variabel gangguan lainnya (non-
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autokorelasi) sehingga persamaan regrasi menjadi efisien dan 
konsisten (Gujarati, 1978; Hartono, 2009). 
Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) 
tidak mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel VI.1). 
Selanjutnya pada pengukuran ketepatan model atau kesesuaian 
model (goodness of fit) dari nilai adjusted R
2
 menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi permintaan ikan laut 
segar berupa kembung, lemuru, dan layang di tingkat konsumen 
yang disajikan dapat masing-masing menjelaskan sebesar 93,5 
%; 80,6 %; dan 81,6 % dari variasi untuk permintaan ikan laut 
segar di Sulawesi Selatan sedangkan sisanya masing-maing 
sebesar 6,5 %; 19,4 %; dan 18,4 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak dimasukkan dalam model.  
Kemudian hasil uji-F masing-masing sebesar 110,144; 
32,501; dan 34,540 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap permintaan ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan secara signifikan berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 
% atau tingkat kepercayaan 99 % (Tabel VII.2). Selanjutnya 
pengaruh secara individu  berdasarkan uji-t dari masing-masing 
variabel independen terhadap produksi hasil tangkapan di 
wilayah perairan laut Sulawesi Selatan menggunakan nilai 
koefisien regresi.  
Pada jenis ikan kembung, yaitu variabel harga rill kembung 
di tingkat konsumen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
Kabupaten Jeneponto berpengaruh terhadap permintaan ikan 
kembung di Sulawesi Selatan, sedangkan harga rill lemuru di 
tingkat konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga 
rill telur ayam di tingkat konsumen, dan pendapatan per kapita 
tidak berpengaruh terhadap permintaan ikan kembung di pasar 
konsumen Sulawesi Selatan 
Lain halnya permintaan ikan lemuru di pasar konsumen 
dipengaruhi harga rill layang di tingkat konsumen, Pendapatan 
per kapita, dummy Kabupaten Barru, sedangkan tidak 
berpengaruh nyata adalah harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, dan dummy Kabupaten Jeneponto. 
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Sedangkan permintaan ikan layang di pasar konsumen 
dipengaruhi oleh harga rill kembung di tingkat konsumen, harga 
rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill layang di tingkat 
konsumen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten 
Jeneponto. Sedangkan harga rill telur ayam di tingkat konsumen 
dan pendapatan per kapita tidak berpengaruh terhadap 
permintaan ikan layang di Sulawesi Selatan. 
Berdasarkan hasil analisis regresi maka dihasilkan persamaan 
regresi berikut : 
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                 (VII.23) 
Dari persamaan (VII.21), (VII.22), dan (VII.23) maka 
persamaan tersebut diubah kembali dalam bentuk persamaan 
fungsi pangkat dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
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                      (VII. 26) 
 
 
Nilai intersep / konstanta sebesar 3,507 pada fungsi 
permintaan kembung dan nilai intersep sebesar 6,466 pada fungsi 
permintaan lemuru di pasar konsumen Sulawesi Selatan 
menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
kembung di tingkat konsumen, harga rill lemuru di tingkat 
konsumen, harga rill layang di tingkat konsumen, harga rill telur 
ayam di tingkat konsumen, pendapatan per kapita, dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto) maka nilai 
intersep/ konstantanya naik masing-masing sebesar  3,507 dan 
6,466.  Lain halnya nilai intersep pada fungsi permintaan layang 
di pasar konsumen Sulawesi Selatan, yaitu sebesar -3,523 
menunjukkan bahwa tanpa variabel harga rill kembung di tingkat 
konsumen, harga rill lemuru di tingkat konsumen, harga rill 
layang di tingkat konsumen, harga rill telur ayam di tingkat 
konsumen, pendapatan per kapita, dummy Kabupaten Barru, dan 
dummy Kabupaten Jeneponto maka nilai intersep/ konstantanya 
turun sebesar  3,523.   
Pada fungsi permintaan ikan kembung, variabel harga rill 
ikan kembung sendiri berpengaruh positif terhadap permintaan 
kembung di pasar konsumen Sulawesi Selatan pada tingkat 
kesalahan 1 % atau kepercayaan 99 %, artinya setiap kenaikan 
harga kembung sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan 
permintaan kembung sebesar 0,819 kg. Hal ini tidak sesuai 
dengan tanda harapan negatif karena masyarakat Sulawesi 
Selatan dalam hal ini Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai 
mempunyai selera dan preferensi terhadap ikan tersebut sehingga 
walaupun terjadi kenaikan harga ikan tetap mampu membeli 
komoditas tersebut. Hal ini pula terbukti bahwa harga rill lemuru 
dan layang tidak berpengaruh terhadap permintaan kembung di 
pasar konsumen Sulawesi Selatan. 
Hasil ini berbeda dengan temuan Setiadi dan Irham (2003) 
bahwa permintaan ikan tongkol di pengaruhi secara negatif oleh 
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harga ikan tongkol sendiri  dan secara positif oleh harga ikan lele 
di Daerah Istimewa Jogjakarta. Lain halnya temuan Dalhatu and 
Ala (2010) bahwa harga berpengaruh negatif terhadap 
permintaan ikan di Nigeria,  sedangkan hasil temuan Vigantari 
et.al (2011) dengan menggunakan model Almost Ideal Demand 
System (AIDS) bahwa harga ikan berpengaruh negatif terhadap 
permintaan ikan (tangkap dan budidaya) di Indonesia seperti 
pulau Sulawesi, Maluku, dan Jawa. Lain halnya temuan 
Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) dengan Logit model bahwa harga 
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Sumber : Rahim dan Musa (2015) serta Rahim dan Hastuti (2017) 
Keterangan  : ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 %     
**  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 %                                           
*  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 %                                        
ns
  =  Tidak signifikan 
T.H   = Tanda Harapan
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Lain halnya permintaan lemuru dipengaruhi secara positif 
oleh harga layang pada tingkat kesalahan 5 % (kepercayaan 95 
%). Artinya setiap kenaikan harga layang Rp 1,- maka 
permintaan lemuru juga meningkat sebesar 0,532 kg. Hal ini 
terjadi karena layang sebagai komoditas substitusi yang sangat 
digemari oleh masyarakat Sulawesi Selatan. Selanjutnya 
permintaan layang di pasar konsumen dipengaruhi secara positif  
oleh harga layang sendiri pada tingkat kesalahan 1 % 
(kepercayaan 99 %). Menurut Herath and Radampola (2016) 
bahwa harga yang lebih rendah adalah faktor yang mengatur 
untuk konsumsi ikan di Sri Langka. 
Selanjutnya pengaruh negatif harga rill kembung pada 
tingkat kesalahan 1 % dan harga lemuru pada tingkat kesalahan 5 
%. Artinya setiap kenaikan harga kembung dan lemuru sebesar 
masing-masing Rp 1,- maka permintaan layang juga menurun 
masing-masing sebesar 0,888 kg dan 0,329 kg. Hal ini terjadi 
karena pengaruh daya beli masyarakat di Sulawesi Selatan 
terhadap perubahan harga ikan (jika harga ikan laut segar 
meningkat, maka akan beralih ke harga ikan laut segar yang 
lebih murah).  
Temuan ini berbeda yang terjadi di Turkey bahwa walaupun 
terjadi kenaikan harga komoditas substitusi seperti daging merah 
dan daging ayam maka permintaan ikan pun meningkat 
(Kiziloðlu and Kizilaslan, 2016), sedangkan yang terjadi di 
Polandia, harga sebagai faktor yang menentukan pilihan mereka 
dibandingkan nilai gizi dan dampak kesehatan (Lebiedzinska et 
al., 2006). 
Pada harga rill telur ayam sebagai komoditas substitusi 
komoditas ikan laut segar tidak berpengaruh signifikan terhadap 
permintaan baik ikan kembung, lemuru, dan layang. Hal ini 
terjadi dilapangan bahwa walaupun terjadi kenaikan harga baik 
saat musim paceklik maka masyarakat Sulawesi Selatan dalam 
hal ini masyarakat Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai tetap 
memilih ikan laut. Hasil ini sejalan dengan temuan Setiadi dan 
Irham (2003) di Jogjakarta bahwa harga telur ayam tidak 
berpengaruh terhadap permintaan ikan tongkol.  
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Pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) berpengaruh secara 
positif pada tingkat kesalahan 10 % (kepercayaan 90 %) terhadap 
permintaan lemuru di pasar konsumen. Hal ini telah sesuai 
dengan tanda harapan positif, artinya setiap kenaikan pendapatan 
per kapita masyarakat Sulawesi Selatan sebesar Rp 1,- maka 
akan meningkatkan permintaan terhadap ikan lemuru sebesar 
0,170 kg. Hal ini terjadi karena harga komoditas lemuru lebih 
tinggi dari komoditas kembung dan layang. Selain itu faktor 
selera dan preferensi yang menentukan masyarakat Sulawesi 
Selatan memilih ikan tersebut (lemuru). Hasil ini sejalan dengan 
yang temuan Onurlubas (2013) tentang kebiasaan atau preferensi 
konsumsi ikan di Kesan Township EndirneTurkey. 
Perilaku konsumsi dan sikap konsumen merupakan faktor 
penting dalam pengambilan keputusan untuk membeli produk 
perikanan berdasarkan status demografi (Ahmed et al., 2011; 
Kessuvan et al., 2015) dan sikap seperti yang dilakukan oleh 
rumah tangga di Kuala lumpur Malaysia (Ahmed et al., 2011) 
dan sosial ekonomi, seperti preferensi konsumen pada pembelian 
ikan di Yola Utara wilayah pemerintah lokal negara Adamawa 
(Moses et al., 2015) serta budaya konsumen di Asia (Dey et al., 
2008), sedangkan perilaku konsumen dan kebiasaan konsumsi 
tentang makanan laut merupakan faktor penting yang 
mempengaruhi pengembangan sektor makanan laut  di banyak 
negara (Erdoğan et al., 2011).  
Lebih lanjut temuan ini tentunya berbeda dengan temuan 
Setiadi dan Irham (2003) bahwa pendapatan per kapita tidak 
berpengaruh dengan permintaan ikan tongkol di Jogjakarta, akan 
tetapi temuan ini sejalan dengan temuan Nayga and Capps 
(1995) di Amerika Serikat,  Dey et al., (2008) di Asia, Dalhatu 
and Ala (2010) di Nigeria, dan Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) 
di Turkey bahwa pendapatan berpengaruh positif terhadap 
konsumsi ikan. Menurut Moses et al., (2015) bahwa  preferensi 
dan persepsi merupakan elemen penting dari teori permintaan 
tetapi sebagian besar analisis ekonomi untuk permintaan pasar 
didasarkan pada harga dan pendapatan. 
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Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata positif pada tingkat kesalahan 1 % 
terhadap permintaan kembung di pasar konsumen. Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu permintaan lemuru di 
wilayah Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten lainnya 
(Jeneponto). Begitu pula jika dibandingkan antara Kabupaten 
Jeneponto dan Sinjai. Permintaan ikan lemuru di Kabupaten 
Jeneponto lebih besar dari Kabupaten Sinjai.  
Lain halnya pada permintaan lemuru di pasar konsumen 
dipengaruhi secara negatif pada tingkat kesalahan 10 %. Hal ini 
tidak sesuai dengan tanda harapan negatif. Hal ini berarti 
permintaan lemuru di Kabupaten Barru lebih kecil dari 
Kabupaten Jeneponto. Selanjutnya permintaan layang 
dipengaruhi secara positif dan negatif  pada tingkat kesalahan 1 
%. Pada wilayah Kabupaten Barru, permintaan layang lebih 
besar dari Kabupaten Jeneponto. Temuan ini sejalan penelitian 
Vigantari et al., (2011) bahwa perbedaan wilayah desa-kota 
berpengaruh permintaan ikan di Indonesia dengan AIDS model, 
serta permintaan ikan di Turkey (Aydin et al., 2011). 
 
B. Model Estimasi Penawaran Ikan Laut segar dengan 
Fungsi Penawaran Supply Respons 
B.1.  Fungsi Penawaran Supply Respons  
Respon penawaran (supply respons) atau respon area (area 
respons) atau fungsi penawaran Nerlove yang menurut Nerlove 
(1958), yaitu keputusan produksi yang diambil pada waktu   
yang didasarkan pada harga saat itu (  ) tidak akan terealisasi 
pada waktu  , melainkan pada waktu     Menurut asumsi yang 
dibangun dalam model penyesuaian parsial Nerlove (1958) dan 
Sadoulet dan Janvry (1995) respon areal ( ) yang direncanakan 
dapat dirumuskan sabagai berikut : 
                                       (VII.27) 
             
                 (VII.28) 
dimana   adalah koefisien penyesuaian parsial,    adalah harga 
output, dan    adalah variabel penjelas lainnya yang relevan. 
Koefisien   bernilai       merupakan pengukur kecepatan 
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penyesuaian areal respon sebagai respon terhadap faktor-faktor 
yang mempengaruhi areal panen yang akan direncanakan. Jika 
persamaan (VII.27) disubstitusikan ke persamaan (VII.28) maka 
hasilnya menjadi: 
                                     (VII.29) 
untuk memudahkan estimasi persamaan (VII.29) disederhanakan 
menjadi: 
                                   (VII.30) 
dimana 
    : areal panen suatu komoditas pada waktu t, 
   : harga komoditas yang bersangkutan pada waktu t 
   : peubah lainnya yang mempengaruhi areal panen pada  
waktu t, 
     : areal panen komoditas tersebut lag satu tahun. 
   : faktor penggangu stokastik 
Estimasi respon produktivitas      dengan pendekatan 
penyesuaian model Nerlove, variabel areal panen dimasukkan 
dalam model sebagai salah satu variabel penjelas yang relevan. 
Model respon produktivitas dalam pendekatan penyesuaian 
Nerlove dapat dituliskan sebagai berikut: 
  
                             (VII.31) 
             
                  (VII.32) 
dimana β adalah koefisien penyesuaian parsial respon 
produktivitas. Kemudian hasil substitusi persamaan (VII.31) ke 
persamaan (VII.32) adalah: 
                                       (VII.33) 
Guna memudahkan pendugaan masing-masing parameter, 
maka persamaan (VII.33) dapat disederhanakan menjadi: 
                                       (VII.34) 
dimana 
    : produktivitas komoditas per satuan luas pada waktu  , 
   : harga komoditas yang bersangkutan pada waktu  , 
At  : areal panen komoditas yang bersangkutan pada waktu  , 
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   : variabel penjelas lain yang relevan pada waktu t 
terutama faktor produksi 
      : variabel lag produktivitas pada waktu    . 
     : kesalahan pengganggu  
Dengan pendektan model penyesuaian Nerlove tersebut, 
jelas bahwa total produksi suatu komoditas pertanian dihitung 
dari perkalian antara luas areal panen dan produktivitasnya atau 
     
                  (VII.35) 
Disisi lain, respon penawaran produksi total terhadap 
perubahan harganya dicerminkan oleh nilai elastisitas penawaran 
produk tersebut. Mengikuti pendekatan tidak langsung 
asumsinya adalah luas areal     dan produktivitas     
responsive terhadap perubahan harga    , di sisi lain, 
produktivitas juga diasumsikan responsive  terhadap perubahan 
areal panen. Dengan demikian, elastisitas penawaran produksi 
suatu komoditas pertanian adalah : 
                             (VII.36) 
dimana 
     : elastisitas penawaran produksi terhadap harganya, 
     : elastisitas produktivitas terhadap harganya, 
     : elastisitas areal terhadap harga, dan 
    : elastisitas produktivitas terhadap areal panen. 
Lain halnya dalam pendekatan matematis  fungsi penawaran 
dapat diturunkan dari fungsi biaya (Tomek dan Robinson, 1972). 
Fungsi biaya pada dasarnya diturunkan dari fungsi produksi. 
Fungsi produksi : Maksimumkan  
                      (VII.37) 
Kendala biaya 
                        (VII.38) 
dengan menggunakan metode lagrange, diperoleh persamaan 
                                                
(VII.39) 
dimana : 
  : produksi 
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  : biaya 
  : biaya tetap 
   dan     : input    dan    
   dan        : harga input    dan     
 
 
Agar diperoleh keuntungan yang maksimum, maka partial 
derivatifnya harus sama dengan nol, sehingga menjadi : 
  
   
                     (VII.40) 
  
   
                     (VII.41) 
  
   
                          (VII.42) 






             (VII.43) 
  
  
 merupakan rasio antara marginal product      dari    dan 
   dan besarnya sama dengan rasio harga input    dan   . 
Dengan demikian syarat tercapainya keuntungan maksimum 
terpenuhi. Sedangkan syarat turunan kedua dari Hessian 
determinan harus positif. 
  [
         
         
       
]             (VII.44) 
atau  
                        
          
            (VII.45) 
Henderson dan Quandt (1980:178) menyatakan bahwa bila 
persyaratan di atas dipenuhi dengan asumsi pasar dari faktor 
produksi dan hasil produksi pada persaingan sempurna maka 
fungsi biaya yang merupakan fungsi dari hasil, seperti berikut : 
                      (VII.46) 
maka biaya marginalnya adalah 
                     (VII.47) 
Selanjutnya menurut Henderson dan Quandt (1980) bila 
harga output   adalah  , maka fungsi keuntungan adalah  
                        (VII.48) 
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Syarat keuntungan maksimum adalah turunan pertama sama 
dengan nol,  sehingga : 
  
  
                     (VII.49) 
                     (VII.50) 
Syarat turunan kedua untuk keuntungan maksimum adalah : 
   
   
                     (VII.51) 
 
B.2.  Model Estimasi Penawaran Ikan Laut Segar 
Hasil penelitian Rahim & Musa (2015) Selanjutnya 
pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi penawaran 
ikan laut segar pada gabungan 3 (tiga) kabupaten Sulawesi 
Selatan yang di-proxy dengan persamaan supply response 
dengan persamaan multiple linear regression dengan model 
panel data pada metode fixed effect yang dipangkatkan sebagai 
berikut : 
         
            
             
       
           
   
       
                                                            (VII.52) 
       
          
           
       
           
   
       
                                                            (VII.53) 
        
           
            
        
            
   
       
                                                            (VII.54) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (VII.52), 
(VII.53) dan (VII.54) maka persamaan tersebut diubah menjadi 
linear berganda dengan metode double log atau logaritme 
natural (Ln) sebagai berikut: 
           
                 
                 
 
        
           
           
 
     
  
                   (VII.55) 
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            (VII.57) 
Keterangan  : 
        : penawaran ikan kembung segar, tahun ke-t (kg) 
      : penawaran ikan lemuru segar, tahun ke-t (kg) 
       : penawaran ikan layang segar, tahun ke-t (kg) 
       : harga rill ikan kembung segar, tahun ke-t (kg) 
      : harga rill ikan lemuru segar, tahun ke-t (kg) 
       : harga rill ikan layang segar, tahun ke-t (kg) 
           : produksi ikan kembung segar waktu lalu, tahun  
ke-t-1 (kg) 
         : produksi ikan lemuru segar waktu lalu, tahun ke- 
t-1 (kg) 
          : produksi ikan layang segar waktu lalu, tahun ke- 
t-1 (kg) 
  ,   , dan    : intercept/konstanta  ,…,   ,   ,…,   , dan  
  ,…,     : koefisien regresi variabel bebas 
    ,…,      : koefisien regresi variabel dummy 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
lainnya 
       : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
untuk lainnya 
  ,…,    : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
     : time series (tahun) 
   : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
 
Hasil penelitian Rahim & Musa (2015) bahwa hasil estimasi 
analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap penawaran ikan 
laut segar (kembung, lemuru, dan layang) di Sulawesi Selatan, 
yaitu gabungan 3 (tiga) Kabupaten, yaitu  Barru, Jeneponto dan 
Sinjai harga menggunakan pengujian asumsi klasik 
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multikolinearitas dan autokorelasi.  Hasil uji multikolinearitas 
dengan metode Variance Inflaction Factor (VIF) secara umum 
menunjukkan harga rill kembung, harga rill lemuru, harga rill 
layang, harga rill kembung waktu lalu, harga rill lemuru waktu, 
harga rill layang waktu lalu, dan dummy perbedaan wilayah 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) tidak mengindikasikan 
terjadi multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF 
lebih kecil dari 10 (Tabel VII.3). 
Jika terjadinya kolinearitas ganda tersebut tidak dilakukan 
adanya perbaikan atau diabaikan. Menurut Gujarati (2004) 
adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan tanpa perbaikan 
karena estimator masih tetap BLUE sehingga tidak memerlukan 
asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. Asumsi 
estimator BLUE selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel 
gangguan satu dengan lainnya (non-autokorelasi) sehingga 
persamaan regresi menjadi efisien & konsisten (Gujarati, 1978). 
Tabel VII.3. Hasil Uji Multikolinearitas dengan Varian Inflation 
Factor (VIF) dan  Autokorelasi dengan Durbin 
Watson (DW) terhadap Fungsi Penawaran Ikan Laut 
Segar di Pasar Produsen Sulawesi Selatan 
 
 
Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Keterangan  :    Multicollinearity test => jika nilai VIF lebih kecil dari 10 
maka tidak terdapat    multikolinearitas.  Autocorrelation  test => DW tabel  = 
Auto (+) => dl = 1,253 dan du = 1,909;                          Auto (-) =>  4 – du = 
2,091 dan 4 – dl = 2,747 
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Pada uji autokorelasi dengan metode Durbin-Watson (DW) 
tidak mengindikasikan terjadinya autokorelasi (Tabel VII.3). 
Selanjutnya pada pengukuran ketepatan model atau kesesuaian 
model (goodness of fit) dari nilai adjusted R
2
 menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi penawaran ikan laut 
segar berupa kembung, lemuru, dan layang di tingkat konsumen 
yang disajikan dapat masing-masing menjelaskan sebesar 48,3 % 
(kembung); 29,3 % (lemuru); dan 89,5 persen (layang) dari 
variasi untuk penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan 
sedangkan sisanya sebesar 51,7 %; 70,7 %; dan 10,5 % 
dipengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Selanjutnya hasil uji-F masing-masing sebesar 13,132 
(Kembung); 6,355 (Lemuru); dan 111,252 (Layang) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
penawaran ikan laut segar di Sulawesi Selatan secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 % atau tingkat 
kepercayaan 99 % (Tabel VII.3). Selanjutnya pengaruh secara 
individu berdasarkan uji-t dari masing-masing variabel 
independen menggunakan nilai koefisien regresi.  
Pada jenis ikan kembung, yaitu variabel harga rill kembung 
di tingkat produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
Kabupaten Jeneponto berpengaruh terhadap penawaran ikan 
kembung di Sulawesi Selatan, sedangkan Produksi  kembung 
waktu lalu di tingkat produsen tidak berpengaruh terhadap 
penawaran ikan kembung di pasar produsen Sulawesi Selatan. 
Lain halnya penawaran ikan lemuru di pasar produsen, variabel 
yang berpengaruh adalah harga rill lemuru di tingkat produsen 
berpengaruh terhadap penawaran ikan lemuru dan dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto, sedangkan 
tidak berpengaruh nyata adalah Produksi lemuru waktu lalu di 
tingkat produsen terhadap permintaan ikan lemuru..  
Selanjutnya permintaan ikan layang di pasar konsumen 
dipengaruhi oleh harga rill layang di tingkat produsen, dummy 
Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto. Sedangkan 
produksi layang waktu lalu di tingkat produsen tidak 
berpengaruh terhadap penawaran ikan layang di Sulawesi 
Selatan. Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel VII.3) maka 
dihasilkan persamaan regresi berikut : 
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Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Keterangan  : ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 persen  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 persen     
          *  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 persen  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 persen        
ns
  =  Tidak signifikan 
T.H   = Tanda Harapan 
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                                       (VII.58) 
 
          
                        
                               
                                           (VII.59)                  
 
           
                       
                                 
                             (VII.60)  
Dari persamaan (VII.58), (VII.59) dan (VII.60) maka persamaan 
tersebut diubah kembali dalam bentuk persamaan fungsi pangkat 
dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
         
                
               
            
            
            
  
       (VII.61) 
       
              
             
             
              
              
  
       (VII.61) 
        
               
             
             
               
             
  
       (VII.62) 
Nilai intersep/ konstanta sebesar 1,296 pada fungsi 
penawaran kembung menunjukkan bahwa tanpa variabel 
independen (harga rill kembung di tingkat produsen, produksi  
kembung waktu lalu di tingkat produsen, dummy Kabupaten 
Barru, dan dummy Kabupaten Jeneponto) maka nilai intersep/ 
konstantanya naik masing-masing sebesar  1,296.  
Lain halnya pada fungsi penawaran lemuru di pasar 
produsen Sulawesi Selatan dengan nilai intersep sebesar 6,245 
menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
lemuru di tingkat produsen, produksi lemuru waktu lalu di 
tingkat produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy 
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Kabupaten Jeneponto) nilai konstantanya tetap masing-masing 
sebesar 6,245. Begitu pula pada fungsi penawaran layang di 
pasar produsen Sulawesi Selatan dengan nilai intersep sebesar 
4,711 menunjukkan bahwa tanpa variabel independen (harga rill 
layang di tingkat produsen, produksi layang waktu lalu di tingkat 
produsen, dummy Kabupaten Barru, dan dummy Kabupaten 
Jeneponto) nilai konstantanya masing-masing sebesar 4,711. 
Pada fungsi penawaran ikan kembung, variabel harga rill 
ikan kembung sendiri berpengaruh positif terhadap penawaran 
kembung di pasar produsen Sulawesi Selatan pada tingkat 
kesalahan 1 % atau kepercayaan 99 %, artinya setiap kenaikan 
harga kembung sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan 
permintaan kembung sebesar 0,525 kg (Tabel VII.4). Secara 
empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa 
setiap kenaikan rata-rata harga kembung sebesar Rp 4.565,87 
dari tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan rata-rata 
kuantitas penawaran ikan kembung sebesar 6.817 kg atau 6,817 
ton di Sulawesi Selatan dengan kabupaten sampel, yaitu 
Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai. 
Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif bahwa 
kenaikan harga ikan kembung di pasar produsen (misalnya sentra 
produksi atau temat pelelangan ikan/ TPI) maka jumlah yang 
ditawarkan akan meningkat pula karena banyaknya jumlah 
pengumpul (pedagang besar dan pengecer) yang membeli hasil 
tangkapan, apalagi saat musim penangkapan yang hasilnya 
sangat banyak diperoleh oleh nelayan modern dengan 
menggunakan kapal bagan di Sulawesi Selatan (perairan wilayah 
pesisir Barat Kabupaten Barru di Selat Makassar, wilayah selatan 
Kabupaten Jeneponto Laut Flores, dan wilayah Timur Kabupaten 
Sinjai Teluk Bone). 
Begitu pula penawaran lemuru dipengaruhi secara positif 
oleh harga rill lemuru pada tingkat kesalahan 1 % (kepercayaan 
99 %). Artinya setiap kenaikan harga layang Rp 1, maka 
penawaran lemuru juga meningkat sebesar 6,645 kg. Secara 
empiris dengan menggunakan harga aktual ditemukan bahwa 
setiap kenaikan rata-rata harga lemuru sebesar Rp 3.590,12 dari 
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tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan rata-rata kuantitas 
penawaran ikan lemuru sebesar 2,25 ton. Hal ini terjadi karena 
lemuru sebagai komoditas yang sangat digemari oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan banyak diperoleh saat musim penangkapan 
terutama di wilayah pesisir pantai Timur Kabupaten Sinjai. 
Sementara itu penawaran layang di pasar produsen Sulawesi 
Selatan dipengaruhi secara positif  oleh harga rill layang sendiri 
pada tingkat kesalahan 1 % (kepercayaan 99 %). Artinya setiap 
kenaikan harga layang Rp 1,- maka penawaran layang juga 
meningkat sebesar 8,905 kg. Secara empiris harga aktual 
ditemukan bahwa setiap kenaikan rata-rata harga layang sebesar  
Rp 3.698,89 dari tahun 1996-2013 maka akan meningkatkan 
rata-rata kuantitas penawaran sebesar 1,62 ton di Sulwesi 
Selatan. Seperti halnya ikan lemuru hal terjadi karena layang 
sebagai komoditas yang juga sangat digemari oleh masyarakat 
Sulawesi Selatan banyak diperoleh saat musim penangkapan 
terutama di wilayah pesisir pantai Barat Kabupaten Barru. 
Pada produksi ikan laut segar waktu lalu di Sulawesi 
Selatan tidak berpengaruh terhadap penawaran ikan laut segara 
baik ikan kembung, lemuru, dan layang. Artinya keputusan 
penawaran saat ini tidak dipengaruhi oleh produksi waktu lalu 
(tahun lalu). Hal ini dapat terjadi kondisi waktu sekarang tidak 
sama dengan waktu lalu baik dari waktu penangkapan 
(menangkap saat bulan terang) di perairan laut Sulawesi Selatan. 
Sebaliknya, jika terjadi pengaruh antar variabel bebas dan 
tidak bebas, maka secara empiris dengan menggunakan data 
aktual ditemukan bahwa setiap perubahan (naik/turun) rata-rata 
produksi  layang waktu lalu (tahun lalu) sebesar  Rp 1,51 ton dari 
tahun 1996-2013 maka akan terjadi pula perubahan rata-rata 
kuantitas penawaran sebesar 1,62 ton di Sulawesi Selatan. 
Kemudian jenis kembung jika terjadi perubahan (naik/turun) 
rata-rata produksi  kembung waktu lalu (tahun lalu) sebesar  Rp 
6,95 ton dari tahun 1996-2013 maka akan terjadi pula perubahan 
rata-rata kuantitas penawaran sebesar 6,81 ton. Selanjutnya 
perubahan rata-rata produksi lemuru waktu lalu (tahun lalu) 
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sebesar  Rp 2,141 ton dari tahun 1996-2013 maka akan terjadi 
pula perubahan rata-rata kuantitas penawaran sebesar 2,25 ton. 
Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan 
Jeneponto) berpengaruh nyata positif masing-masing pada 
tingkat kesalahan 1 % dan 10 % terhadap penawaran kembung di 
pasar konsumen di Sulawesi Selatan. Hal ini telah sesuai dengan 
tanda harapan positif, yaitu penawaran kembung di wilayah 
Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten lainnya (Jeneponto), 
yaitu rata-rata penawaran ikan kembung dari Tahun 1996-2013 
sebesar 16,201 ton. Begitu pula jika dibandingkan antara 
Kabupaten Jeneponto dan Sinjai, penawaran kembung di 
Kabupaten Jeneponto lebih besar dari Kabupaten Sinjai, yaitu 
rata-rata penawaran ikan kembung dari Tahun 1991-2014 
sebesar 2,47 ton  (Tabel VII.5).  
Tabel. VII.5. Rata-rata Penawaran Ikan Laut Segar di Sulawesi 
Selatan Periode Tahun 1991-2014 
No. Kabupaten 
Penawaran (kg) 
















Sumber : Rahim dan Musa (2015) 
Begitu pula pada penawaran lemuru di pasar produsen 
dipengaruhi secara positif pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal 
ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu penawaran 
lemuru di wilayah Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten 
lainnya (Jeneponto), yaitu rata-rata penawaran ikan kembung 
dari Tahun 1996 s.d. 2013 sebesar 3,049 ton. Jika dibandingkan 
antara Kabupaten Jeneponto dengan Sinjai, maka penawaran 
lemuru di Kabupaten Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten 
Sinjai, hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu 
ditemukan bahwa penawaran lemuru sebesar 1,82 ton di 
Kabupaten Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten Sinjai sebesar 
1,90 ton  (Tabel VII.5).  
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Selanjutnya penawaran layang dipengaruhi secara negatif 
pada tingkat kesalahan 1 persen. Pada wilayah Kabupaten Barru 
ditemukan penawaran layang lebih kecil dari Kabupaten 
Jeneponto. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan bahwa 
secara empiris rata-rata penawaran layang sebesar 1,88  ton di 
Kabupaten Barru lebih besar dari Kebupaten Jeneponto sebesar 
1,35 ton. Selanjutnya pula penawaran Layang Kabupeten 
Jeneponto lebih kecil dari Kabupaten Sinjai. Hal ini telah sesuai 
dengan tanda harapan, yaitu penawaran layang Kabupaten 
Jeneponto sebesar 1,35 ton lebih kecil dari Kabupten Sinjai, 
yaitu 1,63 ton.  
C. Model Estimasi Margin Pemasaran Ikan Laut Segar 
dengan Derived Demand and Supply 
C.1.  Margin Pemasaran dengan Derived Demand and Supply 
Dalam teori harga diasumsikan penjual dan pembeli bertemu 
langsung sehingga harga ditentukan oleh kekuatan penawaran 
dan permintaan secara agregat. Dengan demikian tidak terdapat 
perbedaan antara harga di tingkat produsen dan dengan harga di 
tingkat konsumen. Berdasarkan penelitian-penelitian di bidang 
ilmu ekonomi pertanian terdapat perbedaan harga di tingkat 
konsumen dengan produsen (petani/nelayan). Perbedaan ini 
disebut margin pemasaran. 
Pada dasarnya margin pemasaran merupakan besarnya 
selisih atau perbedaan harga beli tingkat konsumen dengan harga 
jual di tingkat produsen (Tomek dan Robinson, 1972; Dahl dan 
Hammond, 1977; Rahim; 2016) secara matematis dirumuskan 
secara sederhana sebagai berikut: 
                     (VII.63) 
dimana :  
   : margin pemasaran  
   : harga di tingkat konsumen  
   : harga di tingkat produsen 
Harga di tingkat konsumen terbentuk dari perpotongan 
kurva permintaan primer (primary demand curve) dengan kurva 
penawaran turunan (derived supply curve) yang terjadi di pasar 
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konsumen. Sedangkan harga di tingkat produsen merupakan 
perpotongan kurva permintaan turunan (derived demand curve) 
dengan kurva penawaran primer (primary supply curve) terjadi di 






















      
Gambar VII.2. Komponen margin pemasaran (Dahl dan Hammond, 
1977) 
Keterangan :  
       :  harga di tingkat produsen 
     :  harga di tingkat konsumen                           
          :  kurva penawaran turunan di tingkat konsumen 
           :  kurva penawaran primer di tingkat produsen 
     :  kurva permintaan primer  di tingkat konsumen   
      :  kurva permintaan turunan di tingkat produsen 
    :  jumlah keseimbangan di tingkat produsen dan konsumen    
  ,   ,  , dan    :  nilai margin pemasaran  




Selain besarnya margin pemasaran, nilai margin pemasaran 
(value of marketing margin) dapat pula diketahui melalui margin 
pemasaran komoditas          dikalikan dengan jumlah 
komoditas yang ditawarkan    , yaitu sama dengan luas segi 
empat (  ,   ,  , dan  )  terlihat pula pada Gambar VII.2. 
Menurut (Dahl and Hammond (1977) nilai margin pemasaran 
merupakan perbedaan harga pada dua tingkat sistem pemasaran 
dikalikan jumlah produk yang di pasarkan.  
Teori margin pemasaran berasal dari konsep derived demand 
(permintaan turunan) dan derived supply (penawaran turunan) 
(Dahl and Hammond, 1977). Derived demand. Permintaan untuk 
input adalah permintaan turunan yang menunjukkan jumlah input 
yang harus digunakan untuk memaksimalkan keuntungan (atau 
meminimalkan kerugian) yang digunakan dalam produksi akhir. 
Hubungan antara elastisitas permintaan pada tingkat pasar yang 
berbeda memiliki beberapa kegunaan analisis, seperti sifat 
margin pemasaran yang elastisitasnya dapat dapat absolut 






              (VII.64) 
Perubahan kuantitas      di tingkat pengecer seperti di 
pertanian. Jadi perubahan harga di tingkat eceran adalah  
                        (VII.65) 
Perubahan di tingkat pengecer adalah  
                       (VII.66) 
dan perubahan harga di tingkat petani adalah  
                       (VII.67) 
karena kurva permintaan di tingkat eceran dan petani memiliki 
kemiringan yang sama dengan margin absolut konstan, 
                                (VII.68) 
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Substitusi istilah yang sesuai dalam persamaan elastisitas, 
permintaan elastisitas di tingkat petani adalah  
   
     
       
  
 
            (VII.69) 
 
Elastisitas di tingkat pengecer adalah  
   
     
       
  
 
            (VII.70) 




                          




         (VII.71) 
Dengan demikian, rasio elastisitasnya sama dengan rasio 
harga. Harga di tingkat eceran selalu melebihi dari harga di 
tingkat petani. Nilai absolut dari elastisitas permintaan di tingkat 
eceran akan selalu lebih. Permintaan tingkat petani selalu lebih 
tidak elastis daripada di tingkat petani jika margin pemasarannya 
konstan atau absolut jumlahnya. Jadi semakin kecil margin, 
maka semakin sedikit perbedaan elastisitas di tingkat petani pada 
2 (dua) tingkat pasar. Jika harga di tingkat eceran adalah   
persen dari tingkat petani, maka       . Dalam situasi ini 
elastisitas permintaan di tingkat pengecer untuk kisaran harga-
kuantitas dapat dinyatakan pada persamaan (VII.70) atau sebagai 
alternatif 
   
     
       
   
 
 
     
       
  
 
            (VII.72) 
Dengan demikian, kenaikan persentase absolut, elastisitas 
permintaan adalah dua tingkat pasar.  
Derived supply (penawaran turunan). Permintaan di tingkat 
petani dapat diturunkan pada penawaran di tingkat pengecer dan 
jadwal biaya pemasaran. Kurva penawaran di tingkat pengecer 
dapat diturunkan pada penawaran pertanian dan jadwal biaya 
pemasaran. Ini dapat diperkirakan dengan menambah biaya 
pemasaran yang terkait jumlah komoditas yang dapat diproduksi 
oleh kurva penawaran di tingkat petani. Hubungan antara kurva 
penawaran ketika industri pengolahan-distribusi ditandai dengan 
biaya konstan, dimana penawaran di tingkat petani adalah 
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penawaran di tingkat eceran. Hubungan utama adalah penawaran 
di tingkat petani dan hubungan yang diturunkan adalah pengecer    
 
C.2.  Model Estimasi Margin Pemasaran Kepiting Segar 
Model estimasi margin pemasaran kepiting segar (rajungan 
dan bakau) di Kabupaten Maros (Rahim et al., 2017) dengan 
fungsi eksponensial. Berdasarkan dimensi waktu menggunakan 
data cross-section yang bersumber dari data primer yang 
diperoleh dari nelayan skala kecil sebagai sampel responden 
sebanyak 51 nelayan., pedagang perantara sebanyak 6 perantara 
(2 pedagang pengumpul dan 4 pengecer) dengan snowball 
sampling yang dilakukan saat pengambilan data.  
Selanjutnya menguji dan menganalisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi margin pemasaran kepiting segar Kabupaten 
Maros digunakan pendekatan ekonometri estimasi dummy 
variable (Gujarati and Porter, 2009) dengan metode persamaan 
regresi non linear atau fungsi eksponensial  sebagai berikut : 
          
                                 
       (VII.73) 
Untuk memudahkan persamaan (VII.64) maka dapat diubah 
menjadi linear berganda dengan  metode double log atau 
logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
                                     
                                (VII.74) 
dimana  :  
     : margin pemasaran kepiting segar (Rp) 
            : intercep/konstanta 
    : koefisien regresi variabel bebas 
     : koefisien regresi variabel dummy 
    : volume pemasaran (kg) 
Dummy saluran pemasaran 
       : 1, saluran pemasaran I dan 0, untuk lainnya 
       : 1, saluran pemasaran II dan 0, untuk lainnya 
Dummy jenis kepiting  
        : 1, untuk jenis rajungan dan 0, untuk lainnya (bakau) 
μ  : kesalahan pengganggu (disturbance error)  
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Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi margin 
pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros selain 
menggunakan model analisis regresi berganda juga 
menggunakan pengujian asumsi klasik multikolinearitas dan 
heterokedastisitas. Hasil pengujian multikolinearitas dengan 
metode variance inflaction factor (VIF) Gujarati and Porter 
(2009) tidak menunjukkan atau mengindikasikan terjadi 
multikolinearitas atau kolinearitas ganda, yaitu nilai VIF lebih 
kecil dari 10 (Tabel 2).  Lain halnya pengujian heterokedastisitas 
menggunakan park test (Park, 1966; Gujarati and Porter, 2009), 
yaitu variabel error sebagai dependen variable diregres dengan 
setiap variabel independen dan menghasilkan nilai koefisien (β) 
tidak signifikan maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
heteroscedasticity  (Tabel VII.6). 
Tabel VII.6. Analisis Faktor-faktor yang mempengaruhi Margin 
Pemasaran Kepiting  Segar di Wilayah Pesisir 










Sumber : Rahim et al., 2017 
Keterangan  :  **  =   Sangat signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05)/ 
tingkat kepercayaan 95 %.  *  =   kurang signifikan tingkat kesalahan 
10 %  (0,10)/ tingkat kepercayaan 90 %. ns  =  tidak signifikan.  VIF =  
Uji Multikolinearitas. Park =  Uji Heteokedastisitas 
Berdasarkan hasil analisis (Tabel VII.6) maka persamaan regresi 
sebagai berikut : 
                                      
                          
       (VII.75) 
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Dari persamaan (VII.75) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam metode double log dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
     
                                                        
       (VII.76) 
Pada pengukuran ketepatan model dari nilai adjusted R
2
 
(Gujarati and Porter, 2009) menunjukkan variabel independen 
pada model fungsi margin pemasaran kepiting segar yang 
disajikan dapat menjelaskan masing-masing yaitu besarnya 
persentase sumbangan variabel bebas (volume pemasaran, 
dummy perbedaan saluran pemasaran, dummy perbedaan jenis 
kepiting) sebesar 75,2 % terhadap variasi (naik-turunnya) 
variabel tidak bebas sedangkan lainnya sebesar 24,8 % 
merupakan sumbangan dari faktor lainnya yang tidak masuk 
dalam model (Tabel VII.6). 
Hasil uji-F (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) 
menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
margin pemasaran kepiting segar berpengaruh pada tingkat  
kesalahan 1 persen (Tabel VII.6). Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa seluruh variabel independen secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh nyata terhadap pengeluaran untuk 
konsumsi rumah tangga nelayan. Selanjutnya pengaruh secara 
individu  (parsial) dari masing-masing variabel independen 
terhadap margin pemasaran kepiting segar digunakan uji-t 
(Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) dan nilai koefisien 
regresi pada pembahasan. 
Volume pemasaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 
margin pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros, artinya 
peningkatan volume pemasaran kepiting segar tidak diikuti oleh 
kenaikan atau penurunan margin pemasaran. Hal ini terjadi 
karena penjualan kepiting segar baik rajungan maupun kepiting 
bakau setiap panen nelayan menjual ke berbagai pengumpul 
berdasarkan ukuran dan harga jual yang menguntungkan nelayan 
di Kabupaten Maros. Menurut Bibb dan Matulich (1994) ukuran 
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kepiting segar akan mempengaruhi harga jualnya. Temuan ini 
tentunya tidak sejalan dengan produk ikan laut segar yang 
tentunya mempunyai perantara yang tetap  yang ada disetiap 
wilayah pesisir, seperti Kalimantan Selatan (Mahreda, 2002) dan 
Kabupaten Takalar (Rahim, 2013). 
Dummy saluran pemasaran I untuk jenis kepiting rajungan 
berpengaruh positif terhadap margin pemasaran kepiting segar di 
kabupaten Maros pada tingkat kesalahan 5 persen  atau 
kepercayaan 95 persen. Hal ini telah sesuai dengan tanda 
harapan, yaitu saluran pemasaran I lebih efisien daripada saluran 
pemasaran II dan III yang dilalui oleh jenis kepiting rajungan 
yang berasal dari Kabupaten Maros dan tentunya biaya 
pemasaran juga lebih kecil dari saluran lainnya (II dan III). 
Nelayan langsung menjual pedagang pengumpul yang di setiap 
kecamatan sampel (Kecamatan Bontoa dan Kecamatan Maros 
Baru) baik keptiting rajungan maupun kepiting bakau. Hal ini 
sejalan dengan temuan Adeogun et al., (2011) bahwa efisiensi 
adalah kunci untuk mengurangi biaya pemasaran kepiting di 
Nigeria. 
Dummy saluran pemasaran II untuk jenis kepiting rajungan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap margin pemasaran 
kepiting segar di kabupaten Maros. Hal ini dapat terjadi karena 
nelayan menjual langsung ke pengecer dengan harga jual 
diperolehnya lebih tinggi dari pengumpul, seperti kepiting bakau. 
Hasil ini tidak sejalan dengan temuan Agustina et al., (2014) di 
Kabupaten Demak bahwa semua hasil tangkapan rajungannya 
dijual langsung ke pedagang pengumpul sebelum ke eksportir. 
Dummy jenis kepiting rajungan berpengaruh positif terhadap 
margin pemasaran kepiting segar di Kabupaten Maros pada 
tingkat tingkat kesalahan 10 persen  atau kepercayaan 90 persen. 
Hal ini pula telah sesuai dengan tanda harapan, yaitu besarnya 
nilai margin pemasaran kepiting jenis rajungan lebih kecil dari 
kepiting jenis bakau dilihat dari saluran pemasaran yang efisien 
yaitu Rp 2.830 dibandingkan kepiting jenis bakau yaitu Rp 
3.330.  
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Menurut Dahl and Hammond (1977) nilai margin pemasaran 
merupakan perbedaan harga pada dua tingkat sistem pemasaran, 
yaitu biaya pemasaran dan beban pemasaran. Biaya pemasaran 
(marketing cost) adalah nilai yang dibayarkan kepada setiap 
faktor produksi, sedangkan beban pemasaran (marketing charge) 
adalah jasa-jasa yang dibayarkan oleh pelaksana pemasaran 
seperti pengecer, pedagang besar, pengolah, dan pengumpul.  
Selanjutnya aspek lain, adanya hubungan yang positif ini 
disebabkan jenis kepiting rajungan selain memiliki tingkat selera 
kosumen yang tinggi, juga mempunyai harga jual dan pangsa 
pasar yang tinggi utamanya pasar ekspor dibandingkan kepiting 
bakau. 
 
C.3. Model Estimasi Margin Pemasaran Udang Windu  
Hasil temuan Rahim et al., (2018) menganalisis faktor-
faktor yang mempegaruhi margin pemasaran udang windu di 
Kabupaten Pinrang digunakan fungsi eksponensial dengan 
persamaan regresi berganda sebagai berikut : 
             
                              (VII.77) 
Untuk menggunakan model persamaan (VII.77) maka persamaan 
tersebut diubah menjadi linier berganda dengan 
menglogaritmakan dengan cara double log sebagai berikut : 
                                         
       (VII.78) 
Keterangan : 
     : margin pemasaran udang windu(Rp) 
   : intercep  
   : koefisien regresi 
            : koefisien regresi dengan variabel dummy 
     : volume pemasaran udang windu (kg) 
Dummy saluran pemasaran 
     : 1, saluran pemasaran I; 0, saluran lainnya 
      : 1, saluran pemasaran II; 0, saluran lainnya 
  : Error terms 
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Pada temuan ini mengetahui variabel-variabel apa saja yang 
mempengaruhi besarnya margin pemasaran udang windu di 
Kabupaten Pinrang, untuk membahas hal ini maka peneliti 
menggunakan tiga variabel, yaitu volume pemasaran, dummy 
saluran pemasaran I dan dummy saluran pemasaran II. Hasil ini 
berbeda dengan temuan Kaygisiz and Eken (2018) di Turki, 
terlihat ada empat pasar saluran pemasaran, yaitu (1) langsung ke 
ikan pasar, (2) langsung dari kapal ke komisaris, (3) pindah ke 
pabrik pengolahan, (4) dari kapal ke depot udara dingin. 
Pengukuran ketetapan atau kesesuaian model (goodness of 
fit) dilakukan atau dihitung menggunakan Adjusted R
2 
yang 
menunjukkan variabel independen sebesar 0,351, berarti variabel 
Volume pemasaran, dummy saluran pemasaran I dan dummy 
saluran pemasaran II memberikan kontribusi 35,1% terhadap 
margin pemasaran udang windu di Kecamatan Suppa dan 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang, sedangkan sisanya 
64,9% dipengaruhi faktor lain tidak dimasukkan dalam model. 
Tabel VI.7.  Pengaruh Volume Pemasaran dan Saluran 
Pemasaran terhadap Margin Pemasaran Udang 











Sumber : Rahim et al., 2018 
Keterangan : TH : Tanda harapan. *** : Taraf signifikansi dan kesalahan 0,01 
(1 %) atau tingkat kepercayaan 90 %. **: Taraf signifikansi dan kesalahan 
0,05 (5 %) atau tingkat kepercayaan 95 %. ns : Tidak = signifikan. 
VIF : Jika nilai VIF lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat 
multikolinearitas, sebaliknya jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 
multikolinearitas. Park : Tidak signifikan; jika nilai β tidak terdapat 
heterokedastisitas, sebaliknya jika nilai β signifikan, maka terdapat 
heterokedastisitas. 
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Nilai intersep/konstanta sebesar 3031,140 pada fungsi 
margin pemasaran udang windu menunjukkan bahwa tanpa 
variabel independen (Volume pemasaran, dummy saluran 
pemasaran I dan dummy saluran pemasaran II) maka nilai 
konstantanya turun sebesar 3031,140 (Tabel 1). Selanjutnya 
untuk mengetahui keberartian koefisien regresi maka dilakukan 
uji F, adapun uji F yang dimaksud dapat dilihat pada tabel 4.6 
yang menunjukkan bahwa nilai Fhitung sebesar 9,831 atau lebih 
besar dari  Ftabel yaitu sebesar 2,807. Dengan demikian dapat 
disimpulkan pengujian hipotesis diatas menolak H0 atau 
menerima H1 yang berarti variabel bebas ke-i secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh nyata terhadap variabel terikat, 
sedangkan untuk mengetahui variabel mana saja yang 
mempunyai pengaruh dan bermakna signifikan terhadap margin 
pemasaran udang windu di Kecamatan Suppa dan Kecamatan 
Duampanua Kabupten Pinrang dilakukan uji t (Tabel VII.7). 
Dari hasil analisis variabel penelitian ditemukan bahwa 
volume pemasaran berpengaruh positif dan signifikan pada 
tingkat kesalahan 10 persen terhadap margin pemasaran udang 
windu di Indonesia, artinya setiap kenaikan volume pemasaran 
udang sebesar 1 kg maka akan meningkatkan margin pemasaran 
sebesar 19,740 persen sehingga dapat dikatakan pemasarannya 
tidak efisien . Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Dewayanti (2004) di Kabupaten Cilacap 
yang menunjukkan bahwa volume pemasaran memberikan 
pengaruh nyata dan signifikan terhadap margin pemasaran. 
Selanjutnya pula dummy saluran pemasaran I berpengaruh 
negatif dan signifikan pada tingkat kesalahan 5 persen terhadap 
margin pemasaran udang windu, artinya setiap penambahan 
saluran pemasaran 1 persen maka akan menurunkan margin 
pemasaran udang sebesar 4.987,587 sehingga dapat dikatakan 
pemasarannya efisien dari saluran pemasaran II. Hal ini dapat 
dilihat dari jumlah margin pemasaran yang diperoleh pedagang 
pengumpul pada pola saluran ini cukup tinggi dari harga jual 
akhir oleh pedagang pengumpul yang langsung kepada 
konsumen, sedangkan untuk Saluran pemasaran III dikatakan 
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efisien karena dengan menggunakan konsep biaya pemasaran, 
sistem pemasaran dilakukan dengan biaya yang terendah tetapi 
keuntungan yang didapat tidak lebih besar dari saluran 
pemasaran I.  
Menurut Islam et al., (2014) bahwa saluran pasokan yang 
lebih pendek menghasilkan pemasaran udang yang efisien 
dimana produsen udang mendapat persentase harga jual yang 
lebih tinggi yang ditawarkan oleh pengecer di pasar konsumen. 
Berbeda halnya dengan adanya keterlibatan perantara (pedagang) 
yang banyak pada saluran pemasaran membuat margin semakin 
besar sehingga pemasaran tidak efisien (Agbekpornu, et al., 
2016) karena perantara merupakan penggerak rantai dan terlibat 
dalam pengalihan risiko pada produsen (Nguyen et al., 2017) 
Pada saluran pemasaran II nilai margin pemasaran dari 
petambak ke konsumen lebih kecil dari saluran pemasaran I dan 
saluran pemasaran III akibat dari jumlah konsumen yang lebih 
sedikit dan harga berdasarkan yang berlaku di pasar tetapi 
pembeli dapat menawar harga, juga biaya yang dikeluarkanpun 
besar, seperti biaya pendinginan dan biaya transportasi menuju 
tempat pemasaran.  
Margin pemasaran produk perikanan yang tinggi merupakan 
indikator yang sering digunakan untuk mendeteksi terjadinya 
inefisiensi pemasaran (Rahim, 2002; Rahim, 2013; Rahim et al., 
2014; Rahim, 2016; Rahim dan Pernyata, 2017) jika dikaitkan 
dengan tawar-menawar, maka margin pemasaran akan efektif 
terhadap penerima pertama produk produsen (Moore, 1968).  
Sistem pemasaran dikatakan efisien apabila dapat 
memberikan kepuasan maksimum bagi produsen, konsumen, dan 
pelaku pemasaran dengan penggunaan sumber-sumber ekonomi 
seredah-rendahnya (Rhodes, 1983) karena  semakin sedikit tahap 
saluran pemasaran yang dilalui maka semakin efisien pemasaran 
tersebut (Rahim, 2010) sehingga pemasaran produk perikanan 
menguntungkan (Madugu and Edward, 2011), selain itu jaringan 
informasi yang efisien sangat penting bagi kesejahteraan sosio-
ekonomi masyarakat, dan keberlanjutan sosial-ekologis udang 
(Galappaththi et al., 2016) serta koordinasi yang kuat di antara 
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semua anggota dalam rantai pasokan akan menguntungkan 
semua pihak dan lebih baik melayani pelanggan Pathumnakul et 
al., 2009). 
Berdasarkan hasil analisis (Tabel VII.7) maka persamaan 
regresi sebagai berikut : 
                                
                                 (VII.79) 
 Dari persamaan (VII.78) maka persamaan tersebut diubah 
kembali dalam metode double log dengan meng-anti Ln kan 
sebagai berikut : 
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